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 Transformasi tradisi ganjur di Lamongan tengah dialami oleh generasi 
milenial, tradisi Ganjur perempuan melamar laki-laki itu bukan hal yang biasa, 
bahkan cenderung asing untuk didengar. Dari sinilah munculnya perbedaan 
pendapat dan keinginan dari beberapa belah pihak terutama dari generasi milenial 
yang menjadikan faktor transformasi tradisi yang terjadi pada saat ini di 
Lamongan. Transformasi yang terjadi pada tradisi ganjur yaitu sekarang tradisi 
yang dilihat sebagai sesuatu yang lebih dinamis, tidak lagi sesuatu yang kaku atau 
statis pada generasi milenial. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui 
komunikasi dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan dan implementasi transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan etnometodologi yang analisaanya menggunakan teori determinisme 
teknologi Marshall McLuhan, teori sistem dakwah Ali Aziz, teori resepsi 
komunikasi Stuart Hall dan teori hibridisasi identitas Homy Bhabha. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi langsung, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Informasi yang didapatkan dari informan 
utama selanjutnya dikonfirmasi ulang dengan sumber data yang lainnya untuk 
memperkuat keabsahan data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah dan transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan memiliki persepsi yang berbeda-beda 
didalam terjadinya transformasi tradisi, persepsi positif, netral dan negatif sebagai 
komunikator dakwah media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau 
ustadz berperan dan memberikan kontribusi dalam transformasi tradisi ganjur dan 
implementasi transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan 
dengan menerima sepenuhnya, menerima secara selektif dan menolak tradisi 
ganjur. Temuan lainnya menunjukkan adanya keluarga, teman, karang taruna desa 
dan peran tokoh masyarakat dan agama sebagai komunikator dakwah, 
imprealisme budaya kekinian yang masuk diperdesaan membuat transformasi 
tradisi dari tahun ke tahun dan implementasi yang fanatik terhadap tradisi ganjur 
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The transformation of the tradition “Ganjur” in Lamongan has been happening 
among the millenials, ganjur is a tradition where a woman proposes a marriage to 
a man. This concept seem to be strange. For millenials, they view it as a dynamic 
tradition which means it doesn’t need to be a static tradition. This research is 
trying to investigate the role of Dakwah towards this tradition and its 
transformation process among millennial in Lamongan. 
This research applies the qualitative method with ethnomethodology analysis. The 
contextual; literacy is using the Theory of Determinism by Marshall McLuhan, 
The Theory of “Sistem Dakwah” by Ali Aziz, the Theory of Communication 
Reception by Stuart Hall,and the Theory of Identity Hibrydation by Homy 
Bhabha. The Data Collection technique is conducted by Direct Observation, Deep 
interview, and Documentation. The Data Colected will be further Validated to be 
more valid.  
The result of the research illustrates that Dakwah and Transformation of the 
tradition among millenials in Lamongan has their own accord. Some of the 
millenials views this as a positive tranformation, some viesws this as a negative 
transformation, and some views this is neither of those or neutral. The 
transformation is mainly affected by the role of social figures like religious leader, 
or social leader. Other results shows that the this tradition, that mainly happen in 
rural area, has been slowly transformed by the impact of modernization in people 
lifestyle, even the group of people that is very devoted to the local tradition is 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Keberagaman budaya di Indonesia memiliki kekayaan alam dan 
keanekaragaman hayati yang merupakan bangsa multikultural, sebab 
banyaknya suku, ras, dan agama yang menjadikan budaya sebagai Bhineka 
Tunggal Ika.1  Dimana beragam suku memiliki budaya yang menjadi ciri 
khas dalam membentuk identitas sosial.2  Setiap daerah memiliki aturan, 
etika, nilai dan moral termasuk tradisi masing-masing yang menjadi ciri 
khas daerah tersebut, seperti halnya yang ada di Lamongan yaitu tradisi 
Ganjur nikah era milenial dengan cara pihak wanita yang meminang laki-
laki.3 
 Tradisi ganjur perempuan melamar laki-laki itu bukan hal yang biasa, 
bahkan cenderung asing untuk didengar. Dari sinilah munculnya 
perbedaan pendapat dan keinginan dari beberapa belah pihak terutama dari 
kalangan remaja yang menjadikan faktor transformasi tradisi yang terjadi 
pada saat ini di masyarakat. Media menjadikan salah satu yang 
berkontribusi4 terhadap transformasi tradisi ganjur yang ada di Lamongan 
                                                             
1 Chusnul Muali, “Rasionalitas Konsepsi Budaya Nusantara Dalam Menggagas Pendidikan 
Karakter Bangsa Multikultural,” Jurnal Islam Nusantara, Volume. 01 Nomor. 01 (Januari – Juni, 
2017), 106 
2 Budi Santoso, “Batlasa dan Identitas Budaya”, Sabda, Volume 1. Nomor 1 (September, 2006), 
49 
3 Supono Ns, Peminangan Di Dusun Waton, Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan Provinsi 
Jawa Timur, (Eprints, ums.ac.id, 2008) 
4 Amar Ahmad Nurhidaya, “Media Sosial dan Tantangan Masa Depan Generasi Milenial”, Avant 
Garde: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 08 No. 02 (Desember, 2020), 134-148 
 



































ini.5 Dilihat banyaknya transformasi tradisi baru yang mulai beredar dan 
mulai mengubah kebiasaan masyarakat yang sudah menjadi tradisi dan 
mendarah daging.  
 Tradisi ganjur, menjadi salah satu tradisi yang ada di Lamongan. 
Proses pernikahan melalui tradisi ganjur bertransformasi pada masyarakat 
khususnya generasi milenial. Tradisi tersebut cukup unik dan berbeda 
dengan tradisi secara umum, sebab biasanya pihak laki-laki yang 
meminang terlebih dahulu namun tradisi di Lamongan berbalik menjadi 
pihak wanita yang meminang pihak laki-laki. Tradisi ini disebut dengan 
ganjuran.6 Sebuah istilah jawa yang dipakai di Lamongan7 artinya sama 
dengan meminang, tradisi dimana wanita akan meminang pihak laki-laki 
yang cukup unik terdengar, apalagi jika baru mendengarnya. Seiring 
berjalannya waktu pun tradisi ganjur,  meminang laki-laki terlebih dahulu 
ini pun sudah biasa diangggap sebagai upacara bekasri8 yang artinya 
“penuh dengan keindahan yang menarik hati”, hal tersebut menjadi salah 
satu ciri budaya masyarakat yang ada di Lamongan. 
 Pada tahun 1980-an, tradisi ganjur sudah terjadi perubahan besar 
dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor 
                                                             
5 Firman Aziz, “Keindonesiaan, Budaya Lokal Indonesia Dan Etnografi Komunikasi,” Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 22, No 2 (2013)  
6 Robiah Awaliyah, “Wanita Meminang Laki-Laki Menurut Hadis,” Jurnal Perspektif, Vol. 4 No. 
1 (Mei 2020), 28-37 
7 Nurul Inayati, Wahyu Budi Nugroho, I Gusti Putu Bagus Suka Arjawa, ”Konstruksi Sosial 
Budaya “Ganjur(An)”Di Desa Canditunggal, Kabupaten Lamongan,” Jurnal Ilmiah Sosiologi 
(Sorot), Vol. 1 No. 2 (Agustus, 2019), 1-7 
8 Indi Rahma Winona, “Tata Upacara Perkawinan Dan Hantaran Pengantin Bekasri Lamongan,” 
E-Journal, Volume 02 Nomor 02 (Mei, 2013), 57-70. 
 



































pendidikan, ekonomi dan pengaruh tradisi lain.9  Namun berbeda pada 
generasi milenial saat ini mengalami perubahan semakin besar terjadi 
tradisi ganjur yaitu perempuan meminang laki-laki. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dakwah dan transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Desa Turi, Desa Bambang dan Desa 
Balun, dapat terlihat pada peta data dari tahun ke tahun perubahan tradisi 
ganjur dan juga potret generasi milenial di tiga desa tersebut.  
Tabel 1.1 Data Transformasi Tradisi Ganjur Generasi Milenial 
 
No Desa Jumlah Generasi 
Milenial10 
Tradisi Ganjur dari Tahun  
ke Tahun. 
1 Turi 1.264 1980-an hingga Sekarang 
2 Bambang 1.574 1640-an hingga 2000-an 
3 Balun 878 1977 hingga 1995 
 
Dari Hasil data dapat dijelaskan bahwa adanya dakwah dan 
transformasri tradisi ganjur pada generasi milenial di Desa Turi sejak 
tahun 1980-an hingga sekarang, Desa Turi yang saat ini sudah 
berkembang dengan adanya tradisi modern yang masuk namun generasi 
milenial masih banyak yang menggunakan tradisi ganjur dalam melakukan 
proses pernikahan mereka.11 Transformasi tradisi ganjur terdapat pula di 
Desa Bambang yang letaknya jauh dari perkotaan dan masih kental akan 
adat istiadat namun pada tahun 1640-an hingga 2000-an generasi milenial 
banyak yang bertransformasi tidak melakukan tradisi ganjur karena 
komunikator dakwah yang dilakukan oleh media, tokoh masyarakat 
                                                             
9 Himmatul Muflihah, “Perubahan Tradisi Srah-Srahan Dalam Pernikahan Di Desa Lembor Kec. 
Brondong Kabupaten Lamongan,” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2019), 79 
10 Septa Yuniar, Wawancara, “Data DTKS Tahun 2020, Dinas Sosial Kabupaten Lamongan” 
Lamongan. 5 Mei 2021.  
11 Ahmad Hadi, Wawancara, Desa Turi. 3 Mei 2021. 
 



































maupun tokoh agama.12 Selanjutnya pada Desa Balun memiliki jumlah 
generasi milenial yang relatif sedikit diantar dua desa yang lainnya, 
mengalami transformasi pada tahun 1977 hingga 1995 selektif dalam 
melakukan tradisi ganjur.13 Ditahun tersebut beberapa generasi milenial 
menunjukan perubahan yang terlihat pada data yang didapatkan.  
 Perubahan peminangan lumrah dilakukan oleh pihak laki-laki terhadap 
wanita, agar kelak tidak terjadi ‘kecelakaan’ yang dapat menggagalkan 
pernikahan. Namun, dijumpai dalam beberapa peristiwa bahwa 
peminangan dilakukan oleh wanita terhadap laki-laki. Dalam hal ini, 
timbul keragaman pemahaman muslim mengenai peristiwa tersebut, di 
mana hal ini cukup menarik untuk dilakukan penelitian lebih serius.14 
 Pernikahan merupakan suatu tindakan untuk melanjutkan kehidupan 
dalam perintah agama. Pernikahan dipahami sebagai subjek yang sakral, 
sehingga sebelum diadakannya peristiwa tersebut terkadang terlebih 
dahulu dilaksanakan peminangan atau khitbah dalam bahasa arab.15 
Melihat dari sejarah masa Nabi Muhammad SAW ketika Khodijah ingin 
menjadikan Rasulullah SAW sebagi suaminya, Khodijah mengirim Ya’la 
bin Umayyah untuk mencari informasi mengenai keberadaan Rasulullah 
dan meminta untuk menikahinya dan Nabi SAW menyetujuinya. 16 
                                                             
12 Nuril Huda, Wawancara, Desa Bambang. 3 Mei 2021. 
13 Khusyairi, Wawancara, Desa Balun. 3 Mei 2021. 
14 Robiah Awaliyah, “Wanita Meminang Laki-Laki Menurut Hadis,” Jurnal Perspektif, Vol. 4 No. 
1 (Mei 2020), 28-37 
15 Hamdi, Isnadul, “Ta’aruf Dan Khitbah Sebelum Perkawinan,” Jurnal Ilmiah Syari‘ah, Volume 
16, Nomor 1, (Januari-Juni, 2017) 
16 Hasbi Indra, Iskandar Ahzada dan Husnani, Potret Wanita Sholehah, (Jakarta: Penamadi, 2007), 
25 
 



































 Dari kisah Nabi Muhammad dan Ibu Khodijah dapat dilihat bahwa 
dalam Islam tidak ada larangan wanita meminang laki-laki.17 
Diperbolehkan pula wali wanita untuk menawarkan pernikahan mereka 
kepada seorang laki-laki. Wanita dapat mengekspresikan keinginannya 
untuk meminang laki-laki, begitupula dengan laki-laki meminang 
perempuan seperti pada umumnya Islampun tidak melarang karena. Pada 
dasarnya laki-laki menjadi imam bagi perempuan.18  
 Perspektif lain juga terlihat pada seserahan yang dibawa pihak wanita 
dalam tradisi ganjur. Setelah diterima oleh pihak pria, dalam pernikahan 
nanti si pria akan memberikan mahar yang lebih besar dari nilai seserahan 
yang telah diterima itu. Ini memberikan kesan bahwa terdapat rasa gengsi 
dari pihak pria jika mahar yang diberikan lebih kecil dari seserahan yang 
dibawa pihak wanita. Sebagai calon kepala keluarga haruslah mapan dan 
memiliki derajat lebih tinggi dari isterinya. Oleh karena itu, mereka 
menunjukkannya dari mahar yang diberikan kepada calon istrinya.  
 Sejarah tradisi ganjur di kabupaten Lamongan dimulai dari sebuah 
cerita rakyat. Cerita tersebut ada dua versi cerita rakyat yang berkembang 
dimasyarakat Lamongan yang menceritakan asal usul perempuan melamar 
lalaki. Versi yang mashur adalah cerita rakyat dengan judul Panji Laras 
Liris, yang kedua adalah cerita rakyat Demang Paciran melamar putri 
Bawean. Dalam lamaran tersebut ada beberapa prosesi seperti njaluk, 
ganjur, milih dino dan dilanjutkan proses pernikahan. Dalam prosesi 
                                                             
17 Abu Al-Ghifran, Pacaran Yang Islami Adakah?, (Bandung: Mujahid Press, 2003), 494 
18 Sri Suhandjati, “Kepemimpinan Laki-Laki Dalam Keluarga: Implementasi Pada Masyarakat 
Jawa”, Jurnal Theologia, Vol 28 No 2 (2017), 329-350 
 



































lamaran orang tua pihak wanita meminta kepada pria untuk menjadi 
menantunya. Setelah meminta (njaluk), mereka melakukan ganjuran 
(lamaran) kepada pihak laki-laki. Setelah itu pria membalas ganjuran di 
beberapa hari kemudian. Jika dua pihak sudah saling setuju, kemudian 
kedua pihak tersebut menentukan hari pernikahannya. Setelah 
merencanakan hari pernikahan kemudian dilanjutkan hari pernikahan. 
Cerita di atas adalah peristiwa awal mula terjadi ganjur perempuan 
melamar laki-laki. 19     
 Perkembangan jaman kini semakin pesat begitupun dengan adanya 
perkembangan Islam yang ada di Indonesia.20 Penyebaran Islam di 
Indonesia mulai melaju pesat dan mulai masuk kedalam masyarakat dan 
mempengaruhi tradisi yang ada di masyarakat. awal penyebaran Islam 
salah satunya adalah tentang strategi dakwah, penyebaran lewat dakwah 
lisan.21 Kegiatan dakwah dalam prakteknya dapat dilakukan melalui 
berbagai metode dengan beberapa media yang ada. Dakwah Islam adalah 
bentuk komunikasi dalam upaya mempengaruhi individu atau masyarakat 
dengan sadar dan yakin akan kebenaran Islam. Komunikator dakwah 
sebagai kontribusi media dan komunikator dakwah yaitu opinion leader, 
tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz dalam menyampaikan pada 
generasi milenial mengenai tradisi ganjur, melalui komunikator dakwah 
                                                             
19 Kartika Herlina Candraning Shiam, “Perempuan Dalam Kisah Panji Laras Liris Sebagai Sumber 
Ide Penciptaan Seni Lukis,” Jurnal Sepi Rupa, Vol. 5 No 03 (2017) 
20 M. Yakub, “Perkembangan Islam Indonesia,” Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, 
Volume 7, Nomor 1 (Juni, 2013), 136 
21 Mahmuddin, “Dakwah Dan Transformasi Sosial (Study Tentang Strategi Dakwah 
Muhammadiyah Di Bulukumba)” (Disertasi--Dirasah Islamiyah Konsentrasi Dakwah Dan 
Komunikasi, 2013). 
 



































maka terjadi transfrormasi tradisi ganjur pada generasi milenial. Bisa 
dilihat dari fenomena diatas menunjukan adanya dakwah secara kultural 
dan struktural dapat mengubah masyarakat lebih cepat.  
 Secara dasarnya, komunikator dakwah diartikan sebagai proses retorik 
yang bersifat meyakinkan dilakukan komunikator dakwah (da’i) untuk 
menyebarluaskan pesan-pesan bermuatan nilai agama, baik dalam bentuk 
verbal maupun non-verbal kepada generasi milenial sebagai penerima 
pesan.22 Dalam buku Komunikasi Pendekatan Praktis, diungkapkan bahwa 
komunikator dakwah didefinisikan sebagai “proses penyampaian dan 
informasi Islam untuk memengaruhi komunikan (objek dakwah, mad’u) 
agar mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan, dan membela 
kebenaran ajaran Islam”, atau komunikasi yang melibatkan pesan-pesan 
dakwah dan aktor-aktor dakwah, atau berkaitan dengan ajaran Islam dan 
pengamalannya dalam berbagai aspek kehidupan. 
 Komunikator dakwah meliputi bahasan yang cukup luas dalam semua 
aspek kehidupan, beragam bentuk, motode, media, pesan, mitra dan pelaku 
seperti para opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz yang 
tidak bisa lepas dari kegiatan dakwah menyampaikan ajaran mengenai 
peminangan atau tradisi ganjur di Lamongan. Berdasarkan secara umum, 
dakwah menunjukkan kegiatan yang memiliki tujuan perubahan dalam hal 
positif dalam diri manusia.  
                                                             
22 Bambang S. Ma’arif, Komunikator dakwah, Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), 3. 
 



































 Perubahan positif dimaksudkan dengan meningkatkan iman arti lain 
keteguhan dalam hal positif sebab tujuan dari dakwah adalah positif maka 
kegiatannya juga harus baik.  Komunikator dakwah23 efektif dan 
dianjurkan sebab kemampuan seseorang penceramah atau da’i atau dalam 
penelitian ini opinion leader, tokoh masyarakat, kyai atau ustadz yang 
dipercaya oleh masyarakat dapat berkontribusi dalam pemikiran kebenaran 
yang relatif. 
 Transformasi yang terjadi dalam konsep kebudayaan yaitu sekarang 
kebudayaan dilihat sebagai sesuatu yang lebih dinamis, tidak lagi sesuatu 
yang kaku atau statis. Jika dilihat dahulu kebudayaan diartikan sebagai 
sebuah kata benda namun kini berubah seperti menjadi kata kerja. Tradisi-
tradisi pada yang terdapat pada suatu daerah merupakan kekayaan dan 
kekhasan tersendiri yang menjadi keunikan dan memiliki nilai-nilai 
sebagai pedoman hidup,24 namun perlahan-lahan tradisi bertranformasi 
mulai bergeser dari tradisi yang sudah ada sebelumnya kemudian 
digunakan dengan tradisi kebiasaan yang terbaru dan modern seperti 
resepsi generasi milenial yang menerima sepenuhnya, menerima secara 
selektif dan menolak tradisi ganjur.  
 Perkembangan teknologipun berkontribusi terhadap transformasi 
budaya. Manusia dapat melakukan berbagai aktivitas dengan 
mengandalkan teknologi yang semakin canggih. Determinisme teknologi 
                                                             
23 Mara Karma, A, “Komunikator dakwah Efektif Dalam Perpspektif Al Qur’an,” Hunafa: Jurnal 
Studia Islamika, Vol. 11, No. 1 (Juni, 2014), 127-151 
24 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
 



































merupakan salah satu bentuk globalisasi.25 Tidak terkecuali dalam 
aktivitas dakwah. Berdasarkan prosesnya, dakwah merupakan salah satu 
bentuk aktifitas komunikasi. Da‘i menjadi komunikator dalam 
menyampaikan materi dakwah secara langsung ataupun melalui media 
untuk mengubah perilaku madu atau komunikan. Da‘i menjadi 
komunikator dalam menyampaikan materi dakwah secara langsung 
ataupun melalui media untuk mengubah perilaku mad‘u atau komunikan. 
Demikian proses komunikasi secara sederhana menurut Hovland.26 
 Perkembangan teknologi yang dari perubahan jaman menunjukkan 
perubahan yang sangat besar bagi kehidupan sekarang ini. Khususnya para 
remaja atau biasa di sebut dengan generasi milenial, generasi yang lahir di 
era tahun 90-an ini memanfaatkan kecanggihan teknologi dalam urusan 
kerja atau pun pendidikan. Tidak heran lagi jika saat ini para generasi 
milenial tidak lepas dengan teknologi,27 sehingga membuat para konsumen 
tertarik untuk menggunakannya, penemuan teknologi maupun inovasi 
internet banyak memunculkan media baru dengan berbagai macam aspek 
dalam mayarakat yang mencangkup perihal pembangunan prilaku, cara 
berkomunikasi maupun interaksi banyak mengalami perubahan tanpa 
diduga sebelumnya.28 
                                                             
25 Meisyaroh, S, “Determinism Teknologi Masyarakat Dalam Media Sosial,” Jurnal Komunikasi 
dan Bisnis, Vol. 1, No. 1 (Mei, 2013), 36. 
26 Ali Nurdin, Et Al, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 8. 
27 Yuli Rohmiyati, “Model Perilaku Pencarian Informasi Generasi Milenial,” Jurnal Kajian 
Budaya, Perpustakaan dan Informasi Universitas Diponegoro, Vol 2, No 4 (2018), 387 
28 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial 
Budaya,” Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, Volume 2, Nomor 1 (2014), 
33-34 
 



































 Generasi milenial di Lamongan khususnya yang masih memegang 
teguh tradisi ganjur bukan orang kota, kerja atau memiliki pasangan dari 
luar Lamongan. Mereka generasi milenial yang sedang atau akan 
melakukan pernikahan melalui proses ganjuran atau meminang dan 
memutuskan untuk tidak ganjur atau di ganjur meskipun dilingkungan 
sekitar tetap melangsungkan tradisi tersebut. Mereka cukup mahir dalam 
teknologi dimana mereka lahir ketika teknologi sudah berada di sekililing 
mereka, dengan begitu membuat para generasi milenial tidak bisa lepas 
dengan teknologi. Di kalangan remaja sekarang ini pun media 
komunikator dakwah menjadi kontribusi dalam transformasi tradisi ganjur.  
 Kehidupan generasi milenial sekarang ini tidak bisa di lepaskan dari 
teknologi dan transformasi tradisi dan pada dasarnya gesnerasi milenial 
lahir saat era 4.0 di Indonesia,29 sehingga wajar apabila generasi milenial 
ini lebih cenderung terpacu pada teknologi-teknologi sekarang ini. Selain 
itu pula generasi milenial adalah generasi yang cerdas dan responsif 
dengan adanya media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau 
ustadz sebagai komunikator dakwah menjadikan perubahan dalam 
bertransformasi tradisi ganjur yang akan menentusskan resepsi komunikasi 
yang dapat menerima sepenuhnya, menerima secara selektif dan menolak 
tradisi ganjur di Lamongan.  
                                                             
29 Wilga Secsio Ratsja Putri, Nunung Nurwati, Meilanny Budiarti S, “Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Perilaku Remaja,” Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat UNPAD, 
Volume: 3 Nomor: 1 (2016), 154 
 
 



































 Resepsi diatas menjadikan generasi milenial memiliki pandangan dan 
prespektif masing-masing. Mulai dari yang menerima dan masih 
melaksanakan adat ganjuran ini. Di lingkungan yang memegang teguh 
tradisi ngganjur, bukan arek kota, atau karena kerja atau pasangan nya luar 
Lamongan. Mereka generasi milenial yg memutuskan "tidak ganjur/ 
diganjur", meski lingkungan sekitar tetap melangsungkan tradisi itu, 
karena pada dasarnya generasi milenial sendirilah yang memutuskan suka 
atau tidaknya melaksanakan tradisi ganjur tersebut.  
 Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bersama Informan yg 
ditemukan sesuai dengan kriteria itu ada di Desa Turi, Desa Bambang dan 
Desa Balun dengan hasil implementasi generasi milenial yang ada di 
Lamongan ini mengenai tradisi ganjur, banyak memiliki pendapat masing-
masing. Resepsi generasi milenial memilih ada sebagian yang masih 
melakukan, ada sebagian yang sudah mengetahui ajaran Islam namun 
masih melakukan tradisi ganjur dan ada yang terang-terangan menolak dan 
tidak mau melakukan tradisi tersebut.   
 Perubahan terjadinya transformasi tradisi ini banyak yang 
berkontribusi seperti halnya pengaruh pesan yang disampaikan oleh para 
opinion leader, tokoh masyarakat dan media tradisional yang 
berkontribusi di dalamnya. Kemunculan tradisi ganjur ini sudah ada turun 
temurun oleh tradisi nenek moyang yang masih berkembang sampai 
sekarang, namun disela perkembangan tersebut juga ada perekembangan-
perkembangan lainya, seperti hal nya perkembangan Islam di era sekarang, 
 



































diawali dengan adanya pengaruh dakwah dari Wali Songo yang membawa 
ajaran-ajaran agama.30 Transfromasi tradisi ini juga pengaruh dengan 
datangnya Islam. Dengan masuknya ajaran- ajaran Islam, sedikit banyak 
generasi milenial mulai memunculkan pendapat masing-masing. Resepsi 
yang masih kukuh mengikuti tradisi nenek moyang, ada juga yang sudah 
mengerti ajaran Islam tapi masih kekeh merima, dan ada juga yang 
menolak untuk melaksanakan tradisi itu lagi.   
 Terjadinya transformasi tradisi ini menjadikan generasi milenial mulai 
banyak yang memberikan pendapat-pendapat tentang itu.  Kontribusi yang 
dibawa oleh para tokoh masyarakat, opinion leader atau orang yang 
berpengaruh, ataupun media menjadikan tranformasi tradisi. Mulai dari 
datangnya sejarah tradisi ganjur ini hingga pemahaman dengan memegang 
teguh tradisi dari peninggalan nenek moyang tanpa menghapus ajaran 
Islam yang pokok.31 Generasi milenial kini mulai memilah dan 
memberikan resepsi terhadap kontribusi yang didapatkannya. 
Perkembangan dakwah di Lamongan yang dibawa oleh walisongo 
menjadikan generasi milenial mengenal tradisi-tradisi setempat yang 
memiliki pesan tersendiri dan mengikuti tradisi tersebut termasuk tradisi 
ganjur.  
 Seiring berjalannya globalisasi teknologi sosial, tradisi juga mulai 
bertransformasi mulai dari awal masuknya tradisi jawa seperti wayang, 
dan lain sebagainya. Teknologi dapat membentuk cara berpikir seseorang 
                                                             
30 Fitri Yanti, “Pola Komunikasi Islam Terhadap Tradisi Heterdoks (Studi Kasus Tradisi 
Ruwutan),”  Analisis Jurnal Studi Keislaman, Vol 13, No1, (Juni, 2013) 
31 Ibid., 216 
 



































dari perilaku yang akan mengarahkan kepada individu untuk bergerak dari 
teknologi satu dengan teknologi lainnya. 32 Determinisme teknologi 
menjadi bagian dari media salah satu berkontribusi dalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial yang saat ini sehari-hari tidak lepas 
dari adanya teknologi yang berkembangan,33 banyak wujud bentuk masa 
lalu diadopsi untuk dihadirkan pada masa kini dengan reinterpretasi baru. 
Kehadiran arsitektur tradisional Jawa dapat dilihat dan dirasakan pada 
berbagai arsitektur dengan fungsi bermacam-macam dan berbagai 
improvisasi.34  
 Perkembangan tradisi di Jawa juga mulai berkembang seiring tahun 
yang mulai maju. Datang nya Islam sebagai komunikator dakwah di 
kalangan masyarakat juga mulai mendatangkan transfromasi tradisi. 
Komunikan dakwah yang memiliki sistem komunikator dakwah 
berkontribusi sebagian besar sangat berpengaruh terhadap generasi 
milenial dan muncullah resepsi komunikasi berbeda-beda dari mulai 
kejawaen yang tetap menjalankan tradisi nenek moyang terhadap tradisi 
ganjur, selanjutnya generasi milenial yang masih berpikiran memilih 
selektif memilih melakukan atau tidak melakukan tradisi tersebut. 
Generasi milenial terus mengalami proses transformasi dan hibriditas 
mengenai identitasnya dalam hal mengikuti tradisi ganjur, seperti yang 
                                                             
32 Meisyaroh, S, “Determinism Teknologi Masyarakat Dalam Media Sosial,” Jurnal Komunikasi 
dan Bisnis, Vol. 1, No. 1 (Mei, 2013), 36. 
33 Wilga Secsio Ratsja Putri, Nunung Nurwati, Meilanny Budiarti S, “Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Perilaku Remaja,” Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat UNPAD, 
Volume: 3 Nomor: 1 (2016), 154 
34 J. Lukito Kartono, “Konsep Ruang Tradisional Jawa Dalam Konteks Budaya,” Dimensi Interior,  
Vol. 3, No. 2 (Desember, 2005), 124-136 
 



































dijelaskan oleh Nilan dan Feixa bahwa anak muda atau generasi milenial 
membentuk identitasnya secara self conscious invention (penemuan atas 
kesadaran diri sendiri) dan reinvention (penelitian-penelitian lebih 
lanjut).35  
 Generasi milenial di Desa Turi, Desa Bambang dan Desa Balun 
Kabupaten Lamongan, menjadi diantara beberapa Desa yang ada di 
Lamongan yang banyak melakukan tradisi ganjur dan setelah dilakukan 
observasi dan wawancara dengan generasi milenial yang sekarang mulai 
mengenal media dan kontribusi opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai 
atau ustadz melalui komunikator dakwahnya menjadikan transformasi 
pada tradisi ganjur. 
 Dari penjelasan diatas, menjelaskan bahwa dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. Atas dasar hasil 
observasi tersebut penulis dapat memastikan bahwa masalah yang di teliti 
dalam penelitian ini adalah aktual dan belum ada orang atau pihak yang 
menelitinya. 
B. Identifikasi Masalah 
Terlihat ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi berdasarkan 
latar belakang diatas, yang diantaranya: sebagai komunikator dakwah yang 
dilakukan oleh opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau da’i 
melakukan komunikator dakwah dan peranan media juga berkontribusi 
pada generasi milenial mengenai tradisi ganjur. Akan tetapi fakta yang 
                                                             
35 Pam Nilan and Carles Feixa, Global Youth? Hybrid Identities, Plural Worlds, (London New 
York: Routledge, 2006), 2–3. 
 



































terjadi saat ini berbagai transformasi dan ikut serta kritis terhadap 
kehidupan sehari-hari manusia dengan berbagai transformasinya termasuk 
transformasi tradisi pada generasi milenial. Salah satunya adalah di 
Lamongan, dalam melakukan tradisi ganjur yang dilakukan pihak wanita 
meminang atau melamar laki-laki yang menjadi keunikan tradisi tersebut. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat batasan masalah yang 
peneliti tentukan dalam penelitian ini diantaranya yaitu peneliti akan 
membahas serta menjelaskan dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan yang mengalami transformasi dengan 
periodesasi sebagai berikut: 
1. Tradisi ganjur, pada tahun 1640 tradisi wanita meminang laki-laki di 
Lamongan36 dalam sejarah sudah dilakukan oleh masyarakat 
Lamongan khususnya generasi milenial yang melakukan tradisi 
ganjur dalam salah satu proses pernikahan.  
2. Transformasi tradisi yang kedua yaitu, kejawen atau tradisi 
masyarakat jawa yang masih memegang teguh melakukan adat 
istiadat atau budaya atau tradisi nenek moyang seperti tradisi di 
Lamongan yang bisa melalui media tradisonal seperti wayang, 
ludruk atau cerita sejarah mengenai wanita meminang laki-laki yang 
                                                             
36 Nurul Inayati, Wahyu Budi Nugroho, I Gusti Putu Bagus Suka Arjawa, ”Konstruksi Sosial 
Budaya “Ganjur(An)”Di Desa Canditunggal, Kabupaten Lamongan,” Jurnal Ilmiah Sosiologi 
(Sorot), Vol. 1 No. 2 (Agustus, 2019), 1-7 
 



































dilakukan sejak tahun 1665 hingga pada saat itu pemahaman 
mengenai agama yang cukup kuat di Lamongan.37  
3. Transformasi ketiga adalah pemikiran Islam sinkretis, ditandai 
dengan pemahaman agama yang dilakukan oleh para opinion leader, 
tokoh masyarakat, kyai atau da’i sebagai komunikator dakwah 
generasi milenial sebagai mad’u, dari masuknya Islam di Lamongan 
hingga saat ini masih melakukan tradisi ganjur pihak wanita yang 
meminang laki-laki.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan atas dasar penjelasan pada latar belakang di atas, 
maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana komunikasi dakwah dalam transformasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial di Lamongan? 
2. Bagaimana implementasi transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan? 
E. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bermanfaat untuk pembatasan mengenai objek 
penelitian yang akan dijadikan manfaat lainnya yaitu supaya peneliti tidak 
terjebak pada banyaknya data yang didapatkan saat dilapangan. Penentuan 
fokus penelitian dapat diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang 
akan didapatkan dari kondisi dan situasi yang dimaksudkan untuk 
                                                             
37 Ibid., 1-7 
 



































membatasi penelitian agar memilih mana data yang relevan dan tidak 
relevan. 
Pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada 
tingkat kepentingan dan reabilitas masalah yang akan diteliti38. Penelitian 
ini mengenai kajian media pada masyarakat meliputi dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan.  
F. Tujuan Penelitian 
Terdapat tujuan yang akan dicapai peneliti didalam penelitian ini 
sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas yaitu: 
1. Untuk memahami cara komunikasi dakwah dalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. 
2. Untuk memahami serta mengimplementasi transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan dari dua sisi, yaitu 
teoritis dan praktis. Adapaun manfaat penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Akademik 
Secara akademik, Hasil dari penelitian ini mampu menjadi 
sumbangsih pemikiran, ilmu pengetahuan dan referensi masukan bagi 
berkembangan komunikasi penyiaran Islam, khususnya mengenai 
                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, 
2017). 
 



































dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman 
bagi peneliti dan praktis dakwah di masyarakat Lamongan, khususnya 
pada generasi milenial dan memberikan tambahan informasi dakwah 
dan tranformasi tradisi ganjur pada generasi Milenial di Lamongan.  
H. Konseptualisasi 
Konseptualisasi yaitu bagian penelitian yang memberikan 
penjelasan mengenai karakterisktik sesuatu masalah yang akan diteliti. 
Berdasarkan landasan teori yang sudah dijelaskan dapat dikemukakan 
definisi konsep dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Dakwah Transformasi 
Dalam kitab klasik ad-Da’wat al-Islaamiyyat, menurut Syekh 
Muhammad Al- Ghazali dakwah yaitu perencanan sempurna mengajak 
semua pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia didalam semua 
bidang, guna mendapatkan pemahaman dan tujuan hidupnya juga 
menelusuri pentujuk jalan yang mengarahkannya menjadi orang-orang 
yang dapat petunjuk.39 Kata dakwah, berasal dari bahasa Arab 
“da’wah” yang artinya memanggil, mengajak, meminta tolong, 
mendatangkan, mendoakan.40  
                                                             
39 Moh. Ali. Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 10 
40 Ibid., 5 
 



































Kegiatan dakwah dalam praktenya dapat dilakukan melalui 
berbagai metode dengan beberapa media yang ada. Dakwah Islam 
merupakan bentuk komunikasi dalam upaya mempengaruhi individu 
atau masyarakat dengan sadar dan yakin akan kebenaran Islam.41 
Transformasi dakwah melalu komunikasi sebagai kontribusi media, 
opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz dalam 
menyampaikan pada generasi milenial mengenai tradisi ganjur, melalui 
komunikator dakwah maka terjadi transfrormasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial.  
Fenomena diatas menunjukan adanya dakwah secara kultural dan 
struktural dapat mentransformsi generasi milenial lebih cepat. 
Komunikator dakwah meliputi bahasan yang cukup luas dalam semua 
aspek kehidupan, beragam bentuk, motode dakwah, media, pesan 
dakwah, mitra dan pelaku seperti para opinion leader, tokoh 
masyarakat dan kyai atau ustadz yang tidak bisa lepas dari kegiatan 
dakwah menyampaikan ajaran mengenai peminangan atau traadisi 
ganjur di Lamongan. Berdasarkan secara umum, dakwah menunjukkan 
kegiatan yang memiliki tujuan perubahan dalam hal positif dalam diri 
manusia. Transformasi yang positif dimaksudkan dengan 
meningkatkan iman arti lain keteguhan dalam hal positif, sebab tujuan 
dari dakwah adalah positif maka kegiatannya juga harus baik.42  
                                                             
41 Mubasyaroh, “Dakwah Dan Komunikasi (Studi Penggunaan Media Massa Dalam Dakwah),” At-
Tabsyir, Vol. 4, No. 1 (Juni, 2016) 
42 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 16 
 



































Sebagai komunikator dakwah efektif dan dianjurkan sebab 
kemampuan seseorang penceramah atau da’i atau dalam penelitian ini 
opinion leader, tokoh masyarakat, kyai atau ustadz yang dipercaya 
oleh masyarakat dapat berkontribusi dalam pemikiran kebenaran yang 
relatif.43 Maka dari hal tersebut dapat dilihat bahwa kyai atau ustadz, 
opinion leader dan tokoh masyarkat menjadi sosok yang dipercaya 
oleh generasi milenial dalam melakukan komunikator dakwah efektif 
mengenai tradisi ganjur di Lamongan. 
2. Transformasi Tradisi  
Transformasi secara etimologi yaitu perubahan rupa baik berupa 
bentuk, sifat ataupun fungsi. Transformasi adalah sebuah proses 
pengalihan dari suatu bentuk menjadi sosok baru yang dapat dijelaskan 
sebagai tahapan dari terjadinya sebuah proses perubahan. Dari sebuah 
proses perubahan, maka meliputi ruang dan waktu menjadi factor yang 
mempengaruhi perubahan itu. 44 Pengertian transformasi lainnya yaitu 
sebuah konsep ilmmiah atau sebuah alat analisa yang berguna untuk 
memahami dunia. Begitupula dengan terdapatnya dua keadaan yang 
mampu dilihat dari keadaan pra perubahan dan pasca perubahan.45  
Dalam bahasa latin tradisi yaitu “tradition” yang berarti kebiasaan 
atau diteruskan, dalam definisi yang sederhana adalah sesuatu yang 
                                                             
43 Markarma, A, “Komunikator dakwah Efektif Dalam Perpspektif Al Qur’an,” Hunafa: Jurnal 
Studia Islamika, Vol. 11, No. 1, (Juni, 2014), 127-151 
44 Asep Yudi Permana, “Transformasi Gubahan Ruang: Pondokan Mahasiswa di Kawasan Balubur 
Tamansari Kota Bandung,” (Disertasi--Universitas Diponegoro, 2014), 49.  
45 Radi Yunus, “Transformasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Sebagai Upaya Pembangunan Karakter 
Bangsa (Penelitian Studi Kasus Budaya Huyula Di Kota Gorontalo),” Jurnal Pendidikan Islam 
Vol.14, No. 1 (April 2013), 67. 
 



































sudah dilakukan sudah lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat atau suatu kelompok.46  
Transformasi yang terjadi dalam konsep kebudayaan yaitu 
sekarang kebudayaan atau tradsisi dilihat sebagai sesuatu yang lebih 
dinamis, tidak lagi sesuatu yang kaku atau statis. Jika dilihat dahulu 
kebudayaan diartikan sebagai sebuah kata benda namun kini berubah 
seperti menjadi kata kerja. Tradisi-tradisi pada yang terdapat pada 
suatu daerah merupakan kekayaan dan kekhasan tersendiri yang 
menjadi keunikan dan memiliki nilai-nilai sebagai pedoman hidup,47 
namun perlahan-lahan tradisi bertranformasi mulai bergeser dari tradisi 
yang sudah ada sebelumnya kemudian digunakan dengan tradisi 
kebiasaan yang terbaru dan modern seperti resepsi generasi milenial 
yang menerima sepenuhny, menerima secara selektif dan menolak 
tradisi ganjur.  
3. Tradisi Ganjur 
Sejarah tradisi tersebut di mulai dari sejak jaman kerajaan dahulu 
yaitu tumenggung Lamongan (raden panji puspa) yang mempunyai 
dua putra kembar yang bernama panji laras dan panji liris, ketampanan 
mereka pada masa itu sangat terkenal sehingga banyak putri-putri yang 
ingin dipersunting oleh pangeran itu, akibat kepopuleran dua pangeran 
tersebut sehingga membuat dua putri dari kerajaan kediri yang jatuh 
cinta terhadap pangeran panji laras dan pangeran panji liris, sehingga 
                                                             
46 Abdurrahmat Fathoni, Antropologi Sosial Budaya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016). 
47 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 
 



































kedua putri tersebut pun pergi ke kabupaten lamongan untuk 
meminang pangeran panji laras dan pangeran panji liris, oleh karena 
itu sebuah keyakinan muncul di tengah-tengah masyarakat lamongan, 
yang mana wanita boleh meminang laki- laki terlebih dahulu dan 
istilah di Lamongan disebut dengan ganjur.  
Di Lamongan tradisi ganjur yaitu pihak wanita meminang laki -
laki, dimana proses meminang dimulai dari  pihak wanita yang 
meminta atau meminang si calon suaminya. hal ini di ambil karena 
dengan beberapa alasan, salah satunya yaitu keluarga dari pihak wanita 
menginginkan membawa laki laki tersebut untuk ikut bersama dengan 
wanita48. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa transformasi 
tradisi ganjur yang terjadi dari tradisi kejawen, para generasi milenial 
yang masih memegang teguh tradisi dari nenek moyang yang masih 
menjalankan tradisi ganjur wanita meminang laki-laki dan Islam 
sinkretis yaitu masuknya ajaran Islam dan generasi milenial sudah 
mengetahui mengenai agama Islam dan merima dan menolak 
terjadinya resepsi komunikasi mengenai tradisi ganjur.   
4. Generasi Milenial di Lamongan. 
Perkembangan teknologi yang dari perubahan jaman menunjukkan 
perubahan yang sangat besar bagi kehidupan sekarang ini. Khususnya 
para remaja atau biasa di sebut dengan generasi milenial, generasi 
                                                             
48 Intiha'ul Khiyaroh, “Relasi Gender Dalam Tradisi Wanita Meminang Laki-Laki Di Kecamatan 
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yang lahir di era tahun 90-an ini memanfaatkan kecanggihan teknologi 
dalam urusan kerja atau pun pendidikan. Tidak heran lagi jika saat ini 
para generasi milenial tidak lepas dengan teknologi.49  
Generasi milenial di lingkungan Lamongan khususnya yang masih 
memegang teguh tradisi ganjur bukan orang kota, kerja atau memiliki 
pasangan dari luar Lamongan. Mereka generasi milenial yang sedang 
atau akan melakukan pernikahan melalui proses ganjuran atau 
meminang dan memutuskan untuk tidak ganjur atau di ganjur 
meskipun dilingkungan sekitar tetap melangsungkan tradisi tersebut. 
Mereka cukup mahir dalam teknologi dimana mereka lahir ketika 
teknologi sudah berada di sekililing mereka, dengan begitu membuat 
para generasi milenial tidak bisa lepas dengan teknologi. Di kalangan 
remaja sekarang ini pun media komunikator dakwah menjadi 
kontribusi dalam transformasi tradisi ganjur.  
Kehidupan generasi milenial sekarang ini tidak bisa di lepaskan 
dari teknologi dan transformasi tradisi dan pada dasarnya generasi 
milenial lahir saat era 4.0 di Indonesia, sehingga wajar apabila generasi 
milenial ini lebih cenderung terpacu pada teknologi-teknologi sekarang 
ini.  
Melihat fenomena tersebut maka dapat dilihat bahwa generasi 
milenial menjadi generasi adalah generasi yang unggul dalam prinsip 
multitasking yaitu cara hidup dengan menjadi generasi yang cerdas dan 
                                                             
49 Yuli Rohmiyati, “Model Perilaku Pencarian Informasi Generasi Milenial,” Jurnal Kajian 
Budaya, Perpustakaan dan Informasi Universitas Diponegoro. Vol 2, No 4 (2018). 
 



































responsif dengan adanya media, opinion leader, tokoh masyarakat dan 
kyai atau ustadz sebagai komunikator dakwah menjadikan perubahan 
dalam bertransformasi tradisi  ganjur yang akan menentukan resepsi 
komunikasi yang dapat menerima sepenuhnya, menerima secara 
selektif dan menolak tradisi ganjur di Lamongan. 
I. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, kajian penelitian terdahulu sangat penting 
untuk dikaji oleh peneliti, maka dari hasil penelusuran peneliti dari 
berbagai referensi karya ilmiah yang membahas mengenai dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur dari berbagai aspek sangat penting menjadi 
bahan pertimbangan dan sumber literatur dan referensi penelitian. Adapun 
diantaranya sebagai berikut: 
Pertama, artikel ini berjudul “Social Media and Social Change”.50 
Artikel ini membahas bertujuan untuk menganalisa aspek penggunaan 
media dan perubahan budaya di Tunisia dan Mesir selama dan setelah 
revolusi 14 dan 25 Januari 2011. Teori fungsi sosial emansipatoris 
McLuhan (1994) dari media. Metodologis yang jelas dalam mengukur atau 
mengukur dampak teknologi dalam menentukan arah kerusuhan sosial 
yang menyebabkan penggulingan tiga rezim di Tunisia, Mesir, dan Libya. 
Misalnya, per April 2011, penetrasi Facebook tinggi di UEA (45%), Qatar 
(34%), Lebanon (23%), dan Kuwait (21%). Persamaan dari artikel ini 
yaitu membahas tentang perubahan budaya dan perbedaan penelitian disini 
                                                             
50 Noureddine Miladi, “Social Media And Social Change,” Digest Of Middle East Studie, Policy 
Studies Organization. Published By Wiley Periodicals, Inc. Volume 25, Number 1 (2016), 36–51  
 



































terlihat pada pembahas media yang menjurus ke media sosial sedangkan 
peneliti meneliti tentang media berkontribusi dalam dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenia di Lamongan.  
Kedua, artikel selanjutnya yang berjudul “Theorizing Media, 
Communication and Social Change: Towards a Processual Approach”.51 
Perdebatan tentang peran media dan komunikasi dalam perubahan sosial 
merupakan inti dari disiplin, namun kemajuan di bidang ini terhambat oleh 
fragmentasi disipliner, kurangnya bahasa konseptual yang sama, dan 
pemahaman yang terbatas tentang pergeseran jangka panjang di lapangan. 
Artikel ini menggunaka teori efek media, heories of framing, agenda 
setting, uses and gratifications. Berdasarkan hasil artikel ini 
menyimpulkan dengan menguraikan ciri-ciri utama dari pendekatan 
prosesual untuk perubahan sosial, yang memiliki kapasitas untuk 
menawarkan dasar bahasa bersama di lapangan. Bahasa ini 
memungkinkan kita untuk memikirkan media, komunikasi, dan perubahan 
sosial di berbagai bidang temporal dan sosialnya, dan menghubungkan 
bersama proses yang terlibat dalam reproduksi status quo dengan 
perubahan mendasar pada tatanan sosial. Persamaan penelitian ini yaitu 
membahas Kembali media berkontribusi dalam perubahan sosial dan 
perbedaan dalam artikel ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
sedangkan penulis menggunakan kualititatif secara spesifik letak 
                                                             
51 Sabina Mihelj and James Stanyer. “Theorizing Media, Communication And Social Change: 
Towards a Processual Approach,” Loughborough University, Ashby Road, Loughborough, 
Leicestershire Le11 3tu, UK. Accepted Due To Appear In Media, Culture And Society. (23 August, 
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perbedaan terdapat pada transformasi yang dibahas mengenai sosial dan 
budaya.  
Ketiga, penelitian Disertasi ini berjudul mengenai “Dakwah dan 
Transformasi Sosial (Study tentang Strategi Dakwah Muhammadiyah di 
Bulukumba)”.52 Disertasi ini menggunakan teori difusi inovasi, teori uses 
and gratifications dan teori komunikasi dua tahap dan pengaruh 
antarpribadi. Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk transformasi sosial dapat 
dilihat dari pola piker, perilaku dan pelaksanaan ritual keagamaan. 
Persamaan dan penelitian ini yaitu membahas mengenai dakwah dan 
transformasi namun ada terdapat perbedaan dalam penelitian ini adalah 
selain teori yang digunakan berbeda juga konteks penelitian ini membahas 
mengenai sosial strategi dakwah akan tetapi penulis meneliti mengenai 
media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau dai sebagai 
komunikator dakwah yang berkontribusi dalam transformasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial di Lamongan.  
Keempat, penelitian yang berjudul “Perubahan Sosial Budaya 
Masyarakat Indonesia dan Perkembangan Teknologi Komunikasi”.53 
Penelitian ini menggunakan konseptual maupun faktual, seperti eco-
development (pembangunan berwawasan lingkungan) dan pembangunan 
yang berwawasan manusia yang diwujutkan dalam bentuk pembangunan 
                                                             
52 Mahmuddin, “Dakwah Dan Transformasi Sosial (Study tentang Strategi Dakwah 
Muhammadiyah di Bulukumba”, (Disertasi-- UIN Alauddin Makassar, 2013). 
53 Salman Yoga S, “Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Indonesia dan Perkembangan Teknologi 
Komunikasi,” Jurnal Al-Bayan. Vol. 24 No. 1 (Januari-Juni,2018), 29-46.  
 



































kebutuhan dasar dan pembangunan berwawasan etnik (etno-development). 
Berdasarkan hasil penelitian ini Islam sebagai sumber nilai dan ajaran bagi 
umatnya merangkum seluruh hajat dan aturan hidup pemeluknya. 
Teknologi dan kebudayaan tumbuh dan berkembang seiring dengan 
kemajuan peradaban yang mempunyai konsep agama dan negara. 
Bagaimana konsep ini menjadi bagian yang urgen dalam perubahan sosial 
budaya kaitannya dengan Dakwah Islam dan kemaslahatan umat. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas 
mengenai perubahan atau transdormasi budaya atau tradisi yang terjadi di 
masyarakat dan perbedaannya adalah penelitian ini hanya membahas 
dalam aspek perkembangan teknologi komunikasi saja namun penulis 
membahas juga mengenai aspek media dakwah dan transformasi tradisi 
ganjur.   
Kelima, yaitu penelitian mengenai “Transformasi Nilai Nilai Seni 
dalam Dakwah Studi terhadap Dialektik Dakwah dalam Kesusastraan”.54 
Dalam penelitian ini membahas mengenai transformasi kesucian pesan 
langsung dan tidak langsung dibutuhkan strategi dan media. Pesan ayat 
suci sebagai dakwah agama Islam dalam berbagai hal ruang sosial budaya 
hingga politik. Persamaan dari penelitian ini adalah mengkaji mengenai 
transformasi namun sedikit berbeda pembahas karena disini hanya 
menjelaskan tentang dialektika dan kesusastraan saja namun penulis 
membahas mengenai dakwah dan transformasi tradisi ganjur. 
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Keenam, penelitian selanjutnya dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi 
dalam Negosiasi Upacara Meminang: Kajian Etnografi Komunikasi” .55 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Tindakan, Jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi 
komunikasi dan menghasilkan penelitian Hasil penelitian tindak tutur 
ilokusi yang ditemukan tiga jenis tindak tutur dari lima tindak tutur. Ketiga 
jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan berupa tindak tutur asertif, 
direktif, dan ekspresif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
penulis yaitu mengkaji dalam konteks tradisi pinangan dan perbedaannya 
adalah penelitian ini mengkaji pada kajian etnografi komunikasi berbeda 
halnya dengan penulis yang mengkaji dalam transformasi tradisi.  
Ketujuh, penelitian ini berupa artikel dengan berjudul “Calon 
Mempelai Wanita Meminang Calon Mempelai Laki-Laki (Tradisi 
Lamaran Calon Pengantin Yang Berlaku Di Trenggalek)”. 56 Dalam 
penelitian kali ini digunakan pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan 
observasi ditempat penelitian yang sudah ditentukan terhadap lingkungan 
dan masyarakatnya dan melakukan wawancara mendalam dengan tokoh 
masyarakat didaerah tersebut. Hasil penelitian adalah Tradisi wanita 
meminang laki-laki sudah mulai tidak ada karena perkembangan jaman 
dan teknologi serta hubungan manusia yang semakin luas tradisi tersebut 
juga mengalami perubahan dan menyesuaikan dengan perkembangan 
                                                             
55 Redo Andi Marta, “Tindak Tutur Ilokusi Dalam Negosiasi Upacara Meminang: Kajian Etnografi 
Komunikasi,” Bahastra, Volume 37, Nomor 1 (Maret, 2017), 58-72 
56 Yatmin, “Calon Mempelai Wanita Meminang Calon Mempelai Laki-Laki (Tradisi Lamaran 
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jaman, artinya tradisi tersebut tidak di sepenuhnya harus di laksanakan 
seperti itu tetapi tergantung situasi dan kondisi, mengapa demikian karena 
tradisi adalah produk manusia sehingga kalau itu cocok pasti 
dipertahankan dan di laksanakan dan bila tidak cocok pasti di rubah. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan membahas mengenai tradisi 
wanita meminang laki-laki, namun ada perbedaan dari penelitian ini yaitu 
lokasi penelitian ini berada di Treggalek dan lokasi penulis berada di 
Lamongan, secara spesifik perbedaannya juga terletak pada pokok 
pembahasan dan hasil penelitiannya yang tidak membahas komunikator 
dakwah dan resepsi generasi milenial mengenai tradisi ganjur.  
Kedelapan, berikutnya penelitian yang memiliki judul “Konstruksi 
Sosial Budaya “Ganjur(An)” Di Desa Canditunggal, Kabupaten 
Lamongan”.57 Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini 
menggunakan penelitian kualitatif yang berfokus pada jenis penelitian 
deskriptifeksplanatif dengan metode studi kasus. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan bahwa konstruk sosial terhadap budaya ganjuran di 
Canditunggal Masyarakat, di Lamongan adalah tentang budaya ganjuran 
itu sendiri yang akan dijunjung dengan menggunakan awal metode 
meskipun ada perubahan yang tidak signifikan. Itulah transformasi dalam 
seorang gawan itu mengubah bahan makanan menjadi barang berharga 
seperti uang. Persamaan dari penelitian ini adalah pada pembahasan tradisi 
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ganjur(an) yang ada di Lamongan dan perbedaan dari penelitian ini adalah 
teori yang digunakan dan kontruksi yang dibahas. 
Tabel 1.2 





Topik Penelitian Perbedaan 
1 Noureddine 
Miladi 
Social Media and Social 
Change 
Pembahas media yang 














Social Change: Towards 
a Processual Approach 
Transformasi yang 
dibahas mengenai 
sosial dan budaya. 
3 Mahmuddin Dakwah dan 
Transformasi Sosial 




Konteks penelitian ini 
membahas mengenai 
sosial strategi dakwah 
akan tetapi penulis 
meneliti mengenai 
media, opinion leader, 
tokoh masyarakat dan 
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saja namun penulis 
membahas juga 
mengenai aspek media 
dakwah dan 
transformasi tradisi 
ganjur.   
5 Irawan 
Paputangan,  
Transformasi Nilai Nilai 
Seni dalam Dakwah 
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mengkaji pada kajian 
etnografi komunikasi 
berbeda halnya dengan 
penulis yang mengkaji 
dalam transformasi 
tradisi. 
7 Yatmin Calon Mempelai Wanita Pokok pembahasan 
 





































(Tradisi Lamaran Calon 
Pengantin Yang Berlaku 
Di Trenggalek) 
dan hasil penelitiannya 
yang tidak membahas 
komunikator dakwah 












Di Desa Canditunggal, 
Kabupaten Lamongan. 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
teori yang digunakan 
dan kontruksi yang 
dibahas. 
J. Metode Penelitian 
Guna mempermudah proses penelitian ini, maka penulis memberikan 
beberapa tahapan dalam model penelitian, sebagaimana berikut: 
1. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode pendekatan etnometodologi, dilihat tepat 
untuk digunakan dalam penelitian, sebab penelitian ini membahas 
mengenai percakapan sebagai suatu bentuk dari interaksi.58 Pendekatan 
yang dipilih cukup sesuai dengan masalah penelitian sebab meneliti 
bagaimana individu-individu menciptakan dan mengetahui kehidupan 
sehari-hari seperti dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan dan merupakan pendekatan yang sesuai 
                                                             
58 Daniel Susilo, “Etnometodologi Sebagai Pendekatan Baru Dalam Kajian Ilmu Komunikasi,” 
Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 1 Ed. 1 (March, 2017), 62-72. 
 



































menjawab permasalahan yang ada. Dengan menggunakan metode 
etnometodologi, informasi dapat menggali informasi sebanyak-
banyaknya dari sebuah fenomena secara lebih terperinci dan 
mendalam.  
 Sebagaimana yang dimaksud dari etnometodologi yaitu sebagai 
suatu kajian dasar ilmu sosial yang interdisipliner. Metode ini 
diperkenalkan oleh Harold Garfinkel pada tahun 1967 dalam karyanya 
“Studies in Etnomethodology”. Etnometodologi adalah studi atau ilmu 
mengenai metode yang digunakan untuk meneliti bagaiman individu-
individu membuat dan memahami kehidupan sehari-hari mereka, 
seperti halnya cara mereka menyelesaikan pekerjaan sehari-hari dan 
berfokus pada budaya pada kelompok atau anggota masyarakat,59  dan 
penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat postpostivisme, yang dipergunakan guna meneliti saat 
kondisi obyek ilmiah, dimana peneliti yaitu sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisa data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.60 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian ini, maka peneliti 
mempunya rencana penelitian atau pedoman pelaksanaan penelitian 
dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, selain dengan 
mengumpulkan berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-konsep 
                                                             
59 Ibid., 63-66 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabet Bandung, 
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dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan 
masalah. Penelitian kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau proses 
penyaringan data atau informasi yang bersifat sewajarnya mengenai 
suatu masalah dalam kondisi, aspek atau bidang tertentu dalam 
kehidupan objeknya. 
2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan dari judul penelitian ini, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dalam mengkaji makna dibalik 
suatu tindakan yang terfokus dalam artian dari seseorang terhadap 
sesuatu dikehidupannya.61 Dengan mendeskripsikan dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan secara 
langsung. Diperoleh seperti hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, 
analisa, dokumen, catatan lapangan, dan disusun peneliti.  
Metode deskriptif ini menenkankan pada proses yang dilihat dalam 
proses fakta, gelaja realita dan peristiwa yang terjadi. Secara khusus 
tentang bagaimana peneliti terlibat langsung didalamnya dan menjalin 
hubungan dengan orang lain sehingga kondisi dan situasi setempat 
sangat berpengaruh dalam pembentukan persepsi seseorang.62 Adanya 
transformasi berangkat dari adanya persepsi, transformasi tradisi 
ganjur terjadi pada generasi milenial di Lamongan.  
Hasil analisa data berupa pemaparan mengenai situasi dan kondisi 
yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Hakikat 
                                                             
61 Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research, ed. 4, (Hoboken: Wiley, 2016), 7 
62 Semiawan Conny R, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya, 
(Jakarta: Grasindo, 2008), 61.  
 



































pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan 
mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Untuk itu peneliti 
dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya 
sehingga dapat memberikan justifikasi mengenai dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan 
3. Subjek, Obyek dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek 
Subjek dalam penelitian ini dapat difokuskan kepada 
generasi milenial di Desa Turi, Desa Bambang dan Desa Balun,  
dalam hal tersebut terdapat beberapa kriteria yang sesuai dengan 
judul penelitian yaitu dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan 
b. Objek 
Objek penelitian ini menjadi keilmuan dakwah pada 
komunikasi dan penyiaran islma (KPI) yaitu mengkaji dakwah 
kultural berdasarkan pencampuran dakwah dan budaya yang dapat 
membangun moral masyarakat dan memberikan pendidikan yang 
berkualitas agar terbentuknya sumber daya manusia yang 
berkualitas.63 Dakwah kultural tersebut berkaitan dengan terjadi 
transformasi tradisi ganjur yang menjadi sebuah budaya generasi 
milenial di Lamongan.  
 
                                                             
63 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 347 
 



































c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih peneliti terdapat 3 (tiga) 
tempat yang ada di Lamongan, yaitu Desa Turi, Desa Balun dan 
Desa Bambang. Hal ini disebabkan menurut peneliti memilih desa 
tersebur karena Pertama, Desa Turi menjadi desa yang cukup maju 
namun masih banyak yang menggunakan tradisi ganjur Kedua, 
Desa Bambang yang sedang berkembang dan letaknya jauh dari 
perkotaan tradisi budaya yang seharusnya masih banyak dilakukan 
namun beberapa generasi milenial banyak pula yang tidak 
melakukan tradisi ganjur Ketiga, Desa Balun yang terkenal dengan 
desa toleransi dengan adanya berbagai agama dan adat istiadat 
setempat membuat generasi milenial selektif dalam memilih dan 
melakukan tradisi ganjur. 
Pemilihan lokasi penelitian juga dipilih peneliti sebab tiga 
desa tersebut memiliki komunikator dakwah sebagai peran media, 
opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz 
berkontribusi dalam transformasi tradisi ganjur sangat kuat terlihat 
dari ketiga tempat tersebut dan resepsi komunikasi para generasi 









































4. Tahapan Penelitian 
a. Tahap Pra-Lapangan 
1) Membuat rencana penelitian, pada tahapan ini peneliti 
membuat Desain penelitian. Rencana penelitian sebagai sesuatu 
yang diusahakan dan dikerjakan dengan merencanakan 
berkemungkinan secara luas namun tidak segera 
memperlihatkan dengan cara yang pasti terhadap apa yang 
dilakukan dalam hal ini adalah elemen individu-individu.64 
Rancangan penelitian ini terkait dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. 
2) Memilih Lokasi Penelitian. 
Terdapat 3 (tiga) tempat menjadi lokasi penelitian yaitu 
Desa Turi, Desa Balun dan Desa Bambang, sebab peneliti 
menemukan ditiga desa tersebut memiliki keunikan tersendiri 
dan terlihat sebagai komunikator dakwah media, opinion 
leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz berkontribusi 
dalam transformasi tradisi ganjur sangat kuat terlihat dari 
ketiga tempat tersebut dan resepsi komunikasi para generasi 
milenial ada yang merima, selektif dan menolak terhadap 
tradisi ganjur. 
3) Memproses perijinan penelitian, peneliti mengjukan surat 
pengantar dari Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
                                                             
64 Lexy Moleong, J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 127  
 



































Ampel Surabaya yang ditujukan kepada Subjek penelitian yang 
sudah dijelaskan. 
4) Memulai dan menilai keadaan di lapangan, pada tahap ini 
peneliti dapat mempersiapkan diri secara fisik dan mental juga 
peralatan yang dibutuhkan.65 Maka dari itu saat memasuki 
lokasi penelitian di Desa Turi, Desa Balun dan Desa Bambang 
Kabupaten Lamongan, harus mempersiapkan diri guna 
terwujudnya hubungan dan interaksi yang baik dan kondusif 
dengan informan.  
5) Pemilihan informan, saat tahap ini merupakan bagian penting 
dalam memperoleh informasi seputar kondisi di lapangan dan 
fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti mewawancarai generasi 
milenial yang akan dan sudah melakukan proses pernikahan 
yaitu ganjur sebagai tradisi pihak wanita yang meminang laki-
laki.  
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
1) Memahami dan mengamati Latar Penelitian dan Persiapan Diri. 
Hal ini juga berpengaruh dalam memasuki lokasi penelitian 
dengan pengamatan, pemahaman dan persiapan yang baik 
secara mental dan fisik. 
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2) Memasuki Lapangan. 
Saat memasuki lokasi penelitian, peneliti menjalin 
hubungan yang akrab dan kondusif dengan Subjek penelitian 
dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku dilokasi penelitian. Hal 
ini dilakukan untuk menggali informasi dan data dari informan 
secara alami. Dan menjalin hubungan yang baik peneliti 
dengan Subjek penelitian wajib dijaga hingga penelitian 
selesai.  
3) Tahap Pengumpulan Data. 
Guna memperoleh jawaban rumusan masalah, maka 
peneliti melalukan pengamatan data, dengan hal tersebut 
peneliti mengumpulkan data apapun yang diperoleh mengenai 
dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial 
di Lamongan.  
c. Tahap Analisa Data 
Pada tahap ini, analisa data berupa proses interpretasi dari 
hasil olahan data yang tersaji mengenai dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. 
d. Tahap Penulisan Laporan 
Sebagai tahapan akhir yaitu tahap penulisan laporan dalam 
penelitian, sehingga tahap ini memiliki pengaruh terhadap 
 



































penulisan laporan hasil penelitian tentang dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. 
5. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
menurut Lofland yaitu dari kata-kata, tidakan dan selanjutnya adalah 
data tambahan seperti dokumen, foto dan lain sebagainya. Terdapat 
jenis data dapat dibagi menjadi sumber data yang tertulis, foto, kata-
kata, tindakan dan statistik.  
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara dan pengamatan secara langsung dilapangan 
sebagai lokasi penelitian. Data primer pada penelitian ini 
adalah komunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial dan implementasi transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan mulai awal hingga 
saat ini.  
2) Data Sekunder 
Data yang diperoleh peneliti dari berupa hasil informasi 
dari para tokoh agama/masyarakat di Desa Turi, Desa 
Bambang, Desa Balun dan telaah Pustaka seperti artikel, buku 
dan sumber lainnya sehingga mampu disebut dengan data 
sekunder. Data sekunder ini merupakan dara yang disusun 
 



































peneliti sebagai data pendukung seperti melalui media internet, 
buku-buku ataupun artikel tentang dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan.  
b. Sumber Data 
Sumber data yaitu sumber yang dapat didapatlan dari Subjek 
penelitian, sehingga sumber data menjadi pokok utama penelitian 
dan peneliti seperti mencari arah informasi yang diperoleh, digali,66 
dan menggunakan purposive sampling yaitu informan yang 
ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, mencari informasi secara 
berkelanjutan dari informan ke informan sesuai kriteria yang 
ditentukan sehingga data yang didapatkan akan semakin banyakk, 
lengkap dan mendalam. Penggunaan teknik tersebut dengan 
snowball sampling,67 mencari informasi terus menerus dari 
informan ke informan yang sehingga data yang didapatkan 
dianggap jenuh atau jika tidak berkembang lagi. Sumber data 
penelitian ini diantaranya adalah: 
1) Data Primer 
Sumber data primer yaitu hasil observasi lapangan dari 
transformasi tradisi ganjur itu sendiri dari generasi milenial  
dengan narasumber yang berbeda-beda, yaitu: pasangan suami 
istri yang akan dan sudah melakukan proses pernikahan salah 
                                                             
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010). 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitaif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2007), 15 
 



































satu tradisi ganjur untuk di wawancarai mengenai  dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan.  
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
langsung dari hasil informasi para tokoh agama/masyarakat 
mengenai dakwah dan transformasi tradisi ganjur dan data yang 
tidak langsung berupa sumber yaitu kajian-kajian kepustakaan 
dan teori-teori yang berkaitan dengan dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial yang relevan dengan 
pokok permasalahan.68 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam metode kualitatif dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data yang lebih beragam pada observasi langsung, 
wawancara mendalam dan dokumentasi.69 Demikian juga pada 
penelitian yang dilakukan oleh penulis dan akan menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data tersebut.  
a. Observasi Lansung 
Observasi adalah pengamatan-pengamatan penglihatan 
sedangkan secara khusus dalam dunia penelitian observasi adalah 
mengamati dan mendengarkan dalam memahami, mencari 
                                                             
68 Surachmat Winarmo, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: Tarsito, 
1990), 134. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 225 
 



































jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial seperti ganjur 
mulai dari perilaku generasi milenial, kejadian sejarah tradisi 
ganjur, dan kepercayaan masyarakat mengenai tradisi selama 
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasikan dengan mencatat, memotret fenomena tersebut 
guna penemuan data untuk dianalisa.70 Dalam penelitian ini yang 
akan dibahas oleh peneliti adalah dakwah dan transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan 
b. Wawancara Mendalam 
Metode ini dilakukan untuk menggali data tentang alasan  
media dan transformasi tradisi. Wawancara adalah suatu 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua belah pihak yaitu peneliti, generasi milenial dan tokoh agama 
atau masyarakat, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Wawancara ini merupakan alat pengumpulan data 
informasi atau data dengan mengajukan pertanyaan lisan dan untuk 
dijawab secara lisan pula. Wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang  dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan  
                                                             
70 Suprayogo Man, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 167 
 




































Teknik terakhir yaitu dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar fenomena yang menunjukan laki-laki melamar perempuan 
di instagram, youtube, whatsapp dan website, atau karya-karya 
monumental dan seseorang. Dalam hal ini dokumen yang 
ditunjukkan dalam  dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan. Data dokumentasi ini berpengaruh 
untuk memberikan sosialisasi ataupun menjadi sebuah pijakan.  
7. Teknik Penentuan Informan 
Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan 
penelitian sebagai “Informan adalah orang yang dapat berperan 
sebagai keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang 
diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama proses 
penelitian”.71 
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melalukan observasi dan 
wawancara kurang lebih 25 (dua puluh lima) generasi milenial dan 3 
(tiga) tokoh masyarakat/agama dengan menentukan kriteria informan 
sebagaimana berikut:  
a. Generasi milenial yang mengetahui tentang tradisi ganjur 
b. Generasi milenial yang melakukan tradisi ganjur 
c. Generasi milenial yang menolak tradisi ganjur 
                                                             
71 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011). 
 



































d. Generasi milenial yang berdomisili di Desa Turi, Desa Bambang 
dan Desa Balun.  
e. Tokoh masyarakat/agama yang memahami hubungan antara 
dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan.  
8. Teknik Analisa Data 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode 
perbandingan tetap atau Constant Comparative Method, yaitu analisa 
yang dilakukan untuk membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya secara tetap dan selanjutnya membandingkan kategori tetap 
dengan yang lainnya.  
Peneliti melakukan teknik analisa data yang didapat atau diperoleh 
dari pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan etnografi 
media. Analisa data yaitu tahapan mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, tulisan atau catatan 
selama di lapangan dan bahan-bahan yang lain, guna mudah 
dimengerti dan temuannya bisa diinformasikan kembali kepada orang 
lain.72 
Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti melalukan analisa data 
secara naratif tematik dengan menjelaskan dan menguraikan secara 
rinci dari hasil wawancara dan observasi saat di lapangan untuk 
                                                             
72, Robert Bogdan C and Biklen Kopp Sari, Qualitative Research For Education: An Introduction 
To Theory And Methods. Allyn And Bacon, (Inc: Boston London, 1982). 
 



































mendapatkan tema-tema umum. Data yang diperoleh kemudian 
dimasukan dalam tema-tema tertentu sesuai dengan rujukan teorinya, 
Hasil dari analisa selanjutnya dibaca dan dipelajari guna 
memperoleh contoh atau gambaran secara umum dari segala sisi yang 
akan digabungkan menjadi kesimpulan yang ada. Tahap-tahap analisa 
data, sebagaimana berikut: 
a. Reduksi Data 
Pada tahapan ini dilaksanakan pemilihan tentang persepsi 
generasi milenial mengenai tradisi, implementasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial dan komunikator dakwah dalam 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan 
antara revalan dan tidaknya data untuk tujuan penelitian. 
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, 
disusun secara sistematis dan juga diperlihatkan hal-hal yang 
pokok atau penting sehingga dapat mudah dikendalikan. Dalam 
penelitian ini, peneliti melaksanakan langkah reduksi di hasil 
wawancara pada informan. Dari beberapa pendapat atau 
jawaban dari informan akan diredukasi sesuai dengan indikator 
penelitian.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data penelitian ini untuk bisa melihat suatu 
gambaran keseluruhan atau sebagian dari gambaran 
keseluruhan tersebut. Pada tahapan ini peneliti berusaha 
 



































mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan tema 
permasalahan yaitu persepsi generasi milenial mengenai tradisi, 
implementasi tradisi ganjur pada generasi milenial dan 
komunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan yang diawali dengan 
pengisyaratan pada setiap sub pokok dalam permasalahan. Pada 
penelitian ini, peneliti menyajikan hasil wawancara dari setiap 
informan dan hasil temuan data saat di lapangan.  
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan yang diperoleh tentang persepsi generasi 
milenial mengenai tradisi, implementasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial dan komunikator dakwah dalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan, hal tersebut 
akan diambil kesimpulan dan verifikasi data di lapangan 
bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 
mencari hubungan persamaan, atau perbedaan. Pada penelitian 
ini, setelah dilaksanakan penyajian data, peneliti kemudian 
melaksanakan analisa indikator  dakwah dan transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan. Kesimpulan 
ini juga diverifikasi selama penelitian ini berlangsung yang 
bertujuan guna menguji kebenaran, kekuatan dan 
kecocokannya yang dalam hal ini merupakan validitasnya.  
 
 



































9. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sesudah selesai melakukan proses analisa data, peneliti akan 
melaksanakan keabsahan data yang bermanfaat sebagai koreksi juga 
sekaligus melengkapi daya yang kurang tepat.73 Maka dalam hal 
tersebut, peneliti menggunakan metode diantaranya adalah: 
a. Kesungguhan Pengamatan 
Dalam kesungguhan pengamatan merupakan proses 
mencari data secara konsiten. Kesungguhan dalam pengamatan 
menemukan unsur-unsur  dan ciri-ciri dalam situasi yang relevan 
dengan masalah atau juga persoalan yang akan diteliti mengenai 
dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan. Selanjutnya peneliti akan menfokuskan pada masalah 
tersebut secara rinci dan detail. Dalam hal ini jika perpanjangan 
menyediakan ruang. Lingkup maka kesungguhan pengamatan 
menyediakan kedalaman data.  
b. Triangulasi Sumber 
Pengertian triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa 
teknik pengumpulan data juga sumber data yang telah ada.74 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu 
yang lain diluat data itu untuk kepentingan pemeriksaan atau 
                                                             
73 Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011). 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, 
2017). 
 



































sebagai perbandingan terhadap informasi yang diperoleh terlebih 
dahulu. Penelitian ini menggunakan triangluasi sumber yang 
artinya mampu mendapatkan data dari berbagai sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama dengan Teknik sebagai 
berikut: 
a) Membedakan hasil wawancara dan data selama observasi. 
b) Membandingkan hasil wawancara denga nisi dalam dokumen 
yang sama. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang dan hasil 
wawancara kepada informan penelitian.  
Hasil dari perbandingan ini akan dikethui sebab-sebab yang 
melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut atau tidak adanya 
perbedaan, bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat 
dipahami dan mampu mendukung validitas data nantinya.  
K. Sistematika Penelitian 
Guna memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh 
tentang pembahasan penelitian ini, secara global penulis akan merinci 
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjadi kerangka dasar yang didalamnya terdapan latar belakang 
penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian dan sistematika penulisan laporan dan 
pembahasan.  
 



































BAB II KAJIAN TEORITIS  
Dalam bab ini menjelaskan mengenai kerangka teori yang meliputi 
pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritis yang berkaitan dengan 
dakwah dan transformasi tradisi serta teori yang akan digunakan dalam 
menganalisa masalah. Definisi konsep harus dilihatkan dengan jelas, disisi 
lain juga harus memperhatikan kecocokan teori yang akan digunakan 
dalam menganalisa masalah. 
BAB III PENYAJIAN DATA 
Bab ketiga yaitu penyajian data, peneliti memberikan gambaran 
mengenai data-data yang didapatkan dari data primer dan data sekunder. 
Penyajian data dibuat secara tertulis dan juga bisa dtambahkan gambar, 
table atau bagan yang dapat mendukung data tersebut. 
BAB IV ANALISA DATA 
Analisa data penelitian ini menganalisa Dakwah dan Transformasi 
Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial di Lamongan, yang terdiri dari 
persepsi generasi milenial tentang tradisi ganjur di Lamongan, 
implementasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan dan 
komunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab yang terakhir yaitu analisa data dalam penulisan laporan 
penelitian yang akan menjelaskan kesimpulan dan saran. 
 
 






































A. Kajian Pustaka 
1. Dakwah dalam Kekuatan Keyakinan Tradisi Budaya 
Islam datang di Indonesia memberikan perubahan kepada 
masyarakat kearah yang lebih baik, akan tetapi Islam tidak dapat 
diterima secara langsung oleh masyarakat Indonesia.75 Sebagai solusi 
para pendakwah melakukan penyebaran ajaran dengan menggunakan 
dakwah mengenai kehidupan sehari-hari yang dilakukan masyarakat.  
Dalam kitab klasik ad-Da’wat al-Islaamiyyat, menurut Syekh 
Muhammad Al- Ghazali dakwah yaitu perencanan sempurna mengajak 
semua pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia didalam semua 
bidang, guna mendapatkan pemahaman dan tujuan hidupnya juga 
menelusuri pentujuk jalan yang mengarahkannya menjadi orang-orang 
yang dapat petunjuk.76 Kata dakwah, berasal dari bahasa Arab 
“da’wah” yang artinya memanggil, mengajak, meminta tolong, 
mendatangkan, mendoakan.77 Artinya dakwah dapat memberikan 
pengaruh dan kontribusi dalam kekuatan keyakinan tradisi budaya, 
menjadi sarana yang efektif menyebarkan dan memperluas ajaran 
                                                             
75 Alif Kurdi Jabal, “Dakwah Berbasis Kebudayaan sebagai Upaya Membangun Masyarakat 
Madani dalam Surat Al-Nahl: 125,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 19, No. 1 
(Januari 2018), 21-42, 
76 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi. (Jakarta: Kencana, 2017), 10 
77 Ibid., Hal. 5 
 



































Islam. Begitupula dengan Islam masuk di Lamongan, para tokoh 
masyarakat/agama mampu memanfaatkan kearifan budaya lokal dalam 
kehidupan masyarakat khususnya generasi milenial, bahkan kekuatan 
keyakinan tradisi budaya dapat membentuk karakteristik mereka 
sehingga tanpa disadari penyebaran Islam melalui budaya sudah 
dipraktekan dan melekat memilikim kekuatan dalam banyaknya tradisi 
di Indonesia.  
Tradisi budaya merupakan hal yang sangat melekat dalam diri 
manusia sebab budaya muncul bersamaan dengan munculnya aktifitas 
yang dilakukan manusia, masyarakat Lamongan terkenal dengan 
tradisi budaya yang hingg akhir-akhir ini masih mendominasi adanya 
tradisi ganjur. Disisi lain tradisi budaya tidak hanya memberikan 
warna dalam keanekaragaman di negara ini namun juga berpengaruh 
dakwah dalam kekuatan keyakinan tradisi budaya.78 Bebeberapa 
generasi milenial masih menggunakan tradisi ganjur dan tidak 
menggunakan tradisi ganjur sesuai dengan kekuatan dan keyakinan 
mereka yang dipengaruhi oleh dakwah media, opinion leader, tokoh 
masyarakat dan kyai atau ustadz.  
Dalam membangun keyakinan kekuatan tradisi budaya yaitu pada 
sistem keagamaan, kelembagaan, pengetahuan, teknologi, bahasa dan 
kesenian.79 Primitive Culture, didalamnya menjelaskan tradisi budaya 
sebagai suatu kesatuan yang komplek diantaranya terdapat kekuatan 
                                                             
78 Andik Muqoyyidin Wahyuni, “Dialetika Islam dan Budaya Lokal dalam Bidang Sosial sebagai 
salah satu Wajah Islam Jawa,” el Harakah Vol.14 No.1, (2012) 
79 Supartono, Ilmu Budaya Dasar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 33-34 
 



































keyakinan, moralitas, tradisi, kesenian dan potensi lannya.80 Dari 
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tradisi budaya yang meliputi 
keyakinan dan kekuatan. Dakwah 
2. Media Dakwah Pada Generasi Milenial 
Media menjadi sarana penghubung pesan komunikasi atau pesan 
dakwah yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.81 
Dalam bahasa arab disebut dengan wasila atau dalam bentuk jamaknya 
wasail yang memiliki arti alat atau perantara. Berdasarkan jenis 
komunikator dakwah disini ada 4 macam yang bisa di ketahui sebagai 
penyebaran dakwah pertama yang sangat berpengaruh pada 
masyarakat: 
1) Media Massa dan Sosial.  
Melihat kepada komunikator dakwah Islam, penggunaan 
media bagi menyampaikan pesan agama telah digunakan sejak 
nzaman awal Islam yaitu sejak zaman Rasulullah S.A.W ketika 
itu boleh dikaitkan sebagai media dakwah kerana komunikasi 
dalam Islam merupakan dakwah yaitu mengajak umat untuk 
menyakini aqidah dan syariat Islam.82 Setiap pesan dakwah 
yang disampaikan memerlukan komunikasi dan setiap 
komunikasi yang dilakukan tersebut perlulah berlandaskan 
                                                             
80 Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo 
Pustaka, 2000), 24-25 
81 A. Rafik, “Pesan Dakwah Melalui Media Massa (Studi Pendekatan Televisi sebagai Da’i)”, 
Jurnal Al-Muttaqin Vol. IV, No. 1 (Desember 2016 – Mei 2017) 
82 Ghazali Sulaiman S. Salahudin Suyurno, Huzaimah Hj Ismail & Aini Faezah Ramlan (Pnyt), 
Media Komunikasi Islam, (Shah Alam: UITM, 2007) 
 



































syarak. Hubungan antara komunikasi dan dakwah ini 
memainkan peranan penting dalam pembentukan masyarakat. 
Media sosial pula dilihat sebagai medium penyebaran 
maklumat yang penting kepada masyarakat moden kini. 
Media saat ini telah menjadi elemen yang sangat penting 
dalam sistem komunikasi dan juga memiliki pengaruh-
pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter 
masyarakat sekarang ini. Di era teknologi fokus ini tertumpu 
pada media yang menjadi perkongsian dan penyebaran 
maklumat. Secara khususnya, berbagai kelebihan yang 
ditawarkan oleh media sosial harus digunakan secara efektif. 
Ini meliputi juga penyebaran berbagai pesan komunikator 
dakwah seiring dengan konsep amar maaruf nahi munkar yang 
dititik beratkan dalam Islam.83  Sehingga tahun 1980-an, media 
hanya bergantung dengan penggunaan media cetak dan media 
elektronik sahaja, seperti televisyen dan radio. Dua puluh lima 
tahun lalu dunia global telah melihat berlakunya transformasi 
yang begitu pesat daripada penggunaan media tradisional 
kepada media baru. Ianya berpaksikan teknologi digital seperti 
Internet dan permainan video, kemunculan televisi digital, 
penerbitan dalam talian, perisian komputer dan rangkaian 
media sosial seperti Facebook, blog, Twitter dan sebagainya. 
                                                             
83 Omar, Rosli, Zakaria & Abdullah, “Hubungan Media Social Dan Mesej Dakwah”, Proceeding 
Of The 2nd International Conference On Management and Muamalah 2015 (2nd Icomm) 
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Menurut Faatin dan Mujabeen, “The new information 
technology is radically transforming the world closer to 
realizing Marshall McLuhan‟s notion of global village, which 
has been the major sources that questioned cultures, social and 
political movements”.84 Media social menjadi fenomena yang 
mendapat popularitas paling tinggi dalam akhir decade abad 
ini. Perkembangan baru dalam teknologi mampu memberikan 
inovasi kepada individu dalam berkomunikasi. Menurut Boyd 
dan Ellison, individu yang menggunakan laman media sosial 
seperti Facebook, Twitter dan Myspace secara tidak langsung 
telah mewujudkan dan mengekalkan hubungan komunikasi 
antara satu sama lain. 
Pengguna boleh memuat baik gambar, mengemaskini 
status aktiviti yang mereka lakukan pada waktu tertentu, dan 
mengirim pesan pribadi atau terbuka kepada siapa saja yang 
mereka inginkan. Pada zaman teknologi bermaklumat kini 
laman media sosial seolah-olah menjadi semakin popular dan 
pesat,terutamanya di kalangan remaja milenial saat ini.85 
Secara tidak langsung media memberikan berbagai kelebihan 
yang di tawarkan di dalamnya. Ini juga meliputi komunikator 
                                                             
84 H. Faatin & K.H. Mujabeen, Global Media, Islamorphobia And Its Impacts On Conflict 
Resolutio, (Working Group: Islam and Media, Institute Of Hazrat Mohammad, Dhaka Bangladesh, 
2005), 3-23. 
85 T. A. Pempek Yermolayeva, Y. A., & Calvert, S. L, “College Students' Social Networking 
Experiences on Facebook,” Journal Of Applied Developmental Psychology, 30 (3), (2009), 227-
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dakwah dimana media menjadi salah satu tempat dimana 
penyebaran dakwah terjalin antar sesama umat beragama. 
Karena Media merupakan faktor penting dalam proses 
komunikasi termasuk komunikasi Islam sebagai saluran bagi 
menyampaikan ide, maklumat, pesan dan sebagainya. Media 
dan komunikasi saling berkait dalam usaha untuk 
menyampaikan sesuatu gambaran yang lebih baik.86 
Media massa terlihat sebagai tempat dimana penyebaran 
kajian dan komunikasi semata – mata. kemudian perananya 
bertambah menjadi sebagai sumber hiburan dan kini sentiasa 
mengalami transformasi yang bukan hanya sekadar sebagai 
perantara menyebarkan maklumat dan hiburan tetapi sebagai 
sumber berbagai aktivitas.87   
Menariknya media sosial ini ialah memiliki kelebihan yang 
dapat diterima oleh penggunanya. Media sosial menawarkan 
penciptaan personal maya dalam setiap profil pengguna serta 
sebagai bentuk komunikasi dengan berbagai aktivitas.88 
Manakala jaringan sosial berfungsi seperti sebagai tempat 
untuk bertemu sahabat baru, mengekalkan persahabatan, 
berkongsi maklumat dan idea sama ada untuk tujuan peribadi 
                                                             
86 M. Lovheim, “Religious Socialization In A Media Age,” Nordic Journal of 
Religion and Society, 25 (2) (2008), 151–168. 
87 Abd Ghani Zulkiple, “Komunikasi Islam Sebagai Komunikasi Alternatif,” Jurnal Islamiyyat. 
22: (2001), 79- 89. 
88 Noradilah Abdul Wahab, Najmi Muhamad & Mohd Sani Ismail, “Media Sosial Sebagai 
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mahupun perniagaan serta menyatukan orang ramai.89 Selain 
itu, media sosial juga memudahkan penyampaian 
pembelajaran, memudahkan hubungan, membentuk identitas 
serta membantu membentuk self system.90  
Kepentingan penggunaan media sosial ialah untuk 
perkongsian pengetahuan dan maklumat atas talian dalam 
pelbagai kumpulan yang menggalakkan kemahiran 
berkomunikasi terutamanya antara pelajar dengan institusi 
pendidikan.91 
Dalam aktiviti keagamaan pula, penggunaan media baharu 
membantu penyampaian serta penyebaran pesan mudah dan 
pantas. Dari sudut kegunaan untuk proses 
pendakwahan, generasi muda menggunakan blog untuk 
menyampaikan dakwah Islamiah. Motif penggunakan 
Facebook ialah untuk mengekalkan hubungan, 
berjumpa rakan baru, mendapat maklumat yang terkini dan 
juga tujuan berdakwah.92 
 
                                                             
89 Siti Mustafa Eizaleila & Azizah Hamzah, “Media Sosial: Tinjauan Terhadap 
Laman Jaringan Sosial dalam Talian Tempatan,” Jurnal Pengajian Media 
Malaysia. Vol. 12, No. 2, (2010), 37–52 
90 Collin, P, Rahilly, K, Richardson, I & Third, A, Literature Review: The Benefits 
Of Social Networking Services, (Murdoch University Research Repository, 2011). 
91 Baruah, T. D, “Effectiveness of Social Media as a Tool of Communication and Its 
Potential for Technology Enabled Connection: A Micro Level Study,” International 
Journal of Scientific and Research Publications. 2 (5):1-10 (2012). 
92 Liza Shahnaz & Saodah Wok, “Religious Motives For Using Facebook Among 
University Muslim Students,” Dibentangkan di Seminar Kebangsaan Media dan 
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2) Opinion Leader 
Pemuka pendapat atau yang biasa disebut dengan pimpinan 
pendapat adalah mereka yang membawa informasi baru, ide, 
dan pendapat, kemudian menyebarkan ke wilayah public, 
sehingga dapat menjadi media yang mempengaruhi pendapat 
dan keputusan dengan demikian mempengaruhi pendapat dan 
keputusan orang lain. Pemuka pendapat adalah agen pengguna 
informasi aktif dan menafsirkan makna pesan konten untuk 
lebih meningkatkan pengembangan kualitas Islamiyah.93 
Biasanya pemuka pendapat merupakan orang yang 
memiliki posisi yang dijunjung tinggi oleh mereka yang 
menerima pendapatnya. Pemuka pendapat cenderung sebagai 
subjek yang lebih spesifik/ khusus, biasanya orang yang 
merupakan pemuka pendapatdalam satu bidang dapat menjadi 
pengikut dibidang lain. Sebuah contoh dari pemuka pendapat 
dalam bidang teknologi komputer, mungkin bisa jadi teknisi 
lingkungan servis komputer.  
Teknisi memiliki akses ke informasi yang jauh lebih dalam 
mengenai topik ini daripada konsumen dan memiliki latar 
belakang yang diperlukan untuk memahami informasi, 
meskipun pada orang yang sama dalam bidang lain (misalnya 
olahraga) dan meminta orang lain memberi nasihat. Menurut 
                                                             
93 Hasanah Hasyim, “Peran Opinion Leader Dalam Sistem Dakwah,” Islamic Comunication 
Journal, Volume 02, Nomor 02 ( Juli-Desember, 2017) 
 



































Schultz, pemuka pendapat lahir dan dikembangkan dari model 
komunikasi dua-arah. Model komunikasi ini dipengaruhi oleh 
ide-ide kontak pribadi antara orang-orang dengan pemuka 
pendapat. 94 
Identifikasi terhadap pimpinan pendapat telah menjadi 
perhatian utama dalam off-line penelitian di lingkungan 
pendidikan dan komunikasi. Sekitar tahun 1948 telah terjadi 
peningkatan kegiatan penelitian komunikasi dan politik dalam 
dimensi kepemimpinan. Isu spesifik pemuka pendapat terletak 
dalam konseptualisasi idea tau pendapat yang memiliki 
keterlibatan secara intens dengan masalah atau topik tertentu.  
Menurut Lazarsfeld dan Katz, pemuka pendapat mucul dari 
perhatian media dan isu-pengetahuan khusus mengenai 
kepemimpinan. Senada dengan pandangan di atas, pemuka 
pendapat lahir dari adanya kesadaran proses perilaku 
komunikasi. Sehingga dengan semakin berkembangnya 
kebuutuhan ini, maka pemuka pendapat menjadi salah satu 
tema bahasan paling actual dalam usaha peningkatan sensifitas 
nilai, difusi sosial komunikasi dan hubungan interpersonal. 
     Rogers dan Shoemaker mengemukakan bahwa opinion 
leader memiliki pengaruh informal terhadap individu-individu 
lain untuk mengubah sikap dan perilaku terhadap inovasi. 
                                                             
94 Ibid., 185-197  
 



































Semakin efektif, dan intens hubungan komunikasi yang 
dibangun opinion leader dalam suatu jaringan komunikasi 
maka akan semakin tinggi tingkat adopsi jaringan komunikasi 
tersebut terhadap suatu inovasi pembangunan dan perubahan 
perilaku.95 
        Peran opinion leader dalam sistem dakwah Opinion leader 
dalam sistem kegiatan dakwah Islamiyah memiliki peran 
sentral dalam upaya mempengaruhi pemahaman dan pikiran 
orang lain yang berbeda dengan dirinya khususnya dalam 
proses Islamisasi doktrin dan ajaran Islam, karena kehadiran 
da‘i dapat menjadi pemuka pendapat sehingga akan 
memberikan corak dan warna dalam pemahaman seorang 
mad‘u dalam hal ini individu atau kelompok yang dipengaruhi. 
Selain itu terjadi perubahan perilaku yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Bagi seorang opinion leader, da‘I dapat secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi perilaku masyarakat/ 
kelompok sosial.  
          Menurut Amrullah Ahmad dalam makalahnya 
menyebutkan bahwa da‘I adalah pimpinan individu maupun 
kelompok yang bertugas mempengaruhi perilaku dan aplikasi 
nilai-nilai ajaran Islam secara mandiri baik langsung (direct) 
maupun tidak langsung (indirect). Peran secara langsung 
                                                             
95 Ro Kusumadewi Luluk Ilma, Dwiningtyas Padmaningrum & Bekti Wahyu Utami, “Jaringan 
Komunikasi “Inovasi Beras Sehat”,”. Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 23 No. 1 (Juli 2020), 01-
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artinya apa yang disampaikan oleh seorang pemuka pendapat 
dalam hal ini da‘i langsung mempengaruhi persepsi dan 
pemahaman individu-individu dalam kelompok itu, sehingga 
terjadi perubahan sikap dan perilaku sesuai dengan arahan dari 
pemuka pendapat (da‘i). Peran secara tidak langsung biasanya 
dapat dicermati dari perilaku pemuka pendapat, artinya 
individu dapat mengobservasi segala gerak gerik da‘i, 
kemudian meniru perilaku dan perbuatan dai sehingga 
terbentuklah kepribadian yang berakhlakul karimah.96 
        Analisa jaringan komunikasi opinion leader dapat dilihat 
dari struktur komunikasi yang dilakukan. Dimana struktur 
komunikasi tersebut menunjukkan tingkatan (level) hubungan 
interaksi seseorang dengan orang lain. Berdasarkan hal ini 
maka analis jaringan komunikasi dapat dilihat dari tiga 
tingkatan yaitu tingkat jaringan komunikasi personal, tingkat 
klik dan tingkat system. Tingkat jaringan personal merupakan 
derajad dimana seseorang berhubungan atau terintegrasi 
dengan individu lain dalam jaringan komunikasinya. Pada 
tingkatan klik, berhubungan dengan derajad dimana para 
anggota sau klik berhubungan satu sama lain melalui arus 
komunikasi. Kedominanna klik, derajat di mana pola-pola 
hubungan antar klik tidak memungkinkan kesamaan.  
                                                             
96 Abdul Hanan, Dkk, “Faktor yang Berhubungan dengan Diakuinya Seseorang sebagai Pemimpin 
Opini dan Manfaatnya untuk Kegiatan Penyuluhan,” Jurnal Penyuluhan, Vol. I, No. I, (2005). 
 



































        Pada tingkatan system adalah derajat dimana polapola 
hubungan dalam suatu sistem social tidak memiliki kesamaan. 
Dalam suatu jaringan komunikasi dan sistem dakwah 
Islamiyah, terdapat pemukapemuka pendapat, yaitu orang yang 
mempengaruhi orang-orang lain secara teratur pada isu-isu 
doktrin nilai ajaran Islam. Karakteristik pemuka pendapat ini 
bervariasi menurut tipe kelompok yang mereka pengaruhi. Jika 
pemuka pendapat terdapat dalam kelompok kelompok yang 
bersifat inovatif, maka mereka biasanya lebih inovatif daripada 
anggota kelompok, meskipun pemuka pendapat seringkali 
bukan termasuk inovator yang pertama kali menerapkan 
inovasi. Di pihak lain, pemuka pendapat dari kelompok-
kelompok yang konservatif juga bersikap agak konservatif.97 
3) Tokoh Masyarakat 
Dalam strategi dakwah dan melihat bagaimana 
perkembangan masyarakat yang ada di Lamongan dalam 
pergeseran tradisi ganjur ini, pasti ada banyak pengaruh dari 
tokoh masyarakat. Menjadi media dakwah mulai dari ceramah 
diberbagai komunitas muslimat dan muslimin. Seorang tokoh 
publik figur atau tokoh masyarakat sangat berperan aktif dalam 
mempersuasif masyarakat dengan baik, untuk dapat diikuti  
                                                             
97  Hasyim Hasanah, “Peran Opinion Leader dalam Sistem Dakwah (Analisis Difusi Jaringan 
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dengan mudah oleh masyarakat khususnya dikalangan 
pedesaan.98  
Dalam tahap mempengaruhi masyarakat untuk melakukan 
hal yang lebih baik di ranah sosial. Komunikasi sangat 
berperan aktif untuk menyampaikan pesan dakwah baik secara 
lisan maupun tindakan dapat diawali dengan strategi internal, 
dimana seorang pemimpin rumah tangga sangat berperan untuk 
menjadikan keluarga yang baik dimata umum.99  
Dakwah dimulai dari kepribadian dan kekeluargaan. 
Jika seorang da‟i mampu menjalankan strategi dakwah dengan 
hikmah, ia akan mudah mencapai keinginannya dalam arti 
keberhasilan atau efektifitas dakwahnya.100 Rasulullah saja 
telah menerapkan strategi dakwah secara bijak dengan melalui 
berbagai cara. Seperti memilih waktu kosong dan kegiatan 
terhadap kebutuhan audiens, jangan memerintahkan sesuatu 
yang jika tidak dilakukan menimbulkan fitnah, dan pada saat 
memberi nasihat, jangan menunjuk langsung kepada orangnya 
tetapi berbicara dengan sasaran umum contohnya yang 
sering dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketika beliau 
hendak menegur sahabat yang mengesang ingus pada saat 
shalat, beliau cukup bersabda: 
                                                             
98 Siti Khofifah, “Model Komunikator dakwah di Desa Larangan Badung 
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”Mengapa seseorang di antara kamu menghadap tuhannya 
lalu dikesang ingus (sisih) ke wajahnya? Kalau mengesang 
ingus hendaknya ke sebelah kirinya dan di bawah kakinya, 
kalau tidak berbuatlah demikian. Lalu Nabi Muhammad SAW. 
Mengesang dengan bajunya dan digosok-gosoknya”.101 Oleh 
karena itu strategi yang dilakukan oleh masyarakat 
Larangan Badung dalam upaya peningkatan moralitas di 
masyarakat. Dengan mengikuti jejak Rasulullah SAW, baik 
melalui internal maupun eksternal. Dalam internal strategi 
peningkatan komunikator dakwah dalam moralitas perlu 
adanya kesadaran pribadi dalam keluarga, karena pada 
dasarnya keluarga merupakan madrasah yang utama bagi anak 
unuk mengikuti jejak orang tua. Sedangkan bagi ekstrernal 
melalui proses ceramah dari seorang tokoh masyarakat (Kiai 
kepada 
santri dan masyarkat), proses belajar mengajar di sekolah 
madrasah (Guru ke Murid), dan seorang tokoh masyarakat 
perlu terjun langsung kelingkungan masyarakat untuk 
mengajak sambil dipraktekkan kepada masyarakat.102 
4) Kyai dan Ustadz 
Kyai dan ustadz merupakan bagian media perantara yang 
penting disebuah daerah khususnya di perdesaan. 
                                                             
101 Hamidi, Teori Komunikasi Dan Strategi Dakwah. (Malang: Umm Press, 2010), 127-131 
102 Muhammad Sholichin Muchlis, Akhlak & Tasawuf Dalam Wacana Kontemporer 
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Kepemimpinan kyai dan ustadz sangat berpengaruh didalam 
kehidupan masyarakat khususnya generasi milenial. Kyai 
merupakan pimpinan yang kuat dan sangat dipercaya dan 
disegani baik oleh ustadz maupun santri jika di pondok 
pesantren dan lingkungan didaerah masyarakat pada umumnya.  
Pada perkembangan Islam di Indonesia, peradaban dan 
kebudayaan sangat dipengaruhi oleh eksistensi pesantren dan di 
masyarakat juga pasti memiliki tokoh agama seperti kyai atau 
ustadz yang memiliki posisi sentral dalam masyarakat Islam 
tradisional dan mampu menyatukan beberapa golongan dan 
jika diperlukan dapat melakukan tindakan yang kolektif.103 
Seperti halnya pada generasi milenial yang melakukan tradisi 
ganjur dalam proses pernikahan mereka, peran kyai dan ustadz 
juga dapat membuat bertransformasi tradisi tersebu.  
Kepemimpinan kyai dan ustadz dapat dijelaskan sebagai 
seorang yang kuat dan kecakapan dan pancaran kepribadiannya 
sebagai pimpinan disebuah pesanten, wilayah atau sebuah 
daerah.104 Sosok kyai dan ustadz juga sebagai pimpinan atau 
tokoh agama bagi generasi milenial dalam melaksanakan 
proses transformasi tradisi ganjur di Lamongan.  
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Kyai dan ustadz adalah termasuk seorang pendakwah, 
pendakwah adalah orang yang melakukan dakwah, atau dalam 
istilah Islam biasa disebut dengan da’i. Dalam ilmu komunikasi 
pendakwah sebagai komunikator yaitu orang yang 
menyampaikan pesan komunikasi kepada mad’u atau 
komunikan atau penerima pesan. 
Didalam kitab klasik dari ‘Abd al-Karim Zaydan, 105 
memberikan kesempurnaan seorang pendakwah untuk 
memiliki pengetahuan atau pemahaman Islam yang mendalam, 
iman yang kuat dan hubungan yang kuat kepada Allah SWT. 
Secara jelas, al-Bayanuni menghendaki beberapa persyaratan 
sebagai pendakwah yaitu menjalin hubungan yang intens 
dengan mitra dakwah, memiliki ilmu sesuai dengan 
perbuatannya dan konsisten dalam melaksanakan tugasnya, 
berperilaku terpuji, dan lain sebagainya.  
Transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial juga 
adanya peran kyai dan ustadz dalam mempengaruhi generasi 
milenial dengan ada yang menerima sepenuhnya, menerima 
secara selektif dan menolak dalam melakukan tradisi Ganjur. 
Kyai dan ustadz tidak melarang dan tidak menganjur dalam 
melaksakan sebuah tradisi, tergantung pada keyakinan 
masyarakat sendiri terutama generasi milenial yang melakukan 
                                                             
105 Ibid.,187-188 
 



































tradisi ganjur, sebab dalam Islam pun tidak ada larangan atau 
anjuran dalam hal tersebut.  
Didasarkan dari keempat media dakwah pada generasi milenial 
diatas dapat disimpulkan bahwa media sosial ataupun massa, opinion 
leader, tokoh masyarakat, kyai dan ustadz memiliki peran penting dan 
pengaruh dalam penyebaran dakwah pada generasi milenial.  
3. Tradisi Ganjur di Era Milenial 
Tradisi merupakan bagian dari suatu kebudayaan. Tradisi lebih 
berupa kebiasaan sedangkan budaya lebih kompleks mencakup pola-
pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, 
dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia 
dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.106 
Generasi milenial mempunyai karakteristik sendiri, yang lahir 
tahun 1977-1995 sehingga generasi ini dari usia 22-44 tahun. Generasi 
milenial atau Y menjadi ciri khas datangnya millennium baru, yaitu 
milenial 21 atau biasa disebut “milenial” lebih popular lagi dengan 
“generasi Y”.107 Generasi milenial yaitu generasi yang mudah dan 
cepat menerima dan meransang informasi dengan cepat dan akan 
mencapai kebosanan jika menjalani dengan metode yang tradisonal.  
Tradisi ganjur di era milenial memiliki arti terdiri dari dua kata 
tradisi ganjur. Ganjur sendiri mempunyai arti tombak, ngganjur 
                                                             
106 Putri Ekawati Ludvyah, Achmad Zakki Falani, S.Kom., M.Kom, “Pemanfaatan Teknologi 
Game Untuk Pembelajaran Mengenal Ragam Budaya Indonesia Berbasis Android,” Jurnal Link 
Vol. 22 No. 1 (Februari, 2015), 5-10. 
107 Destiana Rahmawati, Millennials and I-Generation Life, Lebih Dekat Memahami Karakter dan 
Gaya Hidup Generasi Y dan Z, (Jakarta: Laksana, 2018), 20-21 
 



































memiliki makna menombak. Tetapi kata tersebut memiliki arti yang 
berbeda di Lamongan dimana istilah ganjur atau biasa disebut juga 
dengan dudut mantu yang artinya melamar dimana meminta kepada 
seseorang untuk dijadikan menjadi pasangan hidup.108  
Masyrakat Lamongan mempunyai tradisi yang khas, unik dan 
berbeda dengan daerah yang lain di Jawa Timur apalagi di Indonesia. 
Ciri khas tersebut terdapat pada tradisi lamaran yang dilakukan oleh 
pihak calon pengantin perempuan yang melamar calon pengantin laki-
laki dan tradisi ini dikenal senagai tradisi ganjur. 109 
Ganjur merupakan salah satu tradisi yang ada di Lamongan dalam 
tahap awal pernikahan yaitu peminangan. Dalam hal ini tradisi ganjur 
berarti pihak perempuan melamar laki-laki terlebih dahulu dengan 
membawa seserahan berupa barang dan makanan yang berjumlah 
banyak. tradisi ganjur lebih indentik dengan banyaknya seserahan yang 
diberikan kepada pihak laki-laki,110 makanan tersebut memeiliki 
filosofi-filosofi yang dipercayai akan berhubungan dengan masa depan 
calon pengantin kelak ketika sudah berumah tangga. 
Adanya penilaian yang telah tertanam di era milenial yang 
menyebutkan bahwa peminangan yang baik dan sesuai dengan 
identitas di Lamongan yang sudah melekat dalam diri generasi 
                                                             
108 Sarkawi B. Husain dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2017), 111 
109 Ibid., 111 
110 Nurul Inayati Wahyu Budi Nugroho, I Gusti Putu Bagus Suka Arjawa, “Konstruksi Sosial 
Budaya “Ganjur(An)”Di Desa Canditunggal, Kabupaten Lamongan,”  Jurnal Ilmiah Sosiologi 
(Sorot). Vol. 1 No. 2 (2019). 
 



































milenial adalah dengan cara ganjur, yaitu perempuan melamar laki-laki 
terlebih dahulu dengan membawa seserahan yang berjumlah banyak. 
masyarakat Lamongan menganggap bahwa adanya warga yang tidak 
melakukan tradisi ganjur menunjukkan bahwa generasi milenial 
tersebut melanggar adat istiadat dari leluhur masyarakat, generasi 
milenial yang tidak melakukan tradisi ganjur dianggap memiliki nilai 
yang negatif.  
Keinginan untuk merubah tradisi peminangan yang dilakukan oleh 
mereka yang tidak melakukan tradisi ganjur menjadi bentuk 
perlawanan terbesar, sedangkangkan pemahaman-pemahaman positif 
tentang peminangan yang dilakukan oleh masyarakat yang tidak 
melakukan tradisi ganjur terhadap masyarakat yang masih melakukan 
tradisi ganjur merupakan bentuk usaha mereka untuk menghapus 
penilaian negatif masyarakat Lamongan yang masih melakukan tradisi 
ganjur terhadap mereka yang tidak melakukan tradisi ganjur 
4. Transformasi Tradisi dalam Resepsi Komunikasi Generasi 
Milenial.  
Transformasi sosial merupakan dari beberapa perubahan budaya. 
Pergeseran dalam kebudayaan meliputi semua bagian mulai dari ilmu 
pengetahuan, teknologi, kesenian juga termasuk tradisi yang ada di 
masayarakat seperti tradisi ganjur. Perubahan sosial meliputi 
perubahan yang terjadi pada sesuatu hubungan sosial yang dilakukan 
 



































adanya adaptasi. Disi lain perubahan atau pergeseran diartikan sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan hubungan sosial masyarakat.111  
Perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan dari material 
hingga immaterial. Pergeseran tradisi diartikan sebagao perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur atau dalam lingkarana kejadian 
yang lain akan berubah menyesuaikan dengan perubahan,112 dan fungsi 
pada masyatakat dalam hal ini pada generasi milenial di Lamongan 
yang melakukan tradisi ganjur.  
Transformasi pada tradisi adat perkawinan dalam masyarakat 
kebanyakan terjadi seiring dengan pengaruh dari globalisasi dan 
pengaruh peran beberapa orang yang penting, dipercaya oleh 
masyarakat. Perubahan-perubahan itulah yang menjadikan pergeseran 
nilai-nilai tradisi adat perkawinan seperti di Lamongan istilahnya 
Ganjur yang mengalami perubahan.  
Perubahan-perubahan atau pergeseran tradisi yaitu perubahan nilai 
tradisi budaya dari nilai yang dilihat kurang baik hingga menjadi baik 
ataupun sebaliknya juga. Secara umum, penyebab terjadinya sebuah 
perubahan dalam masyarakat khususnya generasi milenial adalah yaitu 
adanya sesuatu yang menurutnya sudah tidak memberikan kepuasan 
lagi atau ada beberapa faktor yang lebih memuaskan, seperti persepsi 
generasi milenial yang berbeda-beda dalam melakukan tradisi ganjur, 
implementasi atau pelaksanakan tradisi ganjur, dan komunikator 
                                                             
111 Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2013), 263. 
112 Ibid., 263 
 



































dakwah oleh beberapa pihak seperti media, opinion leader, tokoh 
masyarakat dan kyai atau ustadz.  
Perubahan sosial terjadi pada setiap unsur struktur dan fungsi 
dalam kehidupan sosial sehari-hari masyarakat. Perubahan sosial 
menjadi bagian dari perubahan budaya atau tradisi.113 Menurut 
peneliti, pergeseran tradisi dapat dipengaruhi oleh aspek lain dan dapat 
juga menjadi pengaruh oleh aspek yang lainnya. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini menjelaskan bagaimana dakwah dan transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan.  
Dalam hal ini ada beberapa pilihan dalam generasi milenial yang 
mana akan mentukan pilhan-pilihan dalam menggunakan adat ataupun 
tradisi keseharian. Resepsi merupakan salah satu aspek psikologis 
yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek 
dan gejala di sekitarnya. Resepsi mengandung pengertian yang sangat 
luas, menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan 
definisi yang beragam tentang resepsi, walaupun pada prinsipnya 
mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, resepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu.  
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
inderanya. Ini menunjukkan bahwasanya masyarakat berhak memilih 
pendapat maisng-masing. Di Lamongan ini dengan adanya tradisi 
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ganjur yang sudah ada sejak zaman nenek moyang, dimana perempuan 
akan melamar laki-laki terlebih dahulu, namun seiring berjalannya 
waktu dan perkeembangan teknologi, masyarakat mulai mempunyai 
pilihan sendiri-sendiri untuk melakukan lamaran. 
Didalam artikel yang dimuat dalam Cultural Transformation by 
Marris, Tornham and Griffin, Hall mengemukakan tiga bentuk 
pemaknaan khalayak dalam memaknai sebuah pesan, diantaranya 
adalah: 
a) Dominant Position 
Pada pemaknaan ini, khalayak mengartikan pesan 
berdasarkan kode yang dominan dengan bahasa lain yaitu 
pemaknaan dari khalayak sesuai dan sejalan dengan makna teks 
yang dituangkan penyampai pesan.  
b) Negotiated Position 
 Pemaknaan ini yaitu melihatkan bahwa khalayak dalam 
memaknai pesan berdasarkan nilai yang dominan, bisa 
dijelaskan sejalan dengan pesan tapi menolak penerapannya 
dalam masalah yang spesifik atau dalam Batasan tertentu.  
c) Oppositional Position 
 Dalam pemaknaan ini berbeda dari pemaknaan yang 
sebelumnya dari menerima dan sejalan dengan pesan yang 
diberikan. Oppositional Position lebih mengartikan pesan 
secara kritis dan menemukan adanya bias dalam memberikan 
 



































pesan dan berusaha tidak menerima secara mentah sehingga 
khalayak menentukan bingkai dan alternative sendiri dalam 
menginterpretasi pesan yang diterima.114 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya generasi milenial ada yang 
masih mengikuti tradisi ganjur , ada yang masih pilih memilih atau bisa 
di bilang selektif bergantung pada situasi saat itu mungkin, dan ada juga 
yang sudah menolak terang-terangan tidak mau mengikuti tradisi ganjur 
itu lagi. 
5. Hibridisasi Identitas Milenial dalam Transformasi Tradisi Ganjur 
Hibriditas budaya dan budaya hibrid saat ini menjadi istilah-istilah 
yang banyak diperbincangkan dalam ranah kajian sosio-humaniora 
seperti sosiologi, antropologi, religi, sastra, dan media, meskipun pada 
awalnya banyak digunakan dalam wacana saintifik. Tidak bisa 
disangkal lagi, populerisasi istilah-istilah tersebut terkait erat dengan 
perkembangan wacana poskolonial dan globalisasi yang dari hari ke 
hari semakin berkembang dalam perdebatan akademis, baik dalam 
jurnal, buku, maupun mimbar seminar dan konferensi.  
Dalam konteks kedua wacana tersebut, hibridisasi merujuk pada 
sebuah proses yang mempertemukan dua atau lebih budaya dalam satu 
ruang kultural yang kemudian menghasilkan strategi-strategi untuk 
melakukan percampuran, namun dengan tujuan-tujuan politis untuk 
menegosiasikan kepentingan lokalitas dalam menghadapi “yang dari 
                                                             
114 Citra Melati, Arief Prima Prasetya, Martriana Ps, “Analisis Resepsi Komunikasi Politik Di 
Instagram @Ridwakamil,” Proceeding Comicos2015 Imagining E-Indonesia, 117-118.  
 



































luar”, sebagai akibat dari kolonialisasi dan globalisasi yang memang 
selalu menghadirkan praktik dan bentuk kultural dari luar ruang lokal. 
Dalam perkembangannya, istilah budaya hibrid seringkali hanya 
dipahami semata-mata sebagai bentuk dan praktik percampuran dua 
atau lebih budaya dengan hasil sebuah format baru yang berwarna 
campuraduk tanpa menghilangkan karakteristik budaya-budaya 
sebelumnya. Terma-terma yang biasa muncul dari konteks tersebut 
antara lain musik hibrid, film hibrid, ritual hibrid, pakaian hibrid, gaya 
hidup hibrid, dan masih banyak lagi.  
Pemahaman tersebut tentu sah-sah saja dalam konteks akademis. 
Namun demikian, pemahaman tersebut cenderung meletakkan kajian 
semata-mata pada hasil atau produk percampuran dari hibridisasi untuk 
kemudian mengkebiri “potensi politis dan strategis” di balik hibridisasi 
kultural yang berlangsung.Melihat ini maka di Lamongan ini banyak 
masyarakat yaang sudah mulai mencampurkan tradisi lama dan tradisi 
modern zaman sekarang. Dimana tradisi lamaran itu menjadi 
campuran. Dimana akan ada yang melaksanakan lamaran.dengan 
haanya ganjur saja atau.mungkin  menempatkan budaya lain seperti 
zaman modern yang sekarang. 
B. Kajian Teoritis 
Dari beberapa teori yang digunakan pada penelitian ini, maka dapat 
dipermudah dalam pengurutan teori yang digunakan secara sistematis 
mulai dari grand theory, middle range theory dan applied theory. Grand 
 



































theory pada umumnya yaitu teori-teori yang pokok dan mendasari dari 
berbagai teori dibawahnya, middle theory adalah teori yang berada pada 
level menengah dan applied theory yaitu keberadaan teori pada level siap 
untuk diaplikasikan dalam konseptulisasi.115 
Oleh sebab itum teori yang digunakan pada penelitian ini dapat 
dipetakan sebagaimana berikut: 
Grand Theory  : Teori Sistem Dakwah 
Middle Theory : Teori Determinisme Teknologi 
Applied Theory : a. Teori Resepsi Komunikasi  
  b. Teori Hibridisasi Identitas 
1. Teori Sistem Dakwah 
     Teori sistem dakwah adalah keseluruhan yang terdiri dari berbagai 
macam bagian. Kata sistem berasal dari Bahasa Yunani “Systema”, 
adalah keseluruhan yang tediri dari berbagai macam bagian. Tahun 
1640-an, ia menjadi suatu teori dengan nama teori sistem umum 
(general systems theory). Teori ini dijadikan sebagai pisau analisa 
untuk mengembangkan bermacam-macam displin bidang keilmuan. 116 
 Teori sistem dakwah menurut Moh. Ali Aziz,117 merujuk pada Al-
Qur’an Surat As-Saff pada surat ini banyak menjelaskan mengenai 
masalah sosiologis yang luar biasa, pada ayat pertama, menjelaskan 
mengenai pentingnya keserasian antara perbuatan dan ucapan kedua 
                                                             
115 Whall A, The Structur of Nursing Knowledge: Analysis and Evaluation of Practice, Middle-
range and Grand Theory. In Fitzpatrick J & Whall, A, eds. Conceptual Model of Nursing: 
Analysis and Application, (Stanford CT: Appleton & Lange, 2014). 
116 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 172 
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dan ketiga, dalam teori sistem dimaknai keserasian antara structural 
dan fungsional. Dakwah sebagai suatu sistem yang artinya dari 
beberapa subsistem dakwah saling bersangkutan, akan tetapi hanya 
dakwah secara kolektif yang mampu dikaji dengan menggunakan teori 
sistem dakwah.  
 Sistem dakwah mengfokuskan pada aspek kelangsungan suatu 
Lembaga dan tidak mempertanyakan perubahan namun menekankan 
pada sisi kelestariannya. Teori ini banyak digunakan dalam penelitian 
kualitatif yang hanya menjelaskan gambar Subjek secara utuh, seperti 
pada penelitian ini yang menggunakan metode kualitatif tentang 
dakwah dan trasnformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan.  
 Transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial dapat dilihat 
pada teori sistem dakwah yang dilakukan oleh kyai ustadz yang 
berkontribusi dalam perubahan atau transformasi tradisi tersebut. 
Ajakan, seruan atau menceritakan para kyai atau ustadz menjelaskan 
mengenai peminangan atau ganjur disebut di Lamongan dengan pihak 
perempuan melamar laki-laki tidak jarang didengar oleh para generasi 
milenial. Komunikator dakwah yang dilakukan kyai, ustadz atau da’i 
juga berkontribusi dalam transformasi ganjur dengan menceritakan 
sejarah awal tradisi ganjur atau dalam Islam disebut meminang atau 
melamar.  
 



































 Generasi milenial saat ini masih ada yang memegang teguh tradisi 
ganjur karena kontribusi para kyai ustadz, tokoh masyarakat, opinion 
leader dan dalam hal ini media dakwah juga digunakan seperti saat 
memberikan ceramah, pengajian atau saat walimatul urs, pengajian 
saat serah terima pernikahan ada beberapa kyai yang menyampaikan 
proses pernikahan salah satunya ganjur dan generasi milenial juga ada 
yang menolak tradisi tersebut.  
 Dalam buku ilmu dakwah menjelaskan bahwa teori sistem dakwah 
dikembangkan dalam 6 M, yang meminjam istilah manajemen 
diantaranya yaitu personalia atau pengurus (man), pendanaan (money), 
strategi manajerial (method), peralatan dan sarana (machine), khalayak 
atau masyarakat mitra dakwah (market) dan nilai pesan dakwah 
(material). Dilihat dari sisi dakwah ada lima unsur dakwah dalam teori 
sistem dakwah yang dapat dijelaskan dalam bagan 2.1 sebagaimana 
berikut:  
Bagan 2.1 
Skema Sistem Dakwah 
 
 Menurut Moh. Ali Aziz, menggambarkan sistem dakwah seperti 














































diantaranya ada kepala, tangan, dada, perut dan kaki, layaknya 
digambarkan pendakwah ibarat kepala, pesan dakwah ibarat dada, 
metode dakwah sebagai tangan, mitra dakwah diibaratkan seperti perut 
dan media dakwah diibaratkan kaki118. Dari ilustrasi sistem dakwah 
tersebut bahwa semua itu masuk dalam sebuah sistem yang sangat 
terhubung satu dengan yang lainnya dan dapat berhubungan dan 
mempengaruhi dengan yang lainnya. 
 Teori ini di gunakan untuk membuat gambaran dimana generasi 
milenial ini bertransformasi terhadap tradisi ganjur dan teori ini 
menjadi patokan dimana media dakwah yang menjadikan generasi 
milenial bertransformasi melalui media dakwah. 
2. Teori Determinisme Teknologi 
Technology Determinism Theory, sebuah teori yang dikemukakan 
oleh Marshall McLuhan untuk pertama kalinya pada tahun 1962 pada 
bukunya yang berjudul The Guttenberg Galaxy: The Making of 
Typographic119. Teori ini dilandasi dari pemikiran bahwa perubahan 
yang terjadi dari berbagai cara berkomunikasi akan membuat 
keberadaan manusia itu sendiri.  
Kehadiran teknologi menjadi salah satu transformasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial di Lamongan, secara tidak langsung teknologi 
yang semakin canggih dan beraneka ragam konten yang diberikan 
seperti media sosial atau media massa mampu membuat generasi 
                                                             
118 Ibid., 177 
119 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 184-185 
 



































milenial melakukan dan tidak melakukan tradisi ganjur. Teori 
Determinasi ini adalah segala tindakan dan kejadian yang dilakukan 
manusia akibat pengaruh perkembangan teknologi itu merupakan 
determinasi teknologi yang sebenarnya karena tanpa disadari manusia 
sudah terpengaruh segala sesuatu yang dibawa oleh teknologi. 
Perkembangan teknologi tersebut sering kali membuat manusia 
melakukan tindakan luar kendali. Pada awalnya teknologi diciptakan 
oleh manusia untuk memudahkan pekerjaan dan komunikasi, akan 
tetapi lambat laun justru teknologi memengaruhi setiap apa yang 
dilakukan manusia.  
         Dari teori ini bisa di kaitkan dengan transformasi tradisi akibat 
teknologi. Yang mana sekarang banyak nya perubahan tradisi yang 
sudah mengikuti kemajuan teeknologi. Media dalam bentuk apa pun 
merupakan alat untuk memperluas dan memperkuat pengaruhnya 
dalam pemikiran dan tindakan manusia. Dengan kata lain, masing-
masing penemuan teknologi media baru yang betul-betul 
dipertimbangkan untuk memperluas beberapa kemampuan dan 
kecakapan manusia. Jika dikaitkan pemanfaatan teknologi bagi seni 
dan tradisi dengan teori determinisme ini, manusia belajar merasa dan 
berpikir terhadap apa yang akan dilakukan karena pesan yang diterima 
teknologi menyediakan untuk itu. Seperti halnya teknologi komunikasi 
yang menyediakan pesan dan membentuk perilaku manusia. Misalnya 
media radio menyediakan kepada manusia lewat indera pendengaran 
 



































(audio), media fotografi menyediakan pesan kepada manusia melalui 
gambar (visual), sementara televisi menyediakan tidak hanya 
pendengaran, tetapi juga penglihatan (audiovisual). Apa yang diterpa 
dari ketiga media itu masuk ke dalam perasaan manusia dan 
memengaruhi kelangsungan hidup manusia. Semakin sering 
menggunakan teknologi, manusia semakin tidak dapat melepaskan 
ketergantungan terhadapnya. 
Teori determinisme teknologi digunakan peneliti sebagai acuan 
dalam penelitian sebab media menjadi salah satu yang kontribusi 
dalam transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial. Generasi 
milenial dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa lepas 
dengan teknologi, 120 sehingga membuat para konsumen seperti para 
generasi milenial tertarik untuk menggunakannya, penemuan teknologi 
maupun inovasi internet banyak memunculkan media baru dengan 
berbagai macam aspek dalam mayarakat yang mencangkup perihal 
pembangunan prilaku, cara berkomunikasi maupun interaksi banyak 
mengalami perubahan tanpa diduga sebelumnya.121 
      Teori ini digunakan untuk melihat bagaimana tradisi 
bertransformasi seiring dengan berkembangnya media sosial. 
Penemuan atau perkembangan teknologi komunikasi inilah yang 
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121 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam Perspektif Sosial 
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sebenarnya mengubah kebudayaan manusia. Jika Karl Marx berasumsi 
bahwa sejarah ditentukan oleh kekuatan produksi, maka menurut 
McLuhan eksistensi manusia ditentukan oleh perubahan model 
komunikasi. Media massa adalah eksistensi atau perpanjangan dari 
inderawi manusia (extention of man).  
      Media tidak hanya memperpanjang jangkauan kita terhadap suatu 
tempat, peristiwa, informasi, tapi juga menjadikan hidup kita lebih 
efisien. Lebih dari itu media juga membantu kita dalam menafsirkan 
tentang kehidupan kita sehingga Medium is the message dalam 
perspektif McLuhan, media itu sendiri lebih penting daripada isi pesan  
yang disampaikan oleh media tersebut. Kehadiran media massa telah 
lebih banyak mengubah kehidupan manusia, lebih dari apa isi pesan 
yang mereka sampaikan. Dilema yang kemudian muncul seiring 
dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi komunikasi adalah 
bahwa manusia semakin didominasi oleh teknologi komunikasi yang 
diciptakannya sendiri. 
Dalam penelitian ini media dalam teori determinisme teknologi 
tidak hanya berbicara mengenai teknologi, namun adanya terpaan dari 
komunikator dakwah yang berkontribusi dalam transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan. Generasi milenial saat ini 
sudah mengenal dengan adanya media massa atau media sosial ini 
orang-orang yang mengambil kesempatan tersebut, banyak berita-
berita ataupun informasi yang di sajikan oleh media sehingga menjadi 
 



































kebutuhan pokok bagi para penggunanya.122 Ditambah lagi dengan 
berkontribusi media massa ini yang belum tentu berita dan informasi 
yang ditampilkan itu valid atau belum tahu kebenarannya,123 
perubahan yang sangat besar dalam kehidupan sekarang ini, khususnya 
para pengguna media massa atau sosial ini yaitu pada generasi 
millenial.124 
3. Teori Resepsi Komunikasi 
 Pembahasan dalam teori pemaknaan (reception), berkaitan dengan 
ilmu mengenai makna, produksi dan pengalaman khalayak yang 
berkaitan dengan interaksi. Khalayak bermain peran aktif dalam 
memaknai sebuah resepsi. Hal itu bisa dilihat dalam premis-premis 
dari model encoding-decoding Stuart Hall yang merupakan dasar dari 
analisa teori tersebut.125  
 Teori resepsi komunikasi dijelaskan oleh Stuart Hall,126 tentang 
riset khalayak yang mempunyai perhatian secara langsung mengenai 
analisa dan konteks sosial, dimana media diproduksi (encoding), dan 
konsumsi isi media dalam konteks kehidupan sehari-hari (decoding) 
                                                             
122 Mahir Pradana, “Klasifikasi Jenis-Jenis Bisnis E-Commerce Di Indonesia,” Jurnal Neo-Bis. 
Volume 9. No. 2 (2015). 
123 Roro Isyawati Permata Ganggi, “Materi Pokok dalam Literasi Media Sosial sebagai Salah Satu 
Upaya Mewujudkan Masyarakat yang Kritis dalam Bermedia Sosial,” Anuva Volume 2 (4): 337-
345, 2018. 
124 Drs. Nurkinan, M.M, “Dampak Media Online Terhadap Perkembangan Media Konvensional,” 
Jurnal Politikom Indonesiana. Vol. 2 No. 2 (November, 2017) 
125 Adia Supriyatman Titania, Catur Nugroho, “Analisis Resepsi Penonton Remaja Video 
Mukbang Dalam Kanal Youtube “Yuka Kinoshita”,” e-Proceeding of Management: Vol.6, No.1 
(April, 2019), 14-28 
126 Ida Rachmah, Metode Penelitian Studi Media Dan Kajian Budaya, (Jakarta: Kencana, 2014), 
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yaitu saat proses pengartian dan pemahaman mendalam mengenai 
media dan bagaimana seseorang meninterpretasikan isi media.  
 Pada hal ini dapat diartikan individu yang aktif 
menginterpretasikan teks media dengan cara memberikan arti atas 
pemahaman sesuai apa yang dilihat dan didengar dalam kehidupan 
sehari-hari. Teori resepsi komunikasi memfokuskan terhadap perhatian 
seseorang dalam proses komunikasi massa yang berkontribusi 
penonton, pembaca dan pendengar dalam konteks dalam memaknai 
dari teks.  
 Didalam artikel yang dimuat dalam Cultural Transformation by 
Marris, Tornham and Griffin, Hall127 mengemukakan tiga bentuk 
pemaknaan khalayak dalam memaknai sebuah pesan yaitu Pertama, 
dominant position, artinya khalayak mengartikan pesan berdasarkan 
kode yang dominan dengan bahasa lain yaitu pemaknaan dari khalayak 
sesuai dan sejalan dengan makna teks yang dituangkan penyampai 
pesan. Kedua, Negotiated Position pemaknaan ini yaitu melihatkan 
bahwa khalayak dalam memaknai pesan berdasarkan nilai yang 
dominan, bisa dijelaskan sejalan dengan pesan tapi menolak 
penerapannya dalam masalah yang spesifik atau dalam Batasan 
tertentu. Ketiga, Oppositional Position dalam pemaknaan ini berbeda 
dari pemaknaan yang sebelumnya dari menerima dan sejalan dengan 
pesan yang diberikan. Oppositional Position lebih mengartikan pesan 
                                                             
127 Citra Melati Arief Prima Prasetya, Martriana Ps, “Analisis Resepsi Komunikasi Politik Di 
Instagram @Ridwakamil,” Proceeding Comicos2015 Imagining E-Indonesia, (2015), 117-118.  
 



































secara kritis dan menemukan adanya bias dalam memberikan pesan 
dan berusaha tidak menerima secara mentah sehingga khalayak 
menentukan bingkai dan alternative sendiri dalam menginterpretasi 
pesan yang diterima. 
 Ketiga posisi tersebut dapat muncul dari pemaknaan audience, 
pada penelitian ini audience adalah generasi milenial. Resepsi generasi 
milenial dalam menanggapi adanya trasnformasi tradisi ganjur di 
Lamongan ada yang menerima, selektif dan menolak adanya tradisi 
tersebut. Analisa resepsi melihat generasi milenial sebagai partisipan 
yang aktif dalam membangun dan mengartikan atas apa yang mereka 
dengar, lihat danbaca. Isi media dan apa yang dikatakan opinion 
leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz yang menceritakan 
mengenai tradisi ganjur, proses ini dimana akal sehat dikonstruksi 
melalui pendengaran yang diperoleh dari komunikator dakwah.  
 Pemanfaatan teori resepsi komunikasi sebagai pendukung kajian 
penelitian ini terhadap generasi milenial dalam transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial dapat melahirkan resepsi generasi 
milenial yang berbeda-beda, seperti pada temuan dilapangan yang 
dilakukan oleh peneliti yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari.   
 Teori ini di gunakan untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap adanya tradisi ganjur ini. Dimana masyarakat ada yang masih 
menggunakan tradisi ini, dan ada yang masih pilih memilih atau 
 



































selektif dalam menggunakan tradisi, dan juga ada yang menolak tidak 
lagi mengikuti tradisi itu. 
 Berdasarkan pada pada kajian teori diatas, peneliti membuat 
sebuah kerangka berpikir yang dapat memudahkan dan memahami 
arah penelitian yang dilakukan, dimulai dari media, opinion leader, 
tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz sebagai komunikator dakwah 
untuk generasi milenial dapat dilihat dari berbagai teori yang 
digunakan yaitu teori  determinisme teknologi, teori hibridisasi 
identitas, teori sistem dakwah dan teori resepsi komunikasi  yang 
digunakan untuk melihat transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial dan menghasilkan bermacam-macam resepsi generasi milenial 
yaitu menerima sepenuhnya, menerima secara selektif dan menolak 
melakukan tradisi ganjur. 
4. Teori Hibridisasi Identitas 
 Teori hibridisasi identitas, berawal dari Hybrid Theory awal 
munculnya dikaitkan dengan penjelasan Aristoteles mengenai puisi 
dan retorika yang menggambarkan sifat metafora dan disebut teori 
perbandingan metafora. Pada model ini, teori yaitu sebuah 
perumpumaan atau perbandingan. Kemudian muncul pendekatan 
alternative dari bahasa dan kognisi dalam pemikiran pragmatik.128 
 Ciri khas pada teori hibriditas oleh Homy K. Bhabha yaitu 
keseriusan dalam menelusuri kehidupan masyarakat postcolonial, 
                                                             
128 M.Tendahl, A Hybrid Theory Of Metaphor: Relevance Theory And Cognitive Linguistic, 
(Hampshire: Palgrave Macmillan, 2009). 
 



































maka sebab itu hybrid theory bisa digunakan dalam mengalisis 
dampak kolonialisme terhadap sebuah kontruksi identitas kultur 
masyarakat.129 Dalam budaya atau tradisi, hibriditas melihat pada 
pertemuan dua budaya tau lebih yang akan melahirkan sebuah budaya 
baru, namun budaya yang lama tetap digunakan dan tidak 
ditinggalkan. Hibriditas sebenarnya merujuk pada penciptaan atau 
transformasi budaya baru yang ada didalam sebuah wilayah atau 
daerah. 
 Tradisi ganjur termasuk tradisi yang lama yang sudah ada sejak 
nenek moyang dan sebuah tradisi lama yang unik di lamongan sebab 
proses lamaran ini dilakukan oleh pihak calon pengantin perempuan 
melamar calon pengantin laki-laki, namun itu semua telah terjadi 
sebuah transformasi tradisi pada generasi milenial yang beberapa 
memilih tradisi baru bagi daerahnya untuk tidak memakai tradisi 
ganjur.  
 Hibriditas sebuah istilah yang digunakan secara luas dalam studi 
budaya dan pascakolonial, hibriditas telah dibahas dalam literatur 
sebagai campuran budaya dan representasi koeksistensi perbedaan di 
mana struktur dan perspektif baru muncul. Hibriditas mempertahankan 
                                                             
129 Bill Ashcroft, Gareth Griffiths, Halen Tiffin, Menelanjangi Kuasa Bahasa: Teori dan Praktik 
Sastra Pascakolonial. Diterjemahkan oleh Fati Soewandi dan Agus Mokamat dari buku The 
Empire Writes Back: Theory and Practice in Post-colonial Literatures, (Yogyakarta: Kalam, 
2003). 
 



































rasa perbedaan dan ketegangan antara dua budaya tetapi tanpa asumsi 
hierarki. Ini bukan hanya identitas baru tetapi bentuk identitas baru.130  
 Tokoh dalam kajian postkolonial yaitu Homy Baha memberikan 
definisi hibridasi identitas pada pemikiran Edward Said dan Fanon131 
bahwa hibridasi identitas dimulai dari Batasan-batasan yang ada 
didalam sebuah budaya atau tradisi yang mengalami pergeseran 
sehingga kejelasan dan ketegasan terhadap hal-hal yang dapat 
dilakukan atau tidak dapat dilakukan akan mengalami pergeseran atau 
transformasi, yang pada akhirnya menghasilkan suatu hal yang baru. 
 Teori hibridisasi identitas masih dikatakan baru, namun dapat pula 
diinterpretasikan dalam terminologi yang beraneka macamnya. 
Beberapa yang mengartikan sebagai sinkretisme, akomodasi, 
percampuran, dalam hibridisasi identitas yang lama tidak akan hilang 
begitu saja meskipun identitas tradisi baru akan kuat mempengaruhi 
identitas yang lama tersebut. Maka dari itulah apa yang disebut oleh 
Bhaba sebagai ambiguitas identitas yang membawa seseorang pada 
posisi “in between” alis “ditengah-ditengah. Pada hal tersebut Bhaba 
mengemukakan bahwa hibridasi identitas merupakan sebuah strategi 
kebudayaan, dimana dalam penelitian tradisi ganjur pada generasi 
milenial juga mengalami transformasi beberapa masih menerima 
                                                             
130 Maria Tsouroufli, “Hybridity, Identitiesand Inclusion of International PhD Studentsin 
England,” IPED: Interdisciplinary Perspectives on Equality and Diversity Vol. 1, Issue 1 (2015). 
131 D. Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan 
Pembelajaran Online, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 27 
 



































sepenuhnya, menerima secara selektif atau Bhaba menyebutnya “in 
between”132 dan ada yang menolak pada tradisi tersebut.  
 Teori hibrida menurut Julius Schrijvers mampu menjelaskan 
banyak pengaruh yang bersama-sama membentuk afiliasi dan loyalitas 
seseorang,133 aritnya perubahan budaya dapat diputuskan melalui 
strategis atau stabilisasi temporer kategori budaya. Seseorang akan 
melakukan sebuah tradisi budaya secara bersama-sama akan 
memberikan sikap yang setia dalam mempertahankan sebuah tradisi 
ataupun memilih untuk melakukan tradisi tersebut.  
 Konsep hibridasi identitas diartikan juga sebagi sebuah bentuk 
kemunculan sebuah tradisi baru yang mengakibatkan percampuran 
budaya, tradisi, nilai dan prinsip yang dianut oleh masyarakat 
khususnya generasi milenial dikarenakan proses interaksi intensif 
antara seseorang atau sekelompok orang dengan konteks dan tradisi 
yang ada di lingkungannya sehari-hari. 134 
 Dalam buku Islam in Indonesia: Then Contest for Societies, Ideas 
and Values, menggunakan istilah hibridasi kultural untuk memahami 
perkembangan pemikiran Islam di Indonesia.135 Ini dapat juga pada 
                                                             
132 Ayu Kusmaningrum Fitri, “Krisis Identitas dalam Cerpen a Pair Of Jeans Karya Qaisra 
Shahraz,” Poetika : Jurnal Ilmu Sastra Vol. VII No. 1 (Juli, 2019) 
133 Julius Schrijvers, Hybrid identities - The making an unmaking of Chinese-Canadian identity, 
(Utrecht University: Bachelor thesis Cultural Anthropology, 2015), 44 
134 Chaider S. Bamualim, Kaum Muda Milenial – Konservatisme, Hibridasi Identitas dan 
Tantangan Radikalisme, (Tangerang Selatan: Center for The Study of Religion and Culture 
(CSRC) 2018), 69 
135 Carool Kirsten, Islam in Indonesia: The Contest for Societies, Ideas and Values,  (USA: Oxford 
University Press, 2015), 47 
 



































dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan.  
 Dapat dilihat pada bagan 2.2 kerangka berpikir sebagaimana 
berikut:
 



































C. Kerangka Berpikir Penelitian 
Media Opinion Leader Tokoh Masyarkat Kyai/ Ustadz 
Komunikator dakwah 
Generasi Milenial 
Teori Determinisme Teknologi Teori Sistem Dakwah Teori Resepsi Komunikasi 
Transformasi Tradisi Ganjur pada 
Generasi Milenial 
Resepsi Generasi Milenial 
Teori Hibridisasi Identitas 
Menerima Sepenuhnya Menerima Secara Selektif Menolak 
Bagan 2.2 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 






































A. Profil Subjek Penelitian 
1. Profil Desa Penelitian di Kecamatan Turi Lamongan 
a. Desa Turi 
Desa Turi berdiri sejak tahun 1800-an pada jaman belanda. 
Adanya Desa turi berawal dari adanya kecamatan turi yang sudah 
berdiri jauh sebelumnya, konon nama turi di cetuskan karena 
daerah tersebut di kelilingi banyak pohon turi. Pada awalnya Desa 
Turi ini terletak sekitar 4-5 kilometer dari arah utara menuju daerah 
kruwul. Desa Turi adalah satu di antara 462 Desa yang ada di 
kecamatan Turi tersebut.136 Lokasinya yang berada pada ruas jalan 
yang menghubungkan ke pusat kecamatan Turi menjadikan Desa 
Turi terlihat strategis dibanding Desa-Desa yang lain di kecamatan 
Turi. Desa Turi juga memiliki mobilitas ekonomi dan sumber daya 
yang terbilang lancar dan cepat.  
Desa yang memiliki luas daerah 203, 834 ha ini juga di 
dominai wilayah tambak dan sawah. Maka penghasilan yang di 
peroleh penduduk Desa pun mayoritas di dapat dari mata 
pencaharian petambak dan petani serta pedagang. Lahan tambak 
                                                             
136Muhammad Bashori, Upaya Pengembangan UMKM di Desa Turi Lamongan, (Lamongan: 
LITBANG PEMAS UNISLA, 2020), 5.   
 
 



































sendiri mencapai 52,967 ha dan lokasi persawaham mencapai 
8,527 ha. Desa Turi tersebut terdiri dari 1 RW dan 11 RT, untuk 
sampai ke daerah kecamatan diperlukan orbitrasi dan waktu 
tempuh dari ibukota kecamatan Turi 2,5 Km dengan waktu 5 menit 
saja, sedangkan untuk menuju ke kota Lamongan di butuhkan jarak 
tempuh 15 Km dengan waktu tempuh 20 menit137. 
Ditinjau dari letak topografi dan kontur tanah Desa Turi ini 
dominan dengan sawah dan perbukitan dengan ketinggian antara 
1500 M/dpl dengan suhu rata-rata berkisar antara 21-32°c. 
Ekonomi masyarakat Desa ditopang oleh beberapa sektor 
pendapatan dan perlu untuk selalu ditingkatkan demi menjaga 
perputaran roda perekonomian menuju masyarakat Desa yang maju 
dan berkembang. Secara astronomis Desa Turi ini terletak pada 
posisi 7°01’30 LS - 7°06’30” LS dan 112°20’30” BT - 112°26’00 
BT. 
Sektor pertanian menjadi bidang utama yang menjadi mata 
pencaharian pokok di Desa Turi, dalam bidang pertanian ini Desa 
Turi memiliki beragam jenis hasil bumi diantaranya padi sayuran 
dan buah-buahan. Terdapat pula sector peternakan dan perikanan 
yang bisa di bilang nyaris serupa, semua peternakan di Desa ini 
biasanya masih bersifat konvensional. dan system peternak ikan di 
mulai sejak bibit bibit ikan itu dan di budidayakan hingga besar 
                                                             
137 Ibid., 8-9 
 



































dan berkembag biak dengan baik. Produk unggulan dari Turi ini 
adalah hasil ikan bandeng dengan hasil produksi 750 – 800 
Kg/Ha.138 Produk unggulan hasil tambak lainya meliputi ikan 
tombro, ikan lele, udang windu poly culture dan ikan mujair nila. 
Dari situlah kebutuhan finansial tetap terjaga dalam keadaan yang 
baik-baik saja. 
Desa Turi, menjadi lokasi penelitian yang dipilih peneliti 
karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa 
informan, Desa Turi termasuk Desa yang sudah berkembang dalam 
dan Desa yang sudah menuju suasana perkotaan namun disisi lain 
dalam melakukan tradisi Ganjur, darilokasi dan keadaan Desa Turi 
yang terbilang lebih modern dan sangat mudah akses menuju kota 
bisa di katakan bahwa Desa Turi tersebut sedikit lebih baik di 
banding Desa terdalam di kecamatan Turi ini. Tapi tradisi ganjur 
masih hangat dan di jalankan dengan baik dan berkelanjutan bagi 
para generasi millennial kini dan masih ditemukan banyak generasi 
milenial yang masih melalukan tradisi Ganjur ditengah arus 
globalisasi saat ini.  
Generasi milenial tidak terpengaruh dan tidak 
bertransformasi dalam hal melakukan tradisi ganjur, meski media 
juga sudah memiliki akses yang sangat baik menuju Desa Turi ini 
sekaligus menyuguhkan beragam budaya pernikahan maupun 
                                                             
138 Maslan, Wawancara, 27 Februari 2021 
 



































budaya yang lain dan peran opinion leader, tokoh masyarakat dan 
komunikator dakwah kyai atau ustadz tidak menjadikan tradisi asli 
Desa Turi ganjur ini tidak hilang dari kehidupan masyarakat Desa, 
mreka masih kental menganut budaya yang sudah mendarah 
daging bagi hidupnya sejak nenek moyang, inilah menjadi 
keunikan dan perlu adanya penelitian lebih lanjut pada Desa Turi 
tersebut.    
b. Desa Balun 
Terbentuknya Desa Balun ada pada tahun 1600-an,139 konon 
sejarah Desa ini pada awal tahun 1633-1639 dipimpin oleh seorang 
raja blambangan yang di kenal sebagai mbah Alun. Pada masa 
pemerintahanya mbah Alun daerah ini mengalami serangan dari 
Mataram dan Belanda sampai kedaton blambangan mengalami 
kehancuran. Saat itu mbah Alun lari guna mencari pertolongan kea 
rah barat menuju Brondong kepada anaknya yang bernama Ki 
Lanang Dhangiran yang lebih dikenal dengan sunan brondong. 
Sejak saat itu mbah Alun di beri tempat tinggal aman dari kejaran 
musuh yang menyerang kediaman nya dahulu di Desa candipari 
yang kini dikenal sebagai Desa Balun tersebut, karena 
menyembunyikan fakta bahwa beliau adalahs eorang raja pada 
masanya, beliau hanya di kenal masyarakat sebagai seorang ulama 
                                                             
139 Sholihul Huda, “Kampung Inklusif (Model Toleransi Antar Agama Di Balun Lamongan),” AL-
Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 1, No. 1, (2015). 
 



































yang akrab di sapa Mbah Alun, sunan tawang alun I orang 
menyebutnya.  
Ulama yang dulunya sempat belajar dan di gembleng di 
pesantren giri kedaton. Beliau menguasai berbagai ilmu 
diantaranya ilmu laduni yang tidak dimiliki sembarang orang di 
dunia ini, ilmu persuatif, ilmu arif, ilmu kecerdasan, sikap tegas 
dan yang paling utama adalah sikap toleransinya yang tinggi 
terhadap orang lain, terhadab budaya local dan untuk agama lain 
sehingga warga de Balun sekarang pun menapak tilasi teladan yang 
telah di berikan oleh sesepuh Desanya dahulu.140 
Sejak saat itu pula mbah Alun atau sunan tawang alun 
berdomisili di Desa Balun dan menyiarkan ajaran Islam hingga 
wafat pada usia 80 tahun di tahun 1654 sebagai seorang yang di 
segani dan meninggalkan sejarah bagi warga setempat. Desa Balun 
diambil dari nama beliau, mbah Alun kemudian di sederhanakan 
menjadi Balun sampai saat ini di kecamatan Turi. Hingga saat ini 
masih banyak warga Desa maupun warga dari daerah lain yang 
menghormatinya lewat sarana ziarah kubur terutama pada hari 
jumat kliwon, datang rombongan dari berbagai daerah untuk 
mendatangi makam orang yang di anggapnya waliyullah dan 
mereka segani.141 
                                                             
140 Adi Wiyono, Wawancara, 19 Maret 2021 
141 Khoirul Ulum, “Budaya Toleransi Studi Living Islam di Desa Balun, Lamongan,” Living Islam 
Journal of Islamic Discourses. Vol 2 No, 1 (2019).  
 



































Balun, Desa yang dinilai sebagai Desa yang masih memegang 
erat era tradisional budaya dan nilai-nilai sejarahnya. Balun 
termasuk salah satu Desa tua yang ada di kota Lamongan yang 
masih memelihara budaya-budaya terdahulunya. Lokasi Desa 
Balun terdapat di kecamatan Balun kabupaten Lamongan berjarak 
4 km dari kecamatan lamongan dan memerlukan jarak tempuh 
waktu 15 menit untuk menuju ke lokasi Desa tersebut. Desa Balun 
juga didominasi dengan sawah dan tambak di sepanjang jalur Desa. 
Terdapat area tambak sawah di Desa Balun ini seluas 491,433 ha 
kemudian ladang / tegalan seluas 88,65 ha serta pemukiman umum 
penduduk seluas 22,85 ha maka luas keseluruhan Desa Balun ini 
terhitung seluas 621,103 ha.142 
Keseluruhan jumlah luas wilayah hunian 22.85 ha, maka 
kepadatan penduduk pada tahun 2014 mencapai 780 jiwa/ ha. Dari 
jumlah 1.131 KK, terdapat 518 KK Pra Sejahtera dan KK Sejahtera 
I/II, 516 KK Sejahtera III dan 97 KK Sejahtera III plus. 48Jumlah 
Keluarga Prasejahtera dan Keluarga Sejahtera I yang mencapai 488 
KK/ sekitar 2.880 jiwa merupakan penduduk miskin yang 
mencapai, 61, 23 % dari penduduk Desa Balun. Usia produktif (15 
th-55 th) sebesar 2.359 jiwa dan usia non produktif (< 15 th dan > 
                                                             
142 Kondisi Geografis, Data Geografis dan Demografis, (Desa Balun, 2019), 1  
 



































55 th) sebesar 2.344 jiwa.143 Besarnya usia produktif merupakan 
potensi berharga bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
Desa Balun tersebut terdiri dari dua dusun, yaitu dusun Balun 
dan dusun Ngagrik dengan batas-batas yang sudah di tentukan. Di 
Desa Balun terdapat dua sungai besar yang melewati 2 dusun 
tersebut, yakni kali ulo dan kali plalangan. Desa Balun tersebut 
termasuk Desa yang berdataran rendah serta tingkat ketinggianya 
rendah maka kondisi hidrologi Desa tersebut di tentukan oleh 3 
telaga yang ada di Desa sebagai mata air utama untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat sehari-harinya. Dengan berdasar hidrologi 
tersebut di atas maka pemanfaatan air oleh masyarakat Desa Balun 
ini di fungsikan dengan cukup baik dan tak segan saling membantu 
perairan bersama dan hubungan tersebut terjalin rapi antar 
penduduk. Hal demikian ini berperan penting dan menjadi 
pengaruh besar dalam menciptakan struktur social yang ada dan 
berjalan di masyarakat Desa Balun. 
Jumlah keseluruhan jiwa yang tinggal di Desa Balun ini 
terhitung sejumlah 4.703 jiwa terdiri dari 2.308 jiwa laki-laki dan 
2395 jiwa perempuan dengan 1.131 kk.144 Jumlah tersebut 
terhitung cukup banyak karena faktor mayoritas warga menikah 
dengan warga sekitar Desa Balun tersebut sehingga mengalami 
kemajuan jumlah penduduk yang bertambah pesat maka Desa 
                                                             
143 Data Kependudukan (Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, 2020), 6 
144 Data Kependudukan (Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, 2018), 7 
 



































Balun tersebut dapat di kategorikan Desa yang maju. Tetapi meski 
di masukan kategori Desa yang maju akan tetapi Desa Balun ini 
secara umum masih ternilai rendah dalam rata rata pendidikan 
penduduk, warga yang terhitung hanya lulusan sekolah dasar 
sejumlah 80 jiwa.145 Hal ini dikarenakan juga oleh faktor 
terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa. 
Sedangkan sarana yang ada hanya menyediakan ekolah dasar di 
Desa Balun tersebut. Sedangkan untuk sekolah menengah pertama 
dan sekolah menengah atas diperlukan akses yang lebih jauh dari 
lokasi Desa Balun tersebut. 
Generasi milenial di Desa Balun tersebut termasuk dalam 
selektif dalam melakukan tradisi ganjur. Desa yang terkenal 
dengan toleransi dan menjalin hubungan baik dengan sesama 
warga sekitar, sehingga dalam hal melakukan tradisi ganjur 
generasi milenidal di Desa Balun sangat selektif dalam menerima 
atau menolak adanya tradisi ganjur tersebut. 
Transformasi itulah yang terjadi seiring berjalannya 
perkembangan peradaban jaman dan tradisi yang ada di Desa 
tersebut. Generasi milenial kini lebih dominan dan condong untuk 
melaksanakan tradisi Ganjur yang dilakukan mayoritas umumnya 
dan mulai meninggalkan tradisi Ganjur yang sudah mendarah 
daging yang sudah dilakukan sejak nenek moyang mereka. Meski 
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demikian nilai tradisi ganjur yang mulai menurun tidak menjadikan 
kesenjangan hubungan antara generasi milenial kini dengan para 
sesepuh dan masyarakat yang lebih senior mempertahankan tradisi 
ganjur. 
c. Desa Bambang 
Desa Bambang terletak di Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan menjurus ke utara. Desa Bambang di kenal dengan nilai 
sumber daya alamnya yang melimpah, mulai dari pertanian, 
pertambakan maupun peternakan tiap tahunnya memberikan 
penghasilan utama dan menjadi komoditas mata pencaharian 
penduduk sekitar. Didukung dengan keadaan topografi wilayah 
yang mayoritas daratan serta cuaca dan lokasi Desa yang sesuai 
untuk di jadikan lahan pertanian, pertambakan dan juga 
peternakan. Hasil dari bumi Desa Bambang sektor pertambakan 
adalah beragam ikan diantaranya ikan mujaer, ikan bandeng dan 
udang. Dari sektor pertanian menghasilkan hasil ternak yang 
berupa telur-telur unggas dan sawah padi, setiap enam bulan sekali 
lahan pertanian Desa Bambang ini mempunyai siklus pergantian 
produksi pada bulan juli-desember lahan pertanian itu di gunakan 
sebagai tanah sawah padi, kemudian pada bulan januari-juni lahan 
pertanian tersebut di gunakan untuk bertambak karena 
menyesuaikan musim penghujan tersebut.146  
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Secara demografis Desa Bambang adalah termasuk Desa 
sedang berkembang, ditinjau dari segi perekonomian, teknologi 
dan pendidikan. Desa Bambang bukan Desa yang terhitung banyak 
jumlah penduduknya. Penduduk Desa ini berjumlah 1.765 dalam 8 
RT dan 2 RW.147 Letak wilyah yang termasuk sedikit pedalaman 
dan terhitung jauh dari kota serta sepanjang alur yang dilewati akan 
terlihat begitu asri dengan sawah dan tambak yang mendominasi, 
rumah-rumah yang berjarak dekat dengan sawah tambak tersebut 
juga mengakibatkan dampak banjir pada saat saat tertentu. Saat 
musim hujan tidak jarang air-air tambak itu meluap dan 
mengakibatkan jalanan bahkan rumah warga terendam banjir. 
Terutama para petambak mengalami kerugian jelas karena ikan 
hasil tambaknya turut meluap ke jalanan Desa, demikian juga bagi 
para pedagang di pasar tradisional yang terpaksa berhenti 
beroperasi karena lokasi pasar yang terendam banjir Desa. 
Generasi milenial di Desa Bambang masih dikenal kental 
dalam menganut tradisi yang ada, termasuk tradisi ganjuran yang 
menjadi tradisi adat Desa.148 Meski demikian kentalnya tradisi 
Ganjur namun para era zaman ini beberapa generasi milenial yang 
ada minoritas menggunakan tradisi Ganjur yang sudah membudaya 
tersebut. Tradisi ganjur sudah semakin minoritas di Desa Bambang 
meskipun Desa tersebut masih tergolong Desa pedalaman. Hal 
                                                             
147 Data Kependudukan (Desa Bambang Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, 2021).  
148 Bakri, Wawancara, 27 Februari 2021 
 



































tersebut terjadi seiring berkembangnya zaman dan generasi 
milenial yang bertransformasi dengan budaya dan cara melamar 
yang dianggapnya lebih modern dan kekinian.  
Desa Bambang mengalami sirkulasi profesi peran, maupun 
gaya hidup Desa Bambang termasuk Desa yang berkembang dari 
segi pendidikan, perekonomian dan teknologi. Dalam menemukan 
perubahan, baik dalam diri maupun komunitas, pendidikan 
merupakan faktor penting dalam mencapai hal tersebut karena dari 
sepanjang perjalanan hidup manusia, pendidikan merupakan 
barometer untuk mencapai nilai nilai kehidupan.  
Tingkat pendidikan suatu negara bisa mempengaruhi kemajuan 
Negara tersebut, namun di karenakan basis masyarakat Desa yang 
lebih mengarah pada lembaga yang berbasis religi sehingga tingkat 
peminatan warga terhadap pendidikan formal sangat rendah dan 
bahkan murid di sekolah dasar yang ada di Desa tersebut kian lama 
kian berkurang kemudian habis sehingga terpaksa sekolah pun di 
tutup sebab hal itu pada tahun 2010.149 Mengacu pada jumlah 
penduduk Desa Bambang dan wilayahnya yang tidak begitu luas 
menjadikan Desa tersebut sangat menghargai toleransi budaya dan 
tradisi termasuk ganjur tersebut. 
Desa Bambang menjadi Desa yang unik menurut peneliti, 
sebab Desa Bambang Desa yang dikenal cukup kuat dan kental 
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akan tradisi Ganjurnya namun banyak beberapa generasi milenial 
yang tidak melakukan tradisi ganjur. Persepsi dan implementasi 
tradisi ganjur dengan komunikator dakwah seperti peran media, 
opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz menjadi 
faktor transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial. 
Resepsi identitas mampu mengubah mindset masyarakat 
menjadikan tradisi ganjur di Desa Bambang mengalami penurunan. 
Terutama para generasi milenial yang memasuki usia pernikahan, 
mereka cenderung memilih adat pernikahan yang wajar dan 
mayoritas orang jalani kemudian mengesampingkan tradisi yang 
sudah ada ditengah masyarakat tradisional jawa yang kental 
menjalani tradisi kuno ganjur tersebut. Karena tradisi ganjur ini 
minoritas maka adanya hal tersebut menjadi semakin asing dan 
tidak lagi selalu di anut sebagaimana tradisi yang sudah lalu.  
2. Profil Generasi Milenial di Kecamatan Turi Lamongan 
1) Gema Febrianti150 
Penelitian ini di ambil dari informan yang bernama Gema 
Febrianti perempuan muda yang sekarang baru berusia 21 
tahun, menikah dengan pasangannya ketika informan diusia 19 
tahun dan telah menjalani hidup bersama sang suami dalam 
kurun waktu 2 tahun, bertempat tinggal di Desa Bambang 
sebab informan dan sang suami terlahir di Desa yang sama. 
                                                             
150 Gema Febrianti, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































Suami dari Informan ini mencari penghasilan dengan bekerja 
sebagai pegawai wiraswasta, meskipun hanya sebagai pegawai 
wiraswasta, pasangan ini hidup dengan keadaan yang terlihat 
rukun dan sejahtera. 
       Di Desa Bambang yang masih termasuk wilayah sedang 
berkembang dan terlihat dari sudut pandang teknologi sudah 
cukup mumpuni, namun tradisi ganjur masih dipegang teguh 
didalam masyarakat Desa ini, dimana calon pengantin 
perempuan datang ke kediaman calon pengantin laki-laki 
sembari membawa seserahan untuk diberikan kepada pihak 
laki-laki dengan tujuan melakukan prosesi pelamaran. 
             Informan yang tercatat sebagai penduduk asli Desa 
Bambang pun tidak segan-segan untuk menolak tradisi yang 
sudah mendarah daging di wilayah ini. Mengingat tujuan 
menikah adalah untuk membina keluarga yang akan dipimpin 
oleh seorang laki-laki, maka tradisi pelamaran yang diawali 
oleh perempuan ini pun ditepisnya jauh-jauh, dengan lebih 
memilih prosesi pelamaran dengan cara yang sewajarnya yaitu 
pihak laki-laki yang datang ke kediaman pihak perempuan 







































2) Dealova Mental R. A151 
Informan adalah seorang ibu rumah tangga yang sudah 
sangat piawai dalam membina keluarga bersama pasangannya, 
kini perempuan ini telah menginjak usia 25 tahun, terlahir dari 
keluarga sederhana di Desa Bambang Lamongan dan menikah 
dengan laki-laki yang berasal dari Desa Turi. Informan suami 
yang hanya bekerja sebagai seorang pekerja pabrik, sudah 
membawanya ke usia pernikahan yang menginjak tahun ke 
tujuh dan informan menjalani kewajiban sebagai ibu rumah 
tangga dengan jiwa kasih penuh untuk keluarganya. 
          Pada penelitian ini informan bercerita dihari awal akan 
melaksanakan acara pelamaran, sudah tidak menggunakan 
tradisi ganjur sebab dari pihak keluarga sangat mendalami 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang sudah ada didalam agama, 
jadi tidak lagi memakai tradisi Ganjur dan hanya menggunakan 
persepsi  sesuai apa yang diajarkan oleh agama,selain itu dari 
pihak sang Suami yang berpendudukan dari Desa Turi pun juga 
tidak mempermasalahkan hal ini, sehingga semuanya berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan dengan pelamaran yang 
dibawakan oleh pihak laki-laki dengan tujuan meminang pihak 
perempuan yang akan menjadi istrinya seperti yang di utarakan 
informan, tradisi ganjur tidak seperti tradisi yang ada pada 
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umumnya di Lamongan, melainkan dari pihak pria yang datang 
ke kediaman wanita dan melamarnya, baru kemudian setelah 
itu pihak keluarga wanita yang datang untuk berkunjung 
menambah tali silaturahmi, jadi dari pihak wanita memang 
menolak dan tidak mau akan tradisi ganjur tersebut. 
3) Atun Naafiah152 
Perempuan muda ini masih berusia 24 tahun, terlahir dari 
keluarga yang masih memegang erat tradisi nenek moyang 
termasuk tradisi yang menjadi topik pembahasan kita yaitu 
Ganjur. Suami informan bekerja sebagai seorang pekerja mulia 
yakni menjadi seorang petani, meskipun hanya sebagai seorang 
petani, suami dari informan ini mempunyai banyak sawah 
warisan dari orangtuanya, jadi tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 
informan termasuk kalangan orang berada.  
Pasangan dari sang informan berasal dari daerah Balun, 
Desa yang terkenal atas keunikannya mempunyai 3 tempat 
ibadah dari agama yang berbeda dan saling bertetangga, yakni 
agama Islam, Kristen dan hindu. Semuanya sangat menjaga 
jiwa toleransi antar agama, meskipun dengan tiga tempat 
ibadah yang saling berhadapan dan saling bertetangga, maka 
dari itu Desa Balun disebut sebagai Desa Pancasila dengan 
segala toleransi dan begitu eratnya jiwa ke Bhinneka Tunggal 
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Ika-annya dan Informan sendiri berasal dari Desa Bambang 
yang juga sangat masih kental akan budayanya. 
4) Siti Zumaroh153 
Perempuan dengan wajah rupawan, terlahir di wilayah 
Karanganyar dengan keadaan keluarga yang cukup berada, dan 
berusia 24 tahun ini memiliki kisah yang cukup rumit tentang 
awal acara pelamaran yang akan diselenggarakan. Informan 
yang biasa dipanggil dengan nama Zumaroh ini menikah 
dengan seorang pekerja keras, laki-laki biasa yang bekerja 
sebagai seorang pedagang sederhana, terlahir dan dibesarkan 
diwilayah Desa Turi.  
         Suami informan berasal dari wilayah yang cukup kental 
akan tradisi termasuk ganjur, informan sedikit bingung dan 
masih tergolong pemilih.informan ingin mengikuti tradisi 
ganjur namun juga tidak ingin menanggung malu atas rekan-
rekannya yang sudah mengikuti arus zaman era globalisasi, 
yakni dimana seorang laki-laki yang membuat kejutan kecil 
dengan membawa cincin atau sebuah kunjungan satu keluarga 
besar dengan membawa seserahan yang cukup istimewa ke 
kediaman sang perempuan hanya untuk sekedar melamar sang 
kekasih agar dapat menjadi istrinya 
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5) Rahmat Budianto154 
Berdasarkan dari hasil penelitian laki-laki muda yang masih 
berusia 22 tahun ini tinggal di Desa Bambang dan bekerja 
sebagai pegawai wiraswasta dan menjalani hari-harinya dengan 
bekerja keras untuk melamar calon istri, calon istri yang 
bekerja sebagai seorang karyawan pabrik yang berasal dari 
Desa Putatkumpul. 
Dari penelitian ini dijelaskan bahwasannya pihak 
perempuan yang berasal dari wilayah Desa Putatkumpul pun 
tidak mempermasalahkan hal ini dan memberi dukungan penuh 
atas apa yang akan di lakukan oleh informan, terhadap apa 
yang akan dijalani oleh informan. 
6) Anggun Haq Quariro’155 
Dalam penelitian kali ini informan yang berasal dari Desa 
Bambang asli yang berusia 24 tahun dan menikah dengan 
seorang pekerja bangunan yang juga berasal dari Wilayah Desa 
Bambang. Informan tergolong sebagai orang yang sangat 
religius, meskipun tinggal di wilayah Bambang dan asli 
penduduk Desa itu, tidak memutus kemungkinan untuk tidak 
menggunakan tradisi ganjur dalam awal acara pelamaran yang 
mereka selenggarakan. 
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155 Anggun Haq Quariro’, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































7) Umi Kasanah156 
Berdasarkan penelitian informan lahir dan dibesarkan di 
wilayah Desa Turi Lamongan, calon suami informan yang 
berasal dari tanah kelahiran yang sama. Informan ini telah 
menginjak usia 23 tahun dan sudah memikirkan waktunya 
tahap ke jenjang yang lebih serius sebab hidup di jaman 
modern dan baru saja akan merasakan apa itu yang namanya 
resepsi pelamaran, informan tersebut sangat selektif untuk hari 
paling bersejarah untuknya, karena berasal dari Desa yang 
masih memegang erat tradisi di Lamongan yaitu Desa Turi.  
Sebagai seorang perempuan m mengaku tidak ingin terburu-
buru akan hal yang satu ini, informan masih selektif dalam 
melakukan tradisi ganjur. 
8) Siti Fatimah157 
Siti Fatimah terlahir dari keluarga sederhana, anak dari 
seorang petambak udang dan tinggal di Desa Turi. Informan 
yang berusia 23 tahun, masih muda namun sudah membina 
keluarga kurun waktu lebih dari 5 tahun dikarenakan menikah 
karena faktor pemikiran jaman dahulu orang tua yang takut 
akan ketiadaan jodoh untuk anak gadisnya, sehingga dalam 
usia yang masih begitu belia yakni 18 tahun, informan sudah 
merasakan apa itu yang namanya pernikahan dengan mengikuti 
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tradisi ganjur dengan datang ke kediaman calon pihak laki-laki 
bersama saudara dan seserahan yang telah ditentukan untuk 
melakukan pelamaran kepada pihak calon laki-laki.  
Informan menikah dengan seorang laki-laki yang juga 
terlahir dan dibesarkan di Desa yang sama yakni Desa Turi, 
Desa cukup dalam di wilayah Lamongan, yang biasanya masih 
memegang teguh serta erat tradisi nenek moyang, tidak ada 
yang di ubah dari prosesi pelamarannya, tetap memakai tradisi 
ganjur yang sudah ada sejak turun-temurun, tidak ada protes 
ataupun penolakan sedikitpun dari informan maupun dari pihak 
sang suami karena menurutnya tradisi ganjur adalah sebuah 
tradisi yang sudah ada sejak nenek moyang mereka, maka dari 
itu perlu dilestarikan.  
9) Eka Putri Sari158 
Berdasarkan penelitian informan masih baru saja menginjak 
usia ke 20 tahun, tinggal dan dibesarkan diwilayah Desa 
Kiringan dengan status pekerjaan orang tua sebagai pedagang 
busana di pasar dekat tempat tinggalnya tidak bisa dipungkiri 
lagi bahwa dirinya cukup berada. 
Pasangan dari informan kali ini berasal dari wilayah Desa 
Bambang yang terkenal Desa yang masih memegang erat 
tradisi nenek moyang termasuk ganjur, melihat akan hal 
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tersebut informan memiliki keinginan mengikuti tradisi ganjur 
sebab tradisi orang Lamongan namun apabila melihat 
perkembangan jaman saat ini perempuan ini menjadi selektif 
dikarenakan merasa percaya diri dengan rekan-rekannya yang 
tidak memakai tradisi tersebut. Mereka menganggap tradisi ini 
terkesan kuno dan sangat aneh sebab yang melamar perempuan 
dan bukan laki-laki dan membuat informan merasa sangat 
selektif melaksanakan atau tidaknya menggunakan tradisi 
ganjur tersebut.   
10) Zumrotus Saidah159 
Informan ini berasal dari Desa yang cukup terkenal dengan 
tradisi yang masih lekat dilestarikan yaitu Desa Turi. Dimana 
di Desa tersebut sangat mengagungkan tradisi nenek moyang 
termasuk tradisi ganjur yang menjadi ulasan utama pada 
penelitian kali ini, perempuan ini sudah menjadi seorang istri 
pada kurun waktu sejak satu setengah tahun silam. Saat ini 
informan menginjak usia 24 tahun, perempuan ini menikah 
dengan laki-laki tangguh yang bekerja sebagai petani. Sang 
suami berasal dari wilayah yang sama yakni Desa Turi, usianya 
sekitar lima tahun lebih tua dari informan. 
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11) Devi Purnama160 
Berdasarkan penelitian yang terjadi diwilayah Desa 
Bambang ini, ada seorang perempuan yang terbiasa dipanggil 
dengan sebutan Devi. Informan satu ini ketika akan 
melaksanakan prosesi pelamaran tidak banyak protes, 
perempuan satu ini teteap patuh dengan apa yang dipinta oleh 
orang tuanya. Orang tuanya kala itu meminta dilaksanakan 
pelamaran dengan tradisi ganjur dan segalanya sudah 
terlaksanakan sekitar tujuh bulan lalu, dua bulan setelah 
pelamaran akhirnya dilangsungkan prosesi pernikahan dari 
pihak laki-laki maupun pihak perempuan tidak ada penolakan 
sama sekali dan menurut informan tradisi itu sebaiknya dijaga 
apalagi ini sudah ada dari dahulu kala dan yang membawakan 
adalah nenek moyang kita sendiri, pada  saat itu juga informan 
sangat menurut dengan apa yang dikatakan oleh kedua 
orangtuanya. 
Ketika melihat fenomena dimana banyak sekali konten dari 
berbagai media yang menampilkan acara pelamaran yang 
dibawakan oleh sang laki-laki lengkap dengan prosesi tukar 
cincin, informan mengaku tidak terpengaruh sama 
sekali,meskipun sebenarnya sangat  ingin merasakan apa yang 
dirasakan oleh perempuan pada umumnya, sempat ingin 
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membeli cincin untuk acara tukar menukar cincin tapi tidak 
diperbolehkan oleh kedua orang tuanya, sebab kehendak dari 
orang tua yang menginginkan informan untuk bertradisi ganjur 
tanpa adanya penolakan sedikitpun, hingga pada akhirnya 
informan turut mengenakan tradisi tersebut. 
12) Miftahul Huda161 
Informan adalah seorang laki-laki berusia 20 tahun yang 
tinggal di wilayah Desa Solokuro dan akan melangsungkan 
prosesi akad pernikahan dengan  pekerja pabrik yang berasal 
dari Desa Bambang,perempuan sebayanya yang saat ini masih 
berstatus sebagai kekasih dari laki-laki yang bekerja sebagai 
pekerja bangunan. Seiring berjalannya waktu dimana pihak 
keluarga calon istri masih ingin mempertahankan tradisi nenek 
moyang termasuk tradisi ganjur, akan tetapi dari pihak 
keluarganya sendiri sudah tidak menggunakan tradisi tersebut 
karena menganggapnya terkesan sangat aneh dan menganggap 
bukanlah hal yang wajar apabila seorang perempuan yang 
dahulu melamar laki-laki, sebab kelak yang akan menjadi 
seorang imam adalah laki-laki dan bukan perempuan,dan yang 
nantinya akan menjadi kepala keluarga adalah laki-laki 
bukanlah perempuan. 
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13) Lailatul Ummah162 
Penelitian ini diambil dari seorang perempuan asal Desa 
Balun yang berusia 25 tahun dan sudah menjalin kasih dengan 
sang suami dalam kurun waktu empat tahun. Sang suami yang 
juga berasal dari tanah kelahiran yang sama, seorang petani. 
Informan mengaku bahwa tidak berkenan menggunakan tradisi 
ganjur yang beranggapan cara tradisi ini adalah perempuan 
yang lebih dulu melaksanakan prosesi pelamaran untuk 
meminang pihak laki-laki agar menjadi suaminya, karena 
menurut  perempuan ini kelak yang akan menjadi penanggung 
jawab sebuah keluarga adalah seorang laki-laki sebagai kepala 
keluarga dan bukan perempuan,dan menurutnya pula itu sangat 
tidak adil karena yang seharusnya meminang itu adalah laki-
laki bukan perempuan, dalam artian yang seharusnya meminta 
itu yang sepantasnya adalah laki-laki dan bukan perempuan 
sebab perempuan itu ditakdirkan sebagai seorang makmum 
yang jatahnya adalah menunggu bukan ditunggu oleh karena 
itu informan menganggap tradisi ini sangat tidak patut untuk 
dilaksanakan. 
14) Wiwik Sugianti163 
Informan masih berusia 23 tahun dan terlahir dari keluarga 
sederhana yang tinggal diwilayah Desa Turi, perempuan ini 
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menyambung hidup dengan mencari nafkah sebagai seorang 
pedagang, sehari-hari membantu orang tuanya berdagang 
diwilayah pasar Desa Kiringan dengan menjual bebagai macam 
sayur-sayuran segar dan buah-buahan lokal.  
Berbicara tentang Lamongan pasti tidak asing lagi dengan 
tradisi pelamaran calon pengantin yang dilaksanakan oleh 
calon perempuan terlebih dahulu yaitu tradisi ganjur. Namun 
informan masih selektif akan hal ini, dan dari pihak 
orangtuanya pun masih selektif dalam melakukan tradisi ganjur 
sebab mengingat dari jaman saat ini yang sudah sangat jarang 
memakai tradisi yang sudah ada dari jaman nenek moyang ini 
dan menganggap ganjur sangatlah sudah jaman dulu sekali, 
karena masih panjang waktu yang diberikan untuk kedua calon 
pasangan ini, sang calon suami memutuskan untuk bekerja 
lebih giat mengurus lahan tambak milkiknya supaya kelak tidak 
terlalu rumit untuk urusan biaya menjelang prosesi pelamaran 
yang akan diselenggarakan. 
15) Arif Rohmatullah164 
Arif Rohmatullah adalah salah satu innformasi yang berasal 
dari Desa Bambang, laki-laki muda yang masih berusia 20 
tahun. Calon istri yang bekerja sebagai seorang pekerja pabrik 
pun juga mengusahakan hal yang sama dengan calon suaminya 
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dan informan merasa tidak setuju akan tradisi ini dikarenakan 
prosesi yang terbalik dibanding prosesi yang pada umumnya 
dimasyarakat. Informan beranggapan akan terkesan sangat 
janggal apabila laki-laki ini yang dilamar terlebih dahulu, sebab 
laki-laki itu bertugas sebagai penjaga untuk pasangan dan 
keluarganya, laki-laki yang akan menjadi imam untuk 
makmumnya dan laki-laki yang akan bertugas mencari nafkah 
juga sebagai kepala bagi keluarganya. 
16) Nurul Syamsyiah165 
Penelitian ini diambil dari informan bernama Nurul yang 
masih berusia 20 tahun. Seiring berjalannya waktu, perempuan 
ini merasa bingung apabila nanti akan melaksanakan prosesi 
pelamaran disebabkan tradisi ganjur yang melekat didaerah 
tempat tinggalnya, maka dari itu perempuan ini selektif untuk 
memilih bagaimana nantinya karena banyaknya media yang 
masuk didalam masyarakat dengan menampilkan konten-
konten tentang prosesi pelamaran yang dibawakan oleh sang 
calon pengantin laki-laki dan tentunya membuat wanita 
manapun akan merasa iri hati dan juga ingin diperlakukan 
dengan cara yang sama, pasti akan menjadi kenangan terindah 
disepanjang sejarah hidupnya, namun berhubungan dengan 
sang suami yang berasal dari Desa Balun yang tentunya juga 
                                                             
165 Nurul Syamsyiah, Wawancara, Desa Balun, 5 Maret 2021. 
 



































dikenal sebagai Desa kaya budaya dan informan juga meminta 
ada acara tambahan yaitu prosesi tukar menukar cincin supaya 
tidak terkesan sangat kuno dalam acara pelamarannya dan 
supaya tidak merasa tidak percaya dengan teman-temannya 
yang mengikuti arus modern masa kekinian. 
17) Al Misbah166 
Penelitian ini diambil dari seorang laki-laki berusia 27 
tahun yang bernama Al Misbah, biasa dipanggil dengan 
julukan Pak Misbah sebab beliau adalah seorang guru disalah 
satu sekolah swasta diwilayah kota Lamongan. Laki-laki ini 
tinggal didaerah Desa Plosowahyu sebab sang istri berasal dari 
wilayah ini serta akan lebih dekat jarak untuk pergi ke sekolah 
dimana tempatnya mendidik murid-muridnya, informan telah 
berstatus menjadi seorang suami sudah dalam kurun waktu 
lima tahun dan telah dikaruniai dua buah hati yang usianya 
hanya berjarak satu tahun saja.  
Mengingat kota Lamongan memiliki tradisi ganjur yang 
berbeda dari acara lamaran pada umumnya, informan pun turut 
serta akan hal itu, dimana laki-laki ini di dilamar oleh 
perempuan yang saat ini telah menjadi istrinya yang pada saat 
itu. Informan mengaku merasa biasa saja dengan tradisi ini 
apalagi dirinya adalah penduduk asli wilayah Desa Balun, jadi 
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apapun yang sudah menjadi tradisi di masyarakat setempat 
tidak dilakukannya dan pihak keluarga dari sang istri juga 
menyarankan hal yang serupa sehingga tidak dipermasalahkan 
tentang tradisi ganjur. 
18) Dina Putri R.167 
Informan adalah seorang perempuan yang berusia 22 Tahun 
di Desa Turi dan sedang menikmati masa bahagianya sebab 
baru saja menjadi seorang istri dari laki-laki yang sangat 
dicintainya. Informan merasa tidak suka apabila nanti harus ada 
pelamaran yang menggunakan tradisi ganjur sebab tidak ada 
didalam ajaran agama, namun dari pihak laki-laki sudah 
meminta secara mandiri untuk menggelar prosesi pelamaran 
yang diperuntukkan kepada informan dan ayahnya merupakan 
seorang tokoh agama dan pastinya akan memikirkan 
permintaan dari calon pihak laki-laki ini secara matang-matang. 
19) Ahmad Dahlan168 
Penelitian ini diambil dari seorang laki-laki yang tinggal 
diwilayah Desa Bambang. Laki-laki yang berusia 22 tahun dan 
telah menjadi seorang suami dalam kurun waktu tiga tahun.  
             Ahmad adalah informan yang sudah tidak lagi 
menggunakan tradisi ganjur sebab dirinya yang sudah hidup di 
jaman modern dan merasa tidak percaya diri apabila masih 
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menggunakan tradisi yang masih terkesan sangat kuno ini dan 
teman-temannya yang asli dari daerah Lamongan pun sudah 
tidak menggunakan tradisi ini karena juga menganggapnya 
sangat aneh sebab tradisi pelamaran yang diselenggarakan 
secara terbalik bukan seperti acara pelamaran pada umumnya. 
Dimana seorang perempuan yang datang dengan berbagai 
seserahan yang ada untuk melamar seorang laki-laki agar dapat 
menjadi suaminya tentu saja informan sangat menolak apalagi 
rekan-rekannya saja sudah tidak ada yang memakai tradisi yang 
terkasan sangat aneh ini. Meskipun keduanya berasal dari 
wilayah Desa Bambang yang terkenal masih memegang erat 
tradisi nenek moyang. 
20) Amron Amrullah169 
Informan merupakan penduduk asli dari Desa Bambang 
yang kini telah menginjak usia 24 tahun dan hidup besar 
didekat lingkup pesantren yang banyak kyai atau ustadz yang 
menjadi tokoh agama disini membahas tradisi ganjur yang 
berbeda dari acara pelamaran pada umumnya dan didalam 
ajaran agama Islam tidak ada pembahasan mengenai ganjur 
yaitu perempuan melamar laki-laki maka dari itu alasan 
informan tidak akan memberlakukan tradisi ini apabila nanti 
hendak melangsungkan prosesi pelamaran. Informan juga 
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merasa janggal apabila nanti dirinya yang dilamar. Informan 
berprinsip bahwa laki-laki itu adalah calon pemimpin bagi 
keluarganya nanti, maka yang mengadakan prosesi pelamaran 
itu laki-laki dan bukan perempuan. 
21) Fathonah170 
Penelitian ini diambil dari seorang perempuan yang tinggal 
didaerah Sugihwaras karena sang suami yang terlahir dari 
keluarga asli penduduk Desa itu, sedangkan informan sendiri 
berasal dari wilayah Desa Bambang dan setelah menikah 
memutuskan untuk pindah ke kediaman sang suami agar bisa 
membantu sang suami merawat ibunya yang sedang sakit 
keras, berhubung sang suami adalah  putra tunggal dari ayah 
dan ibu mertuanya maka tidak bisa memungkinkan ada orang 
lain yang bisa membantu sang suami untuk merawat ibunya 
yang sedang sakit. 
Sewaktu akan melaksanakan pelamaran informan tidak 
melakukan tradisi ganjur sebab membaca quotes di facebook 
itu ada pembahasan tentang budaya tradisi yang ada di 
Lamongan ganjur yang membahas tentang tradisi ganjur yang 
sudah tidak lagi digunakan oleh generasi milenial di 
Lamongan, di Desa tempat tinggalnya tradisi ganjur sudah 
sangat melekat, tidak meruntuhkan niatnya agar melepas tradisi 
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ini dan beralih menggunakan tradisi pelamaran pada umumnya 
dan dari pihak sang suami pun menyetujui hal ini sebab sang 
suami  juga merasa malu apabila dirinya yang datang untuk 
melamar laki-laki ini agar dapat menjadi suaminya. 
22) Muhammad Hamzah171 
Informan merupakan seorang petambak dari Desa Turi dan 
merupakan putra dari seorang yang dikenal oleh seluruh 
penduduk Desanya. Informan kini berusia 22 tahun dan telah 
menjadi seorang suami sejak satu tahun yang lalu, laki-laki ini 
menikah dengan kekasihnya yang juga berasal dari Desa Turi 
sebab keluarga yang sangat dipandang oleh masyarkat, 
membuat informan malu apabila laki-laki ini tidak 
menggunakan tradisi ganjur ketika prosesi pelamaran dan sang 
istri yang juga berasal dari wilayah Desa Turi itu semua tidak 
memungkinkan dirinya unuk melepaskan tradisi yang sudah 
melekat sejak jaman nenek moyang ini dan pastinya akan 
menjadi bau tak sedap untuk keluarganya apabila informan 
tidak memberlakukan tradisi ganjur di prosesi pelamaran 
miliknya meskipun sejatinya juga ingin seperti pemuda pada 
umumnya yang tidak memberlakukan tradisi ganjur 
dikarenakan tidak ingin menanggung malu pada akhirnya 
informan memutuskan tetap menggunakan tradisi ganjur, 
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supaya masyarakat sekitar tidak berkomentar miring akan 
keluarganya. Hingga tiba pada saatnya akad pernikahan,dan 
berjalan hingga waktu sekarang ini dimana pernikahannya telah 
memasuki usia satu tahun serta sebentar lagi akan menjadi 
seorang ayah dari buah hati pertamanya. 
23) Sulaiman172 
            Informasi ini diambil berdasarkan penelitian dari laki-
laki yang bernama Sulaiman yang berusia 22 tahun.  Pemuda 
ini menyambung hidup dengan bekerja sebagai seorang 
petambak kaya raya yang memiliki area pertambakan luas 
diwilayah Desa Turi dan telah menikah dengan istrinya sekitar 
empat bulan yang lalu, istri dari petambak ini berasal dari 
wilayah Desa Ngujongrejo yang terkenal dengan kuatnya 
tradisi nenek moyang sama halnya seperti wilayah Desa Turi. 
           Infoman terpandang sebagai keluarga kaya, informan 
malu apabila masih menggunakan tradisi ganjur didalam 
prosesi pelamarannya. Mengingat sekarang telah banyak 
beredar konten-konten dari awak media yang menampilkan 
prosesi pelamaran mewah yang dibawakan oleh pihak laki-laki, 
tentunya membuat informan bersikeras untuk tidak 
memberlakukan tradisi ganjur yang terkesan sangat aneh ini. 
Informan merasa kerja kerasnya tidak lagi ada artinya apabila 
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laki-laki ini memberlakukan tradisi ganjur sebab yang akan 
menjadi pencari nafkah nantinya adalah seorang laki-laki 
bukan seorang perempuan dan imam didalam keluarga itu 
adalah laki-laki dan bukan perempuan. Dari pihak keluarga 
masing-masing pun setuju dengan pemikiran laki-laki ini dan 
pada akhirnya prosesi pelamarannya di lakukan dengan 
menggunakan tradisi yang sudah ada di jaman sekarang yaitu 
laki-laki yang datang melamar perempuan dan juga 
menggunakan prosesi tukar-menukar cincin akan terkesan lebih 
modern dan mewah. 
24) Maulana173 
Laki-laki muda ini berasal dari wilayah Desa Bambang dan 
kini telah menginjak usia 22 tahun. Istri dari informan berasal 
dari daerah Desa Bluluk yang juga masih memegang erat 
tradisi nenek moyang yang memang sangat dihargai di tanah 
kelahiran mereka dan sewaktu prosesi pelamaran waktu itu 
informan mengaku masih menggunakan tradisi ganjur sebab 
dari kedua pihak keluarga yang masih memegang erat 
pendiriannya akan tradisi yang sudah ada sejak jaman nenek 
moyang mereka, untuk menolaknya jelas tidak berani karena 
pada saat itu informan masih berusia sangat muda. 
25) Ikhsan Aliman174 
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Informan berasal dari Desa yang terkenal dengan 
pertambakan ikannya yaitu Desa Turi. Laki-laki tersebut 
bekerja sebagai seorang petambak karena di Desa Turi yang 
mayoritas penduduknya adalah seorang petambak sebab 
keadaan tanah yang cocok dijadikan area pertambakan ikan. 
Informan berusia 23 tahun dan menikah sudah 3 tahun yang 
lalu. Informan menikah dengan perempuan yang berasal dari 
Desa yang terkenal dengan sebutan Desa Pancasila yaitu Desa 
Balun.  
Informan memilih untuk selektif dalam melihat, menyikapi 
tradisi ganjur, dan saat menikah informan memilih tidak 
menggunakan tradisi ganjur sebab istri yang berasal dari Desa 
Balun yang meskipun terkenal dengan adat istiadatnya namun 
memilih untuk tidak menggunakan tradisi ganjur.  
3. Profil Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama di Kecamatan Turi 
Lamongan.  
a. Ahmad Hadi175 
Menjadi seseorang tokoh agama di Desa Turi yang selalu 
memberikan tausiyah dan disebut sebagai juru doa yang dipercaya 
oleh masyarakat khususnya generasi milenial saat melangsungkan 
tradisi ganjur. Informan dipilih sebab masih memegang tegung 
tradisi ganjur disaat Desa Turi yang sedang berkembang dan 
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banyaknyna tradisi baru yang masuk namun masih banyak yang 
menggunakan tradisi ganjur. Bapak Ahmad yang berumur 62 tahun 
masih aktif dalam kegiatan di masyarakat seperti acara pengajian 
di Desa Turi.  
b. Nuril Huda176 
Informan dipilih sebagai tokoh masyarakat di Desa 
Bambang yang dikenal dan dipercaya masyarakat karena keilmuan 
yang dimilikinya. Dari keluarga terpandang dan keluarga priyai 
menjadi Bapak Nuril disegani masyarkat di Desa Bambang, 
informan kelahiran 1963 diusia cukup tidak muda lagi sangat 
disegani dan memiliki dampak yang besar juga dalam perubahan di 
masyarakat termasuk pada tradisi ganjur. 
c. Khusyairi177 
Faktor ekonomi sosial dapat membuat masyarakat percaya 
kepada informan ini sebab keluarga yang tergolong cukup 
membuat dipercaya masyarakat dalam tindak tutur yang 
disampaikannya, selain juga menjabat sebagai Kepala Desa Balun 
saat ini bapak Khusyairi menjadi salah satu saksi sejarah dari mulut 
ke mulut tradisi ganjur dari nenek moyang yang masih digunakan 
dan beberapa yang tidak digunakan pada Desa ini sebab menjadi 
multikultural dengan ada banyaknya agama yang dikenal sebagai 
desa Pancasila. Maka dari itulah informan dipilih sebagai sosok 
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yang dapat menjadi penengah kebingungan masyarakat untuk 
memilih melakukan tradisi ganjur dan tidak melakukannya.  
B. Penyajian Data 
1. Komunikator dakwah dalam Transformasi Tradisi Ganjur pada 
Generasi Milenial di Lamongan. 
Memasuki jaman milenial saat ini disebut sebagai generasi milenial 
pemahaman mengenai dakwah mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang penting, dakwah tidak hanya sebatas dipahami 
sebagai penyampaian ajaran Islam melalui khutbah, pidato, atau diatas 
podium atau mimbar. Namun dakwah yaitu kegiatan berupa tindakan 
yang memiliki tujuan untuk kebersamaan mengarah ke hal yang 
positif.178 Transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial terjadi 
dengan seiring adanya komunikator dakwah yang terjadi, transformasi 
tersebut meliputi dari yang melakukan tradisi ganjur, selanjutnya 
memilih untuk netral atau selektif dalam menanggapi dan melihat 
tradisi ganjur hingga yang menolak dan tidak melalukan adanya tradisi 
ganjur yang ada di Desa mereka dan disisi lain terdapat transformasi 
yang dilakkan para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 
berpengaruh dalam perubahan tradisi ganjur.  
Transformasi tradisi terdapat sebuah persepsi yang ditimbulkan 
karena adanya perubahan pendapat mengenai tradisi ganjur. Persepsi 
pada hakekatnya merupakan proses dimana individu mengetahui atau 
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mengenal objek dan fakta objektif dengan menggunakan alat indra, 
atau persepsi juga mampu mengartikan mengenai kondisi dan situasi 
seseorang pada kondisi yang diamati dalam melakukan pengalaman 
yang mencakup penerimaan stimulus yang dikelola dan penafsifran 
yang diorganisasikan dengan bagaimana cara untuk mempengaruhi 
dan bertransformasi sikap dan perilaku.179  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai ganjur di 
Lamongan oleh para generasi milenial merupakan suatu pola pikir dan 
pengetahuan mengenai sebuah individu terhadap suatu rangsangan 
yang berasal dari luar yang melahirkan sebuah tafsir dalam otak yang 
diolah sedemikian rupa untuk dapat menanggapi dari berbagai stimulus 
atau sumber suatu tanggapan maupun pendapat dari panca indra 
seseorang terhadap obyek yang diberikan.  
Persepsi generasi milenial tentang tradisi ganjur merupakan salah 
satu aspek psikologis yang penting dalam merespon kehadiran 
berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi mengandung 
pengertian yang sangat luas dan menyangkut intern dan ekstern. Dalam 
pengetahuan para generasi milenial persepsi merupakan kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia.180 
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Persepsi merupakan proses yang digunakan oleh seseorang 
individu khususnya generasi milenial untuk memilih, mengorganisasi, 
dan menginterprestasi masukan-masukan informasi guna menciptakan 
gambaran dunia yang memiliki arti seperti mengenai tradisi ganjur di 
Lamongan. Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan yang 
berhubungan dengan lingkungan sekitar dan individu yang 
bersangkutan juga tergantung pada pengetahuan yang didapat oleh 
setiap individu. 181  
Persepsi sebagai inti komunikasi, karena jika persepsi individu 
seperti generasi milenial tidak akurat, individu tidak mungkin 
berkomunikasi dengan efektif sehingga persepsi yang dihasilkan akan 
jauh bahkan tidak sesuai dengan dari apa yang dibicarakan.182 Lebih 
lanjut persepsi generasi milenial bahwa persepsi dapat dipengaruhi 
melalui beberapa pihak dalam komunikator dakwahnya seperti media, 
tokoh masyarakat, opinion public, kyai atau ustadz. Adanyan 
transformasi sebab berangkat dari adanya persepsi merupakan proses 
kategorisasi, organisme dirangsang oleh suatu masukan tertentu objek-
objek diluar, peristiwa dan organisme itu berespon dengan 
menghubungkan masukan itu dengan salah satu kategori objek atau 
peristiwa.  
                                                             
181 Nur Wahyu Etikasari, Listyaningsih, “Persepsi Mahasiswa Program Studi S1 PPKn Universitas 
Negeri Surabaya terhadap Wacana Intoleransi di Media Sosial,” Kajian Moral dan 
Kewarganegaraan: Volume 6 Nomor 1 Jilid I Tahun 2018, 61-75 
182 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya, 2005). 
 



































Komunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial ada beberapa yang berperan penting termasuk dalam 
komunikator dakwah diantaranya yaitu media, opinion leader, tokoh 
masyarakat, kyai dan ustadz. Sebagaimana berikuti dari data yang 
dihasil wawancara dari berbagai informan: 
a) Peran Media dalam Transformasi Tradisi Ganjur pada 
Generasi Milenial.   
Media merupakan bagian penting dari kehidupan generasi 
milenial saat ini,183 generasi yang dekat dengan media 
membuat trasnformasi tradisi ganjur mulai berubah dari yang 
menggunakan tradisi hingga yang tidak menggunakan tradisi 
ganjur sebab adanya media yang mempengaruhi mereka, 
seperti pada hasil data wawancara beberapa informan 
sebagaimana berikut: 
“Dari media klo menurut saya media sangat 
berpengaruh karena ya dari yang ada di trend sekarang 
kan laki-laki yang akan melamar dulu sambil membawa 
serangkian prosesi tukar cincin dan lain sebagainya. 
Jadi saya ya agak minder nanti jika masih mengikuti 
tradisi yang masih terkesan aneh. Masa iya ada 
perempuan yang melamar dulu kan aneh, maka dari itu 
saya sudah tidak melakukan ganjur lagi jika besok akan 
melamar”.184 
Masuknya media kedalaman kehidupan generasi milenial 
sudah tidak heran lagi dapat mempengaruhi dan 
                                                             
183 Amiroh Ambarwati,  Susilo Teguh Raharjo, “Prinsip Kepemimpinan Character of A 
Leaderpada Era Generasi Milenia,” Philanthropy Journal of Psychology Vol 2 Nomor 2 (2018), 
114-127 
184 Rahmat Budianto, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
 



































bertransformasi mengenai tradisi ganjur, apa yang dilihat dan 
didengar di media terutama pada media sosial saat ini seperti 
Instagram, Youtube, Whatsapp menampilkan beberapa 
cuplikan video, foto dan status mengenai proses lamaran 
dengan menukar cicin dan prianya melamar perempuan 
membuat generasi milenial ingin mencontoh hal tersebut dan 
pada akhirnya tidak menggunakan tradisi ganjur. Salah satu 
contoh media sosial yang yang ditampilkan dalam gambar 3.1 
proses laki-laki melamar perempuan yang justru berbalik 








        Gambar 3.1 
Tangkapan layar dari unggahan foto Instagram pada akun 
@mphie_kebaya_diva185 dan @christaraephotography186 
 
                                                             
185 Ungguhan Instagram pada tanggal 27 Maret 2021, lihat 
https://www.instagram.com/p/CM6CcI8FxXx/?igshid=1dwlo7ypbnf3n, diakses 9 April 2021.  
186 Ungguhan Instagram pada tanggal 7 April 2021, lihat https://www.instagram.com/p/CNV6-
z2Lqld/?igshid=eevyx4u66n2m, diakses 9 April 2021 
 



































Dan beberapa akun media sosial seperti youtube dan status 
Whatsapp dari beberapa generasi milenial yang seringkali 
mengunggah video dan foto lamaran yang membuat generasi 
milenial bertransformasi dari tradisi ganjur, terlihat pada 








Tangkapan layar dari unggahan video Youtube pada akun 
FELITOgether Official187 dan status Whatsapp milik Dian Rahma.188  
 
Hal tersebut dijelaskan kembali pada informan dibawah ini:   
“Saya sebagai generasi milenial ya banyak melihat 
tampilan yang ada di media dan televisi, mungkin itu 
banyak mempengaruhi kebiasaan generasi milenial 
dimana akan minder dengan apa yang dilakukan jika 
tidak sama dengan kebiasaaan orang pada umumnya, 
jadi intinya media banyak berpengaruh terhadap 
perubahan tradisi.”189 
 
“Media banyak menjadi pengaruh saya tidak 
melakukan ganjur lagi karena memang dalam hal ini 
seiring berjalannya perkembangan teknologi saya 
                                                             
187 Video tersebut dapat dilihat di: https://www.youtube.com/watch?v=DeWVMuLjHbo  
188 Ungguhan status Whatsapp pada nomer 085630xxx885 
189 Anggun Haq Quariro’, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
 



































menjadi minder jika masih tetap kekeh dengan tradisi 
ganjur yang di jalankan, padahal kalau dari akses media 
lainya yang saya lihat sangat jarang sudah yang 
memakai adat tradisi. Jika pun ada pastinya sudah 
tercampur antara modern dan tradisi lama.”190 
Perkembangan teknologi memiliki dampak positif dan 
negatif diantaranya dampak negatif dapat menggiring khalayak 
mengikuti apa yang disajikan dan dapat melunturkan sebuah 
tradisi budaya yang sudah ada sejak lama di daerahnya seperti 
yang terjadi tradisi ganjur di Lamongan. Generasi milenial 
memilih untuk tidak melakukan tradisi ganjur sebab mereka 
mengikuti apa yang ditampilkan di media dan pengaruh dari 
teman-teman mereka yang mengakibatkan malu untuk 
melakukan tradisi ganjur yang dianggap kuno dan tidak modern 
pada saat ini. Hasil data tersebut diperkuat lagi dengan adanya 
komunikator dakwah sebagai penyampaian lewat media juga 
berpengaruh dalam transformasi tradisi: 
“Komunikator dakwah dalam penyampaian lewat 
media sangat berpengaruh bagi saya, karena memang 
awal saya memilih tidak mengikuti ganjur lagi ya 
karena media banyak menyajikan hal – hal yang 
akhirnya membuat saya minder kalau masih ikut tradisi 
di Desa saya, jadi yaa setidaknya kalau mengikuti tidak 
harus memakai tradisi ganjur tapi bias yang lainya.”191 
Komunikator dakwah sebagai bagian dari media 
transformasi tradisi ganjur yang membuat generasi milenial 
berubah pikiran yang awalnya melaksanakan tradisi ganjur 
                                                             
190 Eka Putri Sari, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
191 Zumrotus Saidah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
 



































hingga menjadi tidak menggunakan tradisi ganjur. Selain itu 
media menampilkan kata-kata atau kalimat yang memberikan 
motivasi seperti quote yang mengarahkan pada laki-laki 
sebagaiman imam seorang perempuan dan pembaca generasi 
milenial menirukan sebagaimana hasil wawancara yaitu: 
“Saya pernah baca quote-qoute di berbagai media 
tapi saya sering diliat di media Instagram itu banyak 
sekali yang memberikan sebuah tulisan laki-laki adalah 
imam, bagi saya ya artinya harus melamar duluan.”192 
Diperkuat data sebagaimana diatas seperti diperlihatkan 




















Salah satu Tulisan quotes pada gambar yang diunggah pada akun 
@tausiyahcinta_193yang didalamnya terdapat penjelasan bahwa cara menilai 
keseriusan laki-laki pada nomer 3 dia pasti akan melamarnya 
                                                             
192 Ahmad Dahlan, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
193 Ungguhan Instagram tanggal 20 Nevember 2020, lihat di 
https://www.instagram.com/p/CHyZAyvgwe-/?igshid=n5tjltmjah2p, diakses 9 April 2021.  
 






















































Tulisan quotes pada gambar yang diunggah pada akun @tausiyahcinta194 
 yang menjelaskan bahwa cowok keren itu yang berani mengucap melamar 
kepada perempuan. 
 
Terlihat bahwa ada transformasi tradisi ganjur yang terjadi 
ketika generasi milenial melihat dan membaca kalimat di media 
sosial dapat merubah pemikiran dan pelaksanaan dalam tradisi 
ganjur. Selain media sosial sebagai media dalam transformasi 
tradisi ganjur ada pula yang menjadi media komunikator 
dakwah yaitu website seperti menututuran informan berikut: 
“Dalam adat di Desa saya masih memakai ganjur 
karena memang ya sudah terjadi turun temurun, tapi 
pernah saya saat sedang baca websitenya orang 
Lamongan itu ada pembahasan tentang ganjur itu. Dan 
ada beberapa penjelasan kalau di era sekarang banyak 
masyarakat yang sudah tidak ganjur  ya karena banyak 
nya website yang membahas tentang orang yang 
                                                             
194 Ungguhan Instagram tanggal 14 desember 2020, lihat di 
https://www.instagram.com/p/CIxHDcRLzo2/?igshid=pt8ubbscdpye, diakses 9 April 2021.  
 



































sebagian sudah tidak ganjur lagi. Karena dari situlah 
saya tidak ganjur lagi karena banyaknya website yang 
menjelaskan tentang ganjur ini.”195 
 
Hasil wawancara tersebut diperkuat kembali pada hasil 
























Website pada gambar yang diunggah pada berita merdeka.com menjelaskan 








                                                             
195 Fathonah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
196 Ungguhan merdeka.com tanggal 19 Juli 2015, lihat di 
https://www.merdeka.com/peristiwa/sejarah-tradisi-wanita-melamar-pria-di-lamongan.html, 
diakses pada tanggal 9 April 2021. 
 



































 Melihat dari sejarah tradisi Ganjur yang masih dilakukan 
oleh beberapa generasi milenial membuat mereka memiliki 
persepsi sendiri-sendiri yang dapat menjadikan transformasi 
sebuah tradisi tersebut, seperti halnya hasil wawancara berikut: 
“Sangat positif bagi saya yaa tradisi ganjur itu, namanya budaya 
atau tradisi harus dilestarikan, klo tidak kita siapa lagi karena kita 
penerus dari nenek moyang dan orang tua kita. Di Desa Bambang 
masih kuat dengan tradisinya tidak hanya ganjur ada juga tradisi 
sedekah bumi, tradisi megengan, cinjo dan lain-lain, yang masih 
digunakan di Desa Bambang. Bagi saya itulah harus dilestarikan 
mulai dari dulu hingga sekarang, meskipun ada juga yang tidak 
memakai tradisi ganjur tapi masih banyak juga yang memakai karena 
sudah menjadi adat istiadat dari Desa Bambang yang masih 
memegang teguh dan menjadikan keunikan ciri khas sendiri.”197 
Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa kegiatan Ganjur 
sangat positif dilakukan oleh generasi milenial karena sebuah budaya 
atau tradisi yang sudah ada dari nenek moyang dari dulu agar 
dilestarikan secara terus menurus dari generasi ke generasi. Generasi 
milenial yang dikenal sebagai generasi yang cukup maju dan mampu 
mempertahankan budaya setempat sangat diperlukan dalam budaya 
multikultural di Indonesia. Tradisi ganjur dinilai positif oleh masyarakat 
di Desa Bambang yang melahirkan sebuah keunikan dan kekhasan dari 
sebuah daerah. Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan dari informan lain 
mengenai persepsi positif tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan:  
“Mungkin karena saya menggunakan tradisi ganjur ya jadi 
positif ajalah, apa salahnya kita anak muda atau generasi 
milenial pakai tradisi itu. Ada nilai sendiri karena keluarga 
saya dari pihak perempuannya dianggap sangat menghargai 
calon pihak menantunya, sebelum menikah dan  nantinya 
membangun rumah tangga sendiri. Dengan ganjur duluan itu 
                                                             
197 Atun Nafiah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021.  
 



































artinya keluarga menghormati laki-laki dan mempercayai ingin 
dijadikan menantu begitu.”198 
Persepsi yang positif oleh generasi milenial sangat baik dan 
perlu diapresiasikan sebab tradisi ganjur adalah warisan budaya 
yang ada di Indonesia, Kabupaten Lamongan terkenal dengan 
kuliner sotonya juga terdapat sebuah keunikan ke khas yang 
tersendiri dari tradisinya yaitu tradisi ganjur. Dukungan dari 
keluargapun dapat mempengaruhi generasi milenial dalam 
melakukan tradisi ganjur pada proses pernikahan mereka. Keluarga 
ada lingkungan sekitar yang paling dekat dengan generasi milenial, 
tradisi ganjur pun tidak jauh dari sepekatan keluarga belah pihak.  
Disini juga terlihat adanya sikap saling menghormati dalam 
melakukan tradisi ganjur. Pihak perempuan yang melakukan 
ganjur merasa mampu menghormati pihak laki-laki sebagai 
mentaati tradisi setempat yang ada. Selain kelurga yang dapat 
mempersepsikan positif generasi milenial juga adanya literature 
bacaan mengenai proses pernikahan budaya atau tradisi lain yang 
berbeda dengan tradisi ganjur.  
“Tradisi ganjur itu bagi saya ya kegiatan yang positif tapi 
saya tidak memamakai tradisi ganjur karena saya pengen 
seperti di perempuan-perempuan yang dilamar laki-laki bukan 
saya yang ngelamar ke laki-laki. Gimana ya karena saya 
mungkin sering lihat dan baca-baca cerita tentang nikahan, ya 
cuma di daerah saya mungkin yaa yang menggunakan tradisi 
                                                             
198 Eka Putri Sari, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































ini yaa tapi tahu lagi di Desa mana lagi tapi jelasnya ini klo ga 
salah tradisi orang lamongan sih.”199 
Generasi milenial ada beberapa tidak melakukan tradisi 
ganjur namun menilai atau mempersepsikan positif jadi tidak harus 
tidak melakukan tradisi ganjur otomatis menilai itu sebagai negatif. 
Dalam hal ini positifnya tradisi ganjur dapat merubah mainset 
generasi milenial mengenal tradisi mereka sendiri. Generasi 
milenial mampu mempromosikan tradisi ganjur kepada orang lain 
melalui cara melakukannya dan tidak melakukan namun bisa 
menceritakan sejarah adanya ganjur di Lamongan.   
“Menurut saya benar kata orang tua saya juga beberapa 
tokoh masyarakat di Desa saya juga mengganjurkan untuk 
tetap memakai tradisi yang sudah menjadi ciri khas dan turun 
temurun dari mbah jaman dulu. Ibu saya juga dulu ganjur ayah 
saya, kakak saya juga keluarga-keluarga saya banyak yang 
menggunakan tradisi ganjur jadi saya tidak sama sekali merasa 
keberatan atau terpengaruh dari teman atau media atau arus 
jaman sekarang yang mengikuti trend-trend itu sama sekali 
tidak tertarik saya. Kenapa harus ikut sana sini-sini padahal di 
Desa saya ya masih ada adat istiadat yang bisa 
dilaksanakan.”200  
Tokoh masyarakat menjadi salah satu pola piker generasi 
milenial dalam mempersepsikan tradisi ganjur adalah sebuah 
kegiatan yang positif sangat bagus juga dalam hal tersebut. Adanya 
pengaruh pihak orang lain seperti tokoh masyarakat dan dukungan 
kedua orang tua seperti ungkapan dari informan sebagai berikut:  
“Ya namanya tradisi budaya ya harus dibudayakan begitu 
kata orang-orang seperti disini pak mudin jadi tokoh 
masyarakatnya. Tradisi ganjur sesuatu hal yang positif, karena 
                                                             
199 Zumrotus Saidah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021. 
200 Devi Purnama, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































tidak merugikan orang lain dan malah mengandung kekhasan 
dari Desa ini apalagi di Lamongan, seperti itu menurut saya 
sebagai laki-laki yang dilamar perempuan istri saya dulu waktu 
itu masih menggunakannya dan keluarga saya pun menerima 
lamaran dari istri. Saya bangga karena ada keunikan jadi lebih 
hits gtu, kan sekarang yang unik dan aneh yang semakin 
viral.”201  
Faktor saling menghormati budaya atau tradisi di Desa 
setempat menjadi salah satu pendapat generasi milenial dalam 
melihat tradisi ganjur yang ada di Lamongan. Adanya seseorang 
yang dihormati dan dijadikan contoh seperti tokoh masyarakat 
dapat memberikan persepsi generasi milenial dan saling 
menghormati itulah yang menjadikan tradisi ganjur sebagai hal 
yang positif untuk dilakukan oleh generasi milenial tersebut. 
Beberapa informanpun berpendapat bahwa tradisi ganjur dapat 
dilihat dari aspek keagamaan, seperti petikan wawancara sebagai 
berikut:  
“Klo ditanya positif atau negatif saya yaa jelas bilang 
positif karena apa salahnya saya mengikuti tradisi yang ada di 
Desa saya toh di agama saya ya tidak melarang. Kegiatan 
seperti tradisi ganjur pernah saya dengar di kegiatan Desa 
karang taruna itu kan yang kumpul-kumpul anak-anak muda ya 
pernah membahas tentang tradisi-tradisi di Desa ini ada tradisi 
ganjur juga dibahas dari situ saya menilai oh jadi ini kegiatan 
yang bisa dikatakan positif.”202 
Agama menjadi salah satu pendapat mengenai tradisi 
ganjur, ternyata tidak hanya mengenai jiwa kebudayaan namun 
juga ada faktor dilihat dari agama yang tidak ada larangan untuk 
melakukan tradisi ganjur. Disisi lain dari hasil wawancara diatas 
                                                             
201 Amron Amrullah, Wawancara, Desa Balun, 5 Maret 2021. 
202 Fathonah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































terlihat ada kegiatan karang taruna di Desa yang juga pernah 
membahas mengenai tradisi di Desa Bambang salah satunya tradisi 
ganjur, karang taruna Desa menghimbau generasi milenial untuk 
tetap melestarikan tradisi Desa yang sudah ada sejak dulu sebab 
generasi milenial menjadi generasi penerus kedepannya generasi 
selanjutnya. Hal ini juga dituturkan dalam hasil data wawancara 
dibawah ini:  
“Pendapatan saya tradisi seperti itu baik dilakukan karena 
memang di Turi ini ganjur melamar ke perempuan sangat 
digalakkan oleh sebagain orang, seperti sesepuh-sesepuh itu 
masih banyak melakukan ganjur, termasuk saya dulu ya 
diganjur istri saya dan untungnya istri saya juga nurut saja 
tidak apa-apa.”203 
Pada hasil data diatas dapat diperkuat dari wawancara 
kepada tokoh agama di Desa Turi sebagaimana berikut:  
“Di Desa Turi ini banyak sebenarnya orang yang 
terpandang dan menjadi tokoh di hormati dalam masyarakat. 
Sebagai tokoh yang di percaya dalam masyarakat dalam 
banyak urusan atau perihal apapun, dalam hal ini untuk 
menjalankan tradisi nenek moyang ya tentang tradisi ganjur 
ini, saya masih sangat mendukung dan memegang penuh 
tradisi nenek moyang ini. Apalagi di desa turi ini mungkin 
banyak ya mayoritas yang sudah tidak memakai adat ganjur 
lagi. Di dukung dengan pernyataan bahwasanya desa turi ini 
juga dekat dengan perkotaan. Di mana adanya banyak 
perkembangan yang sudah terjadi pada tradisi ganjur ini. Tapi 
karena saya memang orang yang bisa di bilang banyak 
berpengaruh jadi saya mengajak juga yang masih tetap 
menjalankan tradisi Ganjur untuk melestarikannya. Di turi ini 
tidak ada yang berubah dari tradisi ganjur. Kebanyakan masih 
mengikuti dan tradisi itu masih sama seperti tradisi pada 
mestinya. Karena tidak ada transformasi tradisi yang begitu 
spesifik, saya kepada masyarakat yang memang mayoritas 
masih memakai tradisi itu ya sama sana mendukung dengan 
                                                             
203 Muhammad Hamzah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021. 
 



































adanya tradisi. Saya juga sering menyampaikan kepada 
masyarakat kalau memang ini sudah tradisi ya ayo tetap di 
jalani dan di lestarikan.”204 
Selain dari hasil wawancara kepada generasi milenial juga 
dapat diperkuat oleh tokoh agama yang memahami dan 
mengetahui adanya transformasi tradisi ganjur yang masih 
dilestarikan di Desa Turi. Keputusan menikah dari kedua belah 
pihak calon suami dan calon istri yang akan melakukan tradisi 
ganjur harus sudah tersepakati diawal sebab proses itu harus 
menjadi bagian dari pernikahan. Melihat pengaruh dari seseorang 
juga seperti mampu membuat generasi milenial melakukan tradisi 
ganjur seperti peran sesepuh yang ada di Desa membuat generasi 
milenial berpersepsi positif dalam melihat tradisi ganjur tersebut. 
Hal ini dapat dijelaskan dari hasil wawancara yang berpersepsi 
positifi mengenai tradisi ganjur:  
“Sangat positif, dibalik tradisi ganjur yang perempuan 
melamar laki-laki itu ada hikmahnya sih menurut saya karena 
dari proses itu kita tahu bahwa tradisi ganjur itu sangat 
memulyakan wanita, wanita diajarkan untuk berani dan 
melakukan hak-haknya tidak hanya laki-laki saja yang bisa 
didepan tapi perempuan juga bisa, mungkin klasik menurut 
saya tapi itu yang saya pikirkan dulu waktu istri saya ganjur 
saya.”205 
Unsur keseteraan perempuan dan laki-laki terlihat pada 
tradisi ganjur ini.  Pernyataan yang positif telihat pada data diatas 
bahwa persepsi generasi milenial mengenai tradisi ganjur 
dikarenakan oleh anggapan bahwa tradisi ganjur adalah kegiatan 
                                                             
204 Ahmad Hadi, Wawancara, Desa Turi, 3 Mei 2021 
205 Maulana, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































yang dapat memulyakan wanita sebab wanita dituntut menjadi 
pemberani dalam melamar terlebih dahulu ke pihak calon 
pengantin laki-laki. Namun persepsi tidak semua berpikir positif 
ada pula yang tidak melakukan tradisi ganjur dikarenakan beberapa 
hal termasuk juga oleh perkembangan jaman saat ini seperti yang 






















Website pada gambar yang diunggah pada medium.com,206 menjelaskan 
pudarnya tradisi ganjur di Lamongan sebab arus globalisasi yang terus 
berkembang. 
 
                                                             
206 Ungguhan medium.com tanggal 9 Maret 2018, lihat di 
https://medium.com/@titikandriyani21/keunikan-tradisi-lamaran-di-lamongan-yang-tergerus-
zaman-e6fd397c1707, diakses pada tanggal 9 April 2021.  
 



































Website seperti website resmi berita merdeka.com dan 
medium.com yang menjelaskan mengenai tradisi ganjur yang 
sudah tidak melakukan tradisi tersebut.  
b) Opinion Leader sebagai Komunikator Dakwah dalam 
Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial.   
Opinion leader sebagai istilah komunikasi yang 
sebelumnya disebut dengan influence, opinion leader lebih 
banyak didengar di masyarakat perdesaan sebab tingkat media 
exposure, tingkat pendikakan yang masih rendah dan masih 
kentalnya tradisi budaya setempat. Opinion leader diartikan 
sebagai seseorang yang merupakan sumber informasi dan opini 
dan pengikut atau masyarakat biasa sebagai penerima informasi 
dan opini tersebut,207 opinion leader seseorang yang banyak 
dipercaya oleh masyarakat.  
Transformasi tradisi ganjur oleh generasi milenial bergeser 
dengan seiringan pengaruh opinion leader sebagai salah satu 
komunikator dakwah. Peran opinion leader sangat berpengaruh 
dalam merubah dan mempertahankan tradisi ganjur, berikut 
beberapa hasil wawancara bersama informan:  
“Kalau dari saya ada beberapa yang mengatakan 
tentang perihal ganjur dan untuk mempertahankannya. 
Terutama dari opinion leader dan tokoh masyarakat ada 
yang pernah memberikan petuah dan wejangan. Pernah 
saat masih ikut karang taruna itu, sering kan di ajak 
kumpul sama para ketua RT/RW dan lain sebagainya 
                                                             
207 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000), 66. 
 



































itu. Sering menyampaikan kalau nikah ya harus tetap 
ikut tradisi kan ya, membudayakan tradisi yang sudah 
di jalankan nenek moyang tapi ya karena saya tidak 
ingin melakukan maka itu ya hanya saya dengar saja 
tidak saya lakukan. Dan juga untuk beberapa orang 
yang menonjol di masyarakat sering juga mengatakan 
untuk tetap mengikuti adat istiadat, tapi ya pada 
dasarnya saya memang tidak suka ya bagaimana. Dan 
untung dari pihak ini tidak pernah memberati dengan 
pilihan saya.”208 
Sebagai pemimpin disebuah wilayah tugas seorang opinion 
leader tidak jauh dari memberikan masukan atau saran dan 
kritik kepada masyarakat seperti pada generasi milenial di 
Lamongan, sebab apa yang dikatakan oleh opinion leader 
membuat masyarakat percaya dan beberapa 
memperhatikannya, seperti pada penuturan informan berikut: 
“Dari para opinion leader ini sering memberi 
peringatan untuk harus tetap menjalankan tradisi nenek 
moyang. Tokoh masyarakat ya mbak kalau dini 
kebanyakan masih ikut aja dengan tradisi yang di 
tinggalkan nenek moyang. Apalagi kan kebanyakan 
yang jadi tokoh masyrakat kan sesepuh jadi ya tetap 
ikut tradisi.”209 
Hasil wawancara diatas memberikan wawasan bahwa 
tradisi ganjur sebagai tradisi warisan dari nenek moyang dan 
opinion leader menjadi pemimpin yang dapat membawa 
masyarakatnya meniru dan melaksanakan tradisi ganjur. 
Namun tidak selamanya opinion leader mendukung atau 
menyeru untuk melakukan tradisi ganjur, dapat dilihat pada 
jawaban wawancara dibawah ini: 
                                                             
208 Gema Febrianti, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
209 Siti Fatimah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
 



































“Untuk opinion leader tidak begitu mempengaruhi 
dengan adanya perubahan tradisi karena masih banyak 
yang mengikuti jadi ya pendapat nya sendiri-
sendiri.”210  
Beberapa opinion leader tidak berpendapat yang sama 
untuk melakukan tradisi ganjur, peran opinion leader tidak 
begitu mempengaruhi masyarakat khususnya generasi milenial 
karena dianggap sudah menjadi jalan pilihan masing-masing 
untuk menentukan proses dalam pernikahan mereka. 
Komunikator dakwah yang dilakukan opinion leader terlihat 
memiliki persepsi netral dalam mempengaruhi generasi 
milenial mengenai tradisi ganjur sebab terjadinya transformasi 
tersebut memilih untuk melakukan pendapat individu generasi 
milenial. Seperti halnya wawancara kepada kepala Desa Balun 
sebagai opinion leader yang mengetahui dan dapat merubah 
adanya tradisi ganjur sebagai berikut: 
“Di Desa Balun ini adalah di mana desa yang 
memiliki sikap toleransi yang tinggi. Bagaimana tidak 
di desa tersebut ada 3 agama yang berbeda tapi masih 
berdampingan dengan baik. Jadi bisa di bilang cukup 
unik. Saya sebagai tokoh yang di hormati disini ya 
sangat berpengaruh penuh terhadap tatanan masyarakat. 
Tapi tetap saja toleransi terhadap sesama itu penting. 
Dalam tradisi ganjur di desa ini masih sangat selektif 
dalam memilih karena harus adanya sikap toleransi 
kepada sesama. Tidak hanya mementingkan sendiri jadi 
untuk tradisi ganjur ini sangat selektif dalam memilih. 
Dari pilihan netral ini perubahan tradisi ganjur I ni 
tidak banyak ber u bah mub g kin aada beberapa yang 
berbeda dari cara penyampaian. Sebagai tokoh yang 
membersamai 3 adat yang berbeda di desa ini, maka 
                                                             
210 Zumrotus Saidah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
 



































saya sering menyampaikan kajian bahwa kita harus 
selektif dalam memilih.”211 
Sebagai opinion leader yang dipercaya masyarakat 
khususnya generasi milenial di Desa Balun berpendapat bahwa 
komunikator dakwah yang dilakukan dapat adanya toleransi 
yang tinggi menjadikan persepsi netral dalam melakukan 
tradisi ganjur. Persepsi netral adalah pendapat generasi milenial 
yang tidak menunjukkan sikap setuju atau menolak. Melihat 
dan mengukur sikap atau persepsi seseorang memang tidaklah 
mudah sebab sifat psikologisnya. Lattitude of non commitment 
atau zona ketidakterlibatan, hal itu terdiri dari persepsi atau 
pesan persuasif yang tidak menolak dan tidak diterima.212 
Dalam hal ini generasi milenial memposisikan diri sebagai 
persepsi yang netral yaitu tidak menganggap postif ataupun 
negatif, sehingga generasi milenial tersebut berada pada posisi 
tidak adanya tanggapan atau keputusan dari suatu bujukan.  
Generasi milenial yang mempunyai sikap netral pada 
umumnya belum mengenal betul mengenai tradisi ganjur di 
Lamongan atau memilih untuk tidak ikut campur dan tidak mau 
tahu mengenai tradisi ganjur dan tetap teguh memegang teguh 
apa yang dipahaminya. Data yang didapatkan dari hasil 
wawancara persepsi generasi milenial yang memilih netral 
dalam menyikapi tradisi ganjur:  
                                                             
211 Khusyairi, Wawancara, Desa Balun, 3 Mei 2021 
212 Sarlito Sarwono Wirawan, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2006), 190 
 



































“Persepsi masyarakat atau generasi milenial seperti 
saya jelas berbeda-beda yaa, menurut saya pribadi ada 
dampak positif dan ada dampak negatifnya. Dampak 
positifnya adalah selain melestarikan budaya tradisi 
setempat juga ada nilai sosial yang tinggi dan tersendiri 
yang unik dan khas di Desa Turi, negatifnya pada 
tradisi ganjur ini yaitu generasi milenial terjebak pada 
tradisi yang ada tidak berkembang dan mungkin 
beberapa ada yang kejawen dan orang tuanya tidak 
mau meninggalkan tradisi ganjur yang bisa jadi dapat 
merugikan pihak calon pasangannya.”213  
Sikap nteral adalah pilihan yang aman untuk menyikapi 
kegiatan tradisi ganjur. Pendapat generasi milenial tentang 
ganjur pun berbeda-beda, melihat dari segi positif terlihat 
termasuk melestarikan budaya yang setempat, terdapat nilai 
sosial yang tinggi tersendiri yang khas di Desa Turi dan dilihat 
dari segi negatif yaitu generasi milenial yang dikenal sebagai 
generasi yang hidup dijaman modern maka cara proses 
pernikahan merekapun cenderung modern, dalam hal ini jika 
menggunakan tradisi yang kuno atau jaman dulu tidak ada 
kemajuan atau tidak berkembang. Itulah menjadi persepsi 
netral generasi milenial, seperti pada jawaban dari informan 
berikut:  
“Saya tidak bisa menilai positif dan negatif karena 
memang saya ya tidak menggunakan juga tidak 
melarang tradisi ganjur. Menurut saya hal seperti ini 
tidak perlu diperdebatkan baik ataupun buruknya, 
semua tergantung keluarga atau pihak terkait masing-
masing. Saya sebagai anak muda atau generasi milenial 
yang disebut biasanya itu makanya saya ya fifty-fifty 
lah tidak terlalu ambil pusing.”214 
                                                             
213 Siti Zumaroh, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021. 
214 Umi Kasanah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021. 
 



































Kesepatakan dari keluarga belah pihak sangat penting 
dalam pelaksanaan tradisi ganjur sebab tanpa adanya restu atau 
persetujuan dari pihak mempelai laki-laki maupun perempuan 
akan menghambat proses terjadinya tradisi ganjur. Hal ini 
diungkap juga oleh informan yang lain yaitu: 
“Saya percaya akan tradisi ganjur di Lamongan 
khususnya pada generasi milenial seperti saya tapi saya 
tidak tahu ya kedepannya bagaimana, banyak juga 
orang yang menganggap tradsi ini baik atau positif tapi 
ada juga yang saya dengar tidak memakai tradisi ganjur 
dengan beberapa alasan mereka itu tidak masalah bagi 
saya yang terpenting itu jadi dan tidaknya akad nikah 
gtu aja sih, untuk prosesnya biar mengalir aja tidak 
usah berpikir terlalu jauh begitu sih menurut saya saat 
ini tidak tahu lagi nantinya bagaimana.”215 
 
“Orang tua dan lingkungan di Desa saya tidak 
begitu mempermasalahkan tradisi ganjur karena 
memang toleransi yang tinggi disini memilih tidak 
melihat positif atau negatif karena jika sudah mau 
menikah ya artinya sudah dewasa jadi mau atau tidak 
melakukan tradisi ganjur itu sesuai kehendaknya aja 
bagaimana baiknya.”216 
Perdebatan mengenai tradisi ganjur dinilai sebagian 
generasi milenial memilih untuk tidak diperdebatankan sebab 
itu sebagai persepsi sendiri-sendiri. Hak setiap individu dalam 
melakukan proses pernikahan seperti adanya tradisi ganjur, 
proses tersebut tidak menjadi masalah sebab yang terpenting 
adalah terlaksananya akad dalam pernikahan yang menentukan 
kesahan menikah.  
                                                             
215 Muhammad Hamzah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
216 Nurul Syamsiyah, Wawancara, Desa Balun, 5 Maret 2021. 
 



































Maka dari itu dapat diartikan bahwa persepsi baik yang 
positif ataupun yang negatif akan selalu mempengaruhi 
generasi milenial dalam bertransformasi tradisi ganjur. 
Munculnya suatu persepsi netral yang ditengah-tengah 
persepsi positif dan negative tergantung pada pandangan 
individu menggambarkan segala pengetahuannya dan 
komunikator dakwah mengenai tradisi ganjur yang dipersepsi. 
c) Tokoh Masyarakat sebagai Komunikator Dakwah dalam 
Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial.   
Seseorang yang dituakan atau dianggap sebagai orang yang 
dipercaya di masyarat biasa dikenal sebagai tokoh 
masyarakat,217 menjadi seseorang yang sangat berpengaruh di 
masyarakat khususnya generasi milenial yang dapat memimpin 
dan mengayomi mereka. Dalam istilah jawa terdapat kalimat 
sawang sinawang, yang artinya saling melihat. Masyarakat 
melihat para tokoh masyarakat dalam melaksanakan tradisi 
ganjur, sebagaiman hasil informasi yang didapat dari informan 
dibawah ini: 
“Kasihan aja sama istri saya kok disuruh ngelamar, 
kebetulan tokoh masyarakat itu saya kenal di Desa saya 
yang terpandang dengan karena dia kekayaannya 
hingga mampu membuat orang-orang menjadi sorotan 
atau punya kewibaan sendiri juga tidak pakai ganjur, 
jadi keluarga saya sedikit meniru mungkin karena 
                                                             
217 Edi Kusnadi, Dadan Iskandar. “Peranan Tokoh Masyarakat dalam Membangun Partisipasi 
Kewargaan Pemuda Karang Taruna,” Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III p-
ISSN 2598-5973 11  Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta (November, 2017).  
 



































orang kaya seperti mereka aja tidak masa kita yang 
biasa-biasa aja pakai ganjur begitu.”218 
Pada hasil data diatas dapat diperkuat dari wawancara 
kepada tokoh agama di Desa Bambang sebagaimana berikut:  
“Di desa Bambang ini masih sangat kental dengan 
tradisi nenek moyang, apalagi tentang tradisi ganjur ini. 
Tradisi perempuan melamar laki-laki dulu jika sesama 
laamongan ini sudah sangat mendarah daging karena 
memang ya sudah menjadi tradisi yang sudah di 
jalankan di masyarakat sini sangat lama. Tradisi ganjur 
ini kalau dari saya sekeluarga sudah tidak banyak 
memakai bisa di bilang jarang. Di karenakan ya 
memang sekrang kan dengan zaman yang semakin 
modern ini, untuk perihal melamar kan banyak sekali 
cara-cara yang di pakai. Jadi dalam keluarga saya ya 
sudah jarang yang memakai ya kalau mengadakan 
lamaran sekedarnya saja. Makanya kalau dari saya jika 
ada yang masih memakai ya terserah yang tidak juga 
terserah. Walaupun saya termasuk orang yang 
berpengaruh di masyarakat tapi saya tidak begitu 
mengikuti tradisi. Apalagi kalau dalam keluarga saya 
banyak yang mungkin sudah sangat jarang memakai 
ganjur, dengan arus yang sudah modern ini dan juga 
jika memang memakai ganjur itupun memakai adat 
campuran. Misalnya adat ganjur di campur dengan adat 
modern zaman kini. Klau dalam masyarakat ya kan 
punya pemikiran sendiri -sendiri jadi ya terserah 
masing-masing yang akan melaksanakan acara lamaran 
itu. Jadi saya selama ini tidak pernah menjelaskan 
tentang tradisi ganjur ini, apalagi saya dan keluarga 
sudah tidak mengikuti tradisi itu jadi ya tidak pernah 
memberikan ceramah atau apapun .Di desa ini banyak 
nya perubahan tradisi ganjur banyak di karenakan 
perkembangan zaman yang sudah mulai maju dan 
maraknya teknologi yang menjajakan informasi modern 
zaman kini. Sari situlah banyak masyarakat yang sudah 
mulai tidak memakai tradisi ganjur lagi. Sebagai tokoh 
yang di hormati saya tidak sedikit juga menyampaikan 
ke masyarakat lewat praktek keluarga saya tentang 
lamaran, jadi tidak melulu dengan itu saja.”219 
                                                             
218 Ahmad Dahlan, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
219 Nuril Huda, Wawancara, Desa Bambang, 3 Mei 2021 
 



































Menurut salah satu tokoh masyarakat menjelaskan bahwa 
sebagai komunikator dakwah yang dilakukannya dalam 
menyampaikan tradisi ganjur bukan menjadi sebuah tradisi 
yang harus dilakukan oleh masyarakat khususnya generasi 
milenial di Desa Bambang namun menjadi sebuah pilihan 
individu dan faktor sosial juga dapat menjadikan tokoh 
masyarakat dapat dipercaya oleh masyarakat, karena dengan 
memiliki kecukupan materi yang banyak dibandingkan 
masyarakat setempat membuat tokoh masyarakat menjadi 
sorotan dan panutan oleh sebagian masyarakat terutama para 
generasi milenial, mereka beranggapan bahwa seorang tokoh 
masyarakat itu saja tidak menggunakan tradisi ganjur maka 
akan dicontoh begitupun sebaliknya. Hal serupa diungkapkan 
oleh informan berikut: 
“Disini ya kalau mau ganjur ataupun tidak itu pasti 
meminta tanggal kepada orang yang kalau disini yang 
kaya. Jadi banyak disini orang yang di minta tanggal 
atau wejangan itu pasti ke orang yang terkandung di 
Desa, tidak hanya orang yang di pandang sesepuh tapi 
juga yang terkandang kaya juga dibandingkan 
masyarakat, jadi ya saya percaya.”220 
 
“Ya karena saya termasuk keluarga orang 
terpandang ya kebanyakan orang disini meminta 
tanggal untuk melamar atau menikah pasti ke keluarga  
saya. Jadi kalau dari keluarga ada yang lamaran ya klo 
dari ini tidak banyak berpengaruh karena kalau saya 
alasan tidak ganjur ya malu lah, kan saya orang yang 
terkandung ya disini, dan adat ganjur masih di pakai 
sekitar masyarakat sini. Jadi ya kalau saya tidak ganjur 
                                                             
220 Fathonah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021 
 



































ya gak enak. Orang yang ibaratnya jadi sorotan 
pandang di Desa ini malah gak ganjur ya malu 
menentukan sendiri.”221 
 
 Tokoh masyarakat memberi peran penting bagi generasi 
milenial dengan beberapa memberikah informasi sebagai salah 
satu komunikator dan tidak jarang juga memberikan dakwah 
seputar ajaran Islam, sebagaiman yang disampaikan informan 
sebagai berikut: 
 “Tokoh masyarakat ini mungkin lebih banyak 
kalau pada umumnya meminta untuk di buatkan nogo 
dino atau tanggal yang bagus untuk pernikahan tapi 
bersyukurnya dari keluarga saya tidak memakai itu ya 
di rundingkan sendiri dengan kedua belah pihak yang 
bersangkutan. Jadi ya klo misalnya ada nantinya 
masyarakat yang menilai atau mengkritik kami tidak 
melakukan tradisi atau apalah ya biarkan saja.”222 
Di Desa tokoh masyarakat ada beberapa masyarakat 
dipercaya sebagai orang yang bisa membuatkan hari 
pernikahan yang baik atau disebut dengan nogo dini dan 
generasi milenial tidak semua menggunakan itu sebab mereka 
mengetahui bahwa dalam ajaran Islam tidak ada kegiatan 
seperti itu dan tidak jarang pula generasi milenial 
menggunakan tradisi ganjur dengan menetapkan tanggal 
lamaran dan nikahannya, hal ini dijelaskan kembali pada 
jawaban wawancara dibawah ini: 
“Ya karena kembali pada pendapat masing masing 
kan ya. Kalau disini kan itu sudah turun temurun jadi 
                                                             
221 Muhammad Hamzah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
222 Dealova Mental R.A, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































ya tokoh masyarakat pasti ikut. Dan kalau lamaran atau 
ganjur itu kan kebanyakan hanya dari keluarga saja. 
Klo dari tokoh masyarakat ini pengaruhnya itu hanya 
kalau mencari hari yang tepat saja dalam istilah jawa 
nogo dino, jadi kalau itu kebanyakan disini masih 
memakai.”223 
Kegiatan nogo dino, masih banyak digunakan masyarakat 
untuk menentukan hari pernikahan anaknya yaitu para generasi 
milenial dalam tanggal baik ganjur dan pernikahan. Adapula 
tokoh masyarakat yang berkomunikasi mengajak generasi 
milenial saat acara serah terima setelah akad nikah.  
“Kalau dari Desa sini banyak para tokoh mayarakat 
yang masih mengikuti itu dan mendukung adanya 
ganjur ini. Misalnya dalam acara resepsi pernikahan itu 
pasti kan akan mengundang tokoh masyarakat dan 
menyampaikan sambutan di depan umum. Ada salah 
satu tokoh di Desa ini namya Pak. Parman ini 
memberikan stagment yang mengatakan kalau adat 
tradisi di Lamongan ini ya harusnya perempuan yang 
melamar laki-laki bukan malah sebaliknya. Jadi kira-
kira seperti itu tutur beliau.”224 
Sambutan saat acara akad nikah sebagai komunikator 
dakwah oleh tokoh masyarakat dalam menyampaikan kepada 
generasi milenial mengenai tradisi ganjur yang dapat 
melestarikan tradisi setempat dan mendukung adanya kegiatan 
tradisi ganjur di Lamongan.  
d) Kyai atau Ustadz sebagai Komunikator Dakwah dalam 
Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial.   
Sebutan kyai atau ustadz biasanya untuk seseorang yang 
dipercaya memiliki ilmu agama Islam, amalan dan akhlak yang 
                                                             
223 Atun Nafiah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
224 Siti Zumaroh, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
 



































sesuai dengan ilmunya.225 Menjadi seorang kyai atau ustadz 
biasanya menjadi tokoh sentral didalam sebuah pondok 
pesantren namun banyak ditemukan juga di berbagai daerah 
yang tidak memiliki pondok pesantren terdapat kyai atau ustadz 
di wilayah tersebut dan memiliki tugas dan fungsi sebagai 
komunikator dakwah untuk generasi milenial mengenai tradisi 
ganjur di Lamongan, sehubungan dengan tersebut beberapa 
informan dibawah ini memberikan jawaban atas hasil 
wawancara sebagaimana berikut: 
“Dari kyai atau ustadz ini menurut saya kan kalau 
dari keluarga sendiri kan sudah banyak tau tentang 
agama, jadi ya untuk kemarin saat menikah tidak 
menggunakan tradisi ganjur lagi, jadi ganjur nya itu 
bukan seperti tradisi yang ada pada umum tradisi yang 
di lamongan. Melainkan dimana yang laki-laki ganjur 
dulu ke perempuan, baru nanti sebaliknya. Jadi kalau 
saya memang menolak dan tidak mau memakai lagi, 
tapi bukan berati saya tidak menghormati tradisi itu 
karena memang itu semua sudah pilihan dan hak dari 
masing-masing individu keluarga.”226 
Pemahaman mengenai agama tentu membuat generasi 
milenial mulai bertransformasi tradisi ganjur, pengaruh dari 
beberapa ustadz atau kyai di daerahnya sebagai secara 
kebetulan menjadi keluarga terdekat dapat memberikan 
komunikator dakwah untuk tidak menggunakan tradisi ganjur 
dengan beberapa alasan juga karena tidak ada anjuran didalam 
Islam yang mengharuskan pihak perempuan melamar pihak 
                                                             
225 Fuad Munawar Noeh dan Mastuki HS, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad Siddiq, 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 101 
226 Dealova Mental R.A, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































laki-laki. Hal ini berbalik dengan hasil wawancara dengan 
informan ini: 
“Pernah sih ustadz saya bercerita klo dulu Nabi 
Muhammad SAW itu kisahnya yang melamar Ibu 
Khodijah terlebih dahulu, jadi saya teringat juga seperti 
itu saya kait-kaitkan dengan permintaan orang tua saya 
juga ingin saya mengikuti tradisi ganjur dan juga 
menurut saya ya gak berpengaruh apa-apa karena 
memang itu sudah tradisi di Desa ini walau banyak di 
media menyajikan yang berbeda-beda tampilannya tapi 
karena memang keluarga kolot ya sudah mengikuti 
nenek moyang jadinya ya tetap harus mengikutinya. 
Pokoknya siapa yang di bawa dimana dia itu yang di di 
lamar atau yang di ganjur, jadi memang sudah tradisi 
turun temurun dari nenek moyang makanya ya harus 
tetap di jalankan apalagi kalau dari sekitar masyarakat 
sini pastinya ya masih banyak yang menjalankan, klo 
untuk ganjur ini memang kebanyakan hanya keluarga 
saja tidak ada campur tangan dari orang lain ataupun 
masyarakat lainya.”227 
Sejarah proses pernikahan Nabi Muhammad SAW dan Ibu 
Khodija as, menjadi pedoman kyai atau ustadz dalam 
menghubungkan kesamaan dengan tradisi ganjur dimana 
perempuan yang melamar laki-laki seperti yang dilakukan 
Nabi, maka dari itulah menjadi sebagai komunikator dakwah 
untuk generasi milenial untuk melakukan tradisi ganjur, selain 
itu beberapa kyai atau ustadz memilih untuk menerima secara 
selektif sebagai komunikator dakwah tentang ganjur seperti 
ungkapan berikut: 
“Peran komunikator dakwah di jejaring media 
sosial tidak terpengaruh dengan adanya ini karena 
memang saya tidak ganjur lagi itu karena keinginan 
saya sendiri ya gak enak aja minder sama yang lain 
                                                             
227 Atun Nafiah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































yang sudah tidak ganjur. Jadi saya memutuskan untuk 
tidak mengikuti tradisi lagi tapi ada memang beberapa 
untuk kyai dan ustadz di sini sebagian ada yang 
menolak, apalagi kan dalam ajaran Islam tidak ada 
walaupun menolak tapi ya masih tetap menghormati 
sesama. Hanya saja tidak mendukung dengan tradisi 
yang terjadi turun temurun memiliki pendapat yang 
berbeda-beda memang karena prinsip dan pilihan orang 
berbeda.”228 
Sebagai komunikator dakwah, kyai ustadz dalam 
menyampaikan mengenai tradisi ganjur berpengaruh terhadap 
generasi milenial yang memiliki kepercayaan kepada kyai atau 
ustadz yang mereka kagumi sebab beberapa kyai atau ustadz 
yang mendukung dan tidak mendukung tradisi ganjur seperti 
halnya jawaban dibawah ini: 
“Saya dari dari keluarga agamis jadi ya tidak ada 
acara-acara seperti itu mengikuti arahan agama Islam 
dalam lamaran ya jelasnya saya yang di lamar 
menunggu di rumah tidak boleh bertemu jika tanpa 
mahram sebelum sah secara agama dan negara, apalagi 
ganjur dan adat kejawen lainya kan tidak ada dalam 
Islam jadi saya dan keluarga tidak memalkukannya tapi 
bukan berarti kami tidak menghargai atau menjelekkan 
tapi kan semua menurut pendapat masing-masing ya 
terserah saja, saya dan keluarga masih menghargai 
pilihan-pilihan sendiri dalam masyarakat.”229 
Dari hasil wawancara diatas terlihat adanya 
anggapan atau persepsi tidak melakukan karena 
beranggapan suatu penolakan mengenai tradisi ganjur, 
persepsi tersebut biasa dikatakan dengan persepsi yang 
negatif cenderung menunjukan tau memperlihatkan 
penolakan atas ketidaksetujuan dalam suatu hal untuk 
                                                             
228 Umi Kasanah, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
229 Al Misbah, Wawancara, Desa Balun, 5 Maret 2021. 
 



































melaksanakan norma-norma yang berlaku dimana individu 
itu berada.230 Persepsi generasi milenial melakukan tradisi 
ganjur terlihat dalam segi negative dikarenakan beberapa 
hal yang menjadi persepsi mereka sendiri.  
Sebuah persepsi yang melihatkan semua 
pengetahuan seperti tahu tidaknya dan kenal tidaknya 
sebuah tanggapan yang tidak sejalan dengan obyek yang 
dipersepsikan. Hal ini terlihat pada kapasifan atau menolak 
dan menentang sebuah obyek yang dipersepsikan.231  
Penyebab munculnya persepsi negatif generasi 
milenial dapat muncul sebab adanya ketidakpuasan 
terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 
ketidakmengertian individu dan tidak adanya sebuah 
pengalaman generasi milenial terhadap objek yang 
dipersepsikan maupun sebaliknya.232 Nilai-nilai dan 
kekeyakinan terhadap tradisi ganjur sangatlah mendalam 
dan tidak mudah untuk dirubah dan digantikan, salah 
satunya persepsi generasi milenial tentang tradisi ganjur di 
Lamongan. Dapat dilihat dari hasil wawancara persepsi 
                                                             
230 Kurniawati Mulyanti & A Fachrurozi, “Analisis Sikap Dan Perilaku Masyarakat Terhadap 
Pelaksanaan Program Bank Sampah (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Bahagia Bekasi Utara),” 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen dan Kewirausahaan “Optimal” Vol.10, No. 2 (September, 
2016) 
231 Irwanto, Psikologi Umum, Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002), 71. 
232 Stephen Robbins. P, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi. Edisi Kelima. Diterjemahkan oleh: 
Halida, S.E dan Dewi Sartika, S.S, (Jakarta: Erlangga, 2002). 
 



































informan yang mengganggap sebagai hal negatif sebuah 
tradisi ganjur seperti ungkapan dibawah ini:  
“Gimana ya mbak, menurut saya tradisi ganjur itu 
baik sih tapi banyak negatifnya karena jadi merepotkan 
pihak calon perempuan, gimana gak merepotkan pihak 
perempuan harus melamar dulu ke pihak laki-laki, 
padahal laki-laki kan seorang pemimpin ya harusnya 
laki-laki terlebih dahulu. Seperti saya dulu gamau 
ganjur karena itu harusnya tugas laki-laki yang harus 
melamar perempuan. Meskipun adat tradisi di Desa ini 
seperti itu tapi saya tidak mau menggunakan tradisi 
ganjur. Tradisi ganjur cenderung memberatkan yang 
perempuan, saya dulu awalnya malu untuk melamar 
atau ganjur dulu dan calon saya juga menyetujui mau 
untuk ganjur saya terlebih dahulu.”233  
 
“Persepsi saya tidak berani bilang negatif tentang 
tradisi ganjur tapi saya memang tidak melakukan 
tradisi itu ya karena beberapa hal menurut saya tidak 
perlu dilakukan saya sebagai perempuan ya sebagai 
makmum dan laki-laki jadi imam ya harus 
bertanggungjawab karena sudah berani melamar atau 
meminta saya ke orang tua saya ya dia yang harus 
kerumah saya untuk melamar saya begitu klo menurut 
saya.”234 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa melihat dari kesenjangan gender atau jenis kelamin 
yang membuat persepsi tradisi ganjur menjadi negatif, laki-
laki yang pada umumnya sebagai pemimpin dianggap selalu 
didepan dan terlebih dahulu dalam melakukan segala hal 
termasuk melamar perempuan. Tradisi ganjur dinilai 
memberatkan pihak perempuan karena harus terlebih dahulu 
melamar laki-laki, inilah yang menjadikan hal tersebut 
                                                             
233 Gema Fitri, Muhammad Hamzah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
234 Lailatul Ummah, Wawancara, Desa Balun, 5 Maret 2021. 
 



































terbentuknya persepsi negatif yang tidak melihat di Desa 
tersebut kental dengan tradisi ganjur. Melihat tradisi ganjur 
dianggap negatif beberapa informan juga mengatakan 
persepsi yang sama, berikut ungkapannya: 
“Tradisi ganjur menurut saya suatu hal yang 
negatif karena tidak ada keharusan dalam negara 
maupun agama itu sebuah pilihan dan saya tidak 
memakai tradisi ganjur. Kenapa kok negatif ya karena 
tradisi ganjur tidak cocok untuk generasi milenial yang 
sekarang sudah kenal jaman teknologi masa iya pakek 
adat kuno jaman dulu ya gengsi dan tidak modern dan 
juga kebanyakan teman-teman saya banyak yang tidak 
pakai tradisi ganjur. Pandangan negatif atau positif itu 
relatif sih tp yaa menurut saya banyak negatifnya bagi 
pihak perempuan apalagi yang seumuran dengan saya 
karena sudah jarang yang menggunakan tradisi 
budayaa tradisional di tahun-tahun yang sudah 
berkembang saat ini. Ada internet ada media sosial 
pasti dicontoh termasuk saya.”235   
Tidak melakukan tradisi ganjur dinilai pula sebagai 
ungkapan keseriusan pihak calon laki-laki, karena dengan 
laki-laki melamar perempuan terlebih dahulu maka akan 
tampak keseriusan tersebut. Berbeda halnya dengan 
perempuan yang melamar maka terlihat bahwa laki-laki 
tidak berani dan tidak serius untuk melamar perempuan 
sebagai calon istrinya. Disisi lain tradisi ganjur dilihat dari 
segi keagamaan seperti halnya wawancara dibawah ini: 
“Saya tidak ganjur jadi mungkin bisa jadi menurut 
saya ganjur itu maaf bisa dikatakan negatif karena 
dalam Islam pun tidak ada mengharuskan itu karena 
ustadz saya juga bilang klo itu tradisi-tradisi itu bid’ah 
                                                             
235 Dealova Mental R.A, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































atau tidak nabi lakukan tapi ya ini menurut saya sih, 
tidak tau yang lain gimana karena emang dari kecil 
saya tidak mengenal tradisi ganjur itu sih. Orang tua 
saya juga tidak mengharuskan saya untuk ganjur 
begitupun pasangan saya nantinya.”236 
Didukung oleh data wawancara kembali sebagai berikut: 
“Pandangan seseorang sama tradisi ganjur memang 
berbeda-beda, tapi bagi saya tradisi tidak harus diikuti 
selalu, negatif atau positif tergantung sendiri-sendiri. 
Saya tidak memilih mengikuti tradisi ganjur karena 
bagi saya kegiatan yang negatif karena tidak ada 
manfaat tersendiri, hanya berupa adat istiadat yang 
belum tentu juga benar dalam syariat Islam. Negatif ini 
bukan berarti salah loh yaa… itu hanya pandangan dari 
beberapa orang seperti saya yang melihat saya sebagai 
laki-laki ya seharusnya melamar duluan begitu saja, 
suami imam katanya gtu.”237 
Seseorang memilih untuk tidak melakukan tradisi 
ganjur pasti ada alasannya begitupula berpersepsi negatif 
mengenai tradisi ganjur, alasan negatif muncul dikarenakan 
menganggap tradisi ganjur sebagai bid’ah atau sesuatu hal 
yang Nabi lakukan. Pengaruh beberapa pihak seperti para 
ustadz yang mempunya berpengaruh besar oleh generasi 
milenial saat ini. Banyak sekali sekarang ustadz-ustadz juga 
dari milenial yang memberikan tausiyah seputar masalah-
masalah terkini mengenai generasi milenial, namun disisi 
lain ada beberapa faktor yang membuat generasi milenial 
menganggap tradisi ganjur sebagai hal yang negatif yaitu: 
                                                             
236 Anggun Haq Quariro’, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
237 Arif Rohmatullah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































“Gimana yaa saya ikut teman-teman saya sih, kata 
mereka klo anak jaman sekarang tidak harus ikut 
tradisi-tradisi atau adat tradisional yang ada di Desa 
saya karena itu sudah tidak keren juga tidak modern 
seperti di era genarasi milenial saat ini kan. Orang tua 
saya dan calon saya juga tidak pernah 
mempermasalahkannya, artinya tradisi ganjur ini bisa 
dikatakan negatif karena seperti menjadi adat yang 
mengharuskan padahal kan itu hak semua orang untuk 
bisa memilih. Bukan berarti disebuah daerah atau Desa 
saya tepatnya kental dengan tradisi ganjur lalu semua 
anak muda generasi milenial wajib mengikuti tradisi 
ganjur itu.”  
Hal tersebut juga didukung hasil wawancara selanjutnya: 
“Pernah sih beberapa kali pengen ikut-ikutan 
pakek tradisi ganjur karena ada teman saya juga pakai 
kok sepertinya lucu dan unik tapi setelah saya pikir-
pikir malu yaa harus ngelamar duluan kan kita wanita 
masa ngelamar duluan trus saya piker lagi ah itu ga 
perlu dan ga dampak positif juga karena dalam Islam 
juga tidak ada anjuran seperti itu dan sekarang wong 
muda milenial kok masih pakek tradisi ganjur.”238 
Generasi milenial adalah generasi yang cepat bosan 
dan mempunyai rasa keingin tahuan yang tinggi,239 
begitupun dengan tradisi ganjur. Menurut hasil data diatas 
menunjukkan bahwa generasi milenial sudah mengalami 
transformasi tradisi, perubahan menjadi era modern 
membuat tradisi ganjur mulai memudar dan ditinggalkan, 
dengan alasan berbagai macam seperti karena malu dengan 
teman sebayanya yang tidak menggunakan tradisi ganjur 
yang dinilai masih tradisional dan tidak modern seperti 
                                                             
238 Dina Putri R, Wawancara, Desa Turi, 15 Februari 2021 
239 Destiana Rahmawati, Millennials and I-Generation Life, Lebih Dekat Memahami Karakter dan 
Gaya Hidup Generasi Y dan Z, (Jakarta: Laksana, 2018), 20-21 
 



































yang dipersepsikan mereka. Selain itu persepsi generasi 
milenial tentang ganjur inipun terlihat pada kebebasan 
ekspresi yang dijelaskan informan sebagai berikut: 
“Itu semua tergantung pada keinginan kedua belah 
pihak juga, karena menurut saya itu harus ada 
kesepakatan pihak perempuan dan pihak saya. Tidak 
mudah mempersepsikan suatu tradisi yang cukup 
banyak dipercayai masyarakat sebagai tradisi nenek 
moyang. Klo dilanggar atau tidak dilakukan ya tidak 
enak aja karena di Desa yang cukup kental dengan 
tradisi ganjur, tapi sebenarnya klo tidak ganjur juga 
tidak apa-apa sih, itu hak masing-masing. Makanya 
menurut saya itu termasuk negatif karena 
membingungkan beberapa pihak dan menghambat ide 
atau gagasan ekspresi anak-anak mudah khususnya 
generasi milenial seperti saya.”240 
Dari hasil data diatas melihatkan bahwa generasi milenial 
juga merasa kebingungan dalam melaksanakan tradisi ganjur 
karena pihak laki-laki ingin melamar terlebih dahulu namun 
disisi lain mengikuti tradisi ganjur perempuanlah yang 
melamar laki-laki.  
Tradisi ganjur dianggap sebagai tradisi kejawen yang tidak 
ada tuntunannya didalam agama Islam, tradisi ganjur sebagian 
generasi milenial beranggapan bahwa akan berdampak setelah 
melakukan ganjur merasa telah resmi terikat lalu pihak laki-
laki dan perempuan bisa untuk bertemu dan saling berdekatan 
padahal masih belum akad dan sah dalam agama. Maka dari 
itulah sebagian kyai atau ustadz tidak menyarankan untuk 
                                                             
240 Wiwik Sugianti, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































melakukan tradisi ganjur, namun itu semua kembali kepada 
generasi milenial secara individu untuk menyikapi dan 
menjalankannya. 
“Kata ustadz saya pas saya ngaji dulu itu beliau 
berkata bahwa tradisi-tradisi itu tidak harus dan perlu 
dilakukan, mungkin itu bisa jadi komunikator dakwah 
yaa karena saya secara tidak langsung terpengaruh dari 
ustadz saya dan tertanam di diri saya seperti itu. 
Mungkin terlihat tidak mengikuti adat istiadat tapi itu 
yang saya pilih.”241 
Pengajian sebagai media komunikator dakwah kyai atau 
ustadz kepada generasi milenial dengan memberikan tausiyah 
seputar tradisi ganjur yang tidak harus dan perlu dilakukan, 
jika memberatkan atau tidak untuk kedua belah pihak. Selain 
didalam sebuah pengajian, transformasi tradisi ganjur juga 
bergeser akibat lingkungan sekitar seperti halnya pada data 
yang telah dikumpulkan: 
“Nah kalau ini berpengaruh, karena ya memang 
dari lingkup pesantren dan banyak kyai atau ustadz 
yang tidak setuju dengan ganjur ini dikarenakan dalam 
ajaran Islam kan memang tidak ada. Dan juga ibaratnya 
kalau menurut saya tabu jika perempuan melamar laki-
laki dulu malu juga masa iya nanti saya yang akan di 
lamar kan aneh juga gak mungkin nanti adanya malah 
minder dengan keadaan yang harus nya laki-laki yang 
didepan meminta kepada mertua bukan malah 
perempuan yang meminta, nanti kan aneh jadinya.”242 
Lingkungan sekitar generasi milenial mampu membuat 
transformasi tradisi ganjur, terbiasa dekat dengan kyai dan 
ustadz berkomunikator dakwah yang sering didengar 
                                                             
241 Dina Putri R, Wawancara, Desa Turi, 27 Februari 2021. 
242 Al Misbah, Wawancara, Desa Bambang, 27 Februari 2021. 
 



































menyampaikan mengenai tradisi ganjur dalam perspektif Islam 
yang selektif namun persepsi generasi milenial yang 
melakukan tradisi ganjur, selektif hingga menolak melakukan 
tradisi tersebut. 
Berdasarkan hasil data komunikator dakwah dalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan dapat menggunakan 
teori determinisme teknologi, teori sistem dakwah dan teori resepsi 
komunikasi. Tiga teori ini dilihat dalam perspektif yang berbeda dalam 
melihat beberapa hasil data wawancara beraneka macam yang diperoleh 
namun memiliki kolerasi yang bersinambungan dengan fenomena 
penelitian.  
Persepsi generasi milenial tentang tradisi ganjur memberikan 
berbagai persepsi dari yang positif, netral hingga yang negatif. 
Berdasarkan dari fenomena tersebut teori yang digunakan untuk melihat 
dari persepsi generasi milenial tentang ganjur yaitu Teori Resepsi 
Komunikasi. Pada teori ini menfokuskan pada perhatian individu dalam 
proses komunikasi terhadap penerimaan dan pemaknaan tradisi ganjur 
oleh khalayak yaitu generasi milenial dan tokoh agama/masyarakat 
yang mengetahui transfotmasi tradisi ganjur yang ada di Desa Turi, 
Balun dan Bambang. Khalayak seperti generasi milenial memiliki 
kebebasan dalam memaknai isi pesan yang disampaikan oleh media 
 



































atau pihak tertentu.243 Proses decoding yang dikemukakan oleh 
Morrison saat menjelaskan mengenai studi kultural oleh Stuart Hall 
yaitu Ketika khalayak melakukan decoding akan melibatkan persepsi, 
pemikiran dan interpretasi,244 bentuk pemaknaan tersebut yaitu: 
a. Dominant position/code 
Pada hal ini generasi milenial memaknai atau 
mempersepsikan tradisi ganjur berdasarkan kode atau yang 
dianggap menjadi dominan, dengan kata lain pemaknaan dari 
khalayak sejalan dan sesuai dengan makna teks yang diberikan 
oleh pembuat teks. Artinya ada faktor dan pengaruh hal lain atau 
pihak lain yang membuat alasan penerimaan tradisi ganjur 
menjadi suatu hal yang dianggap positif oleh generasi milenial. 
Generasi milenial dan tokoh masyarakat/agama 
mempersepsikan positif tradisi ganjur di Lamongan sebab 
mereka telah dan akan menjalankan tradisi tersebut, dengan 
alasan yang bermacam-macam seperti hasil data wawancara 
yang menunjukkan bahwa beberapa karena rasa keingintahuan 
yang tinggi terhadap sesuatu hal yang unik dan beda, ingin 
melestarikan budaya atau tradisi sebagai generasi milenial yaitu 
generasi penerus dan karena memang faktor dari pihak terdekat 
seperti orang tua, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz yang 
                                                             
243 Dian Pawaka Wahyu Choiriyati, “Analisis Resepsi Followers Milenial @indonesiafeminis 
dalam Memaknai Konten Literasi Feminisme,” AGUNA: Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume I, No. 
1 (Juli, 2020), 70-86 
244 Tunshorin, “Analisis Resepsi Budaya Populer Korea pada Eternal Jewel Dance Community 
Yogyakarta,” Medianeliti Vol.10/N0.01/April 2016 
 



































mereka anggap mampu memberikan contoh yang baik bagi 
generasi milenial.  
b. Negotiated Position/code 
Persepsi ini menunjukkan adanya generasi milenial dan 
tokoh masyarakat dan agama dalam memaknai tradisi ganjur 
berdasarkan nilai yang dominan,245 yang artinya dapat 
sejalandan melakukan dan menolak untuk melakukan tradisi 
ganjur. Posisi ini adalah persepsi yang netral tentang tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan.  
Berusaha tidak menyalahkan dan tidak menerima, inilah 
dimana posisi netral terkadang diperlukan oleh generasi milenial 
yang ingin melakukan tradisi ganjur ataupun tidak melakukan 
tradisi tersebut, sebab untuk pada tahap posisi tersebut 
membutuhkan sikap dan kesiapan dalam menyikapinya.  
c. Negotiated Position,  
Pada hal ini terdiri dari beberapa elemen adaptif dan selektif 
yang berpengaruh pada makna dan informasi yang diterima oleh 
generasi milenial, akan tetapi pada hal ini generasi milenial juga 
memiliki cara berpikir mereka sendiri, mereka akan 
mencampurkan persepsi dan pengalaman sosial yang generasi 
milenial dapatkan tentang tradisi ganjur.  
 
                                                             
245 Citra Melati Arief Prima Prasetya, Martriana PS, “Analisis Resepsi Komunikasi Politik di 
Instagram @ridwankami,” Proceeding – Comicos (2015), 115-129.  
 



































d. Oppositional Position/code 
Bentuk persepsi ini bertolak belakang dari persepsi 
dominant position yang dapat sejalan dengan persepsi mengenai 
tradisi ganjur. Oppositional Position/code lebih memaknai 
pesan secara kritis dan menemukan adanya bias dalam 
menyampaikan suatu pesan dan tidak mau menerima sehingga 
khalayak mencari apa yang diinginkan dan cara tersendiri dalam 
menginterpretasi pesan yang diterimanya.246   
Generasi milenial berpersepsi tidak sejalan dengan menolak 
pemaknaan mengenai tradisi ganjur berpikir negatif, namun 
persepsi ini belum tentu baik dan benar menurut beberapa pihak, 
karena memang sejatinya persepi individu berbeda-beda.  
Media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz 
sebagai kommunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan. Keterkaitan teori determinisme 
teknologi dengan media pada tradisi ganjur menunjukkan bahwa 
generasi milenial saat ini sudah mulai bertransformasi sebab hadirnya 
media khususnya media sosial, media sosial mendorong adanya 
perubahan tradisi ganjur. Sistem teknologi telah merubah jalan pikiran 
generasi milenial yang melakukan tradisi ganjur, selektif dan tidak 
melakukan tradisi ganjur.  
                                                             
246 Uswatun Nisa, “Studi Resepsi Khalayak terhadap Pemberitaan Syariat Islam pada 
kompas.com,” Jurnal Komunikasi Global, Volume 6, Nomor 1, (2017). 
 



































Teknologi menjadi bagian yang berpengaruh dalam kehidupan 
sosial diberbagai level, didalam determinisme teknologi terdapat 
reductionistic247 yang menjadi sekat antara teknologi dan budaya. 
Sehingga keberadaan teknologi perlahan bertransformasi beberapa nilai 
budaya dan tradisi yang selama ini ada didalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari, begitu pula terlihat pada tradisi ganjur beberapa generasi 
milenial melihat televisi, Instagram, Youtube dan Whatsapp yang 
sering menampilkan beberapa cuplikan video dan foto mengenai proses 
lamaran laki-laki kepada perempuan yang berbalik dengan tradisi 
ganjur.  
Opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz menjadi 
komunikator dakwah lainnya selain media. Dilihat dari kolerasi dengan 
teori sistem dakwah opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau 
ustadz bertransformasi mengenai tradisi ganjur melalui kehidupan 
sehari-hari beberapa dari mereka memberikan contoh dalam kehidupan 
pribadinya dan memberikan opini tentang tradisi ganjur baik dilakukan 
dan tidak harus dilakukan dengan alasan masing-masing yang membuat 
generasi milenial mencontoh dan meniru.  
Didalam teori sistem dakwah terdapat sistem yang terdiri dari 
subsistem, masing-masing saling berkomunikasi dengan yang lainnya, 
memiliki tujuan sendiri akan tetapi mempunyai tujuan yang sama.248 
Begitu halnya dengan opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau 
                                                             
247 Lengel Thurlow and Tomic, Computer Mediated Communication, (London: Sage Publications, 
2004), 41 
248 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 176 
 



































ustadz sebagai komunikator dakwah yang berperan dalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan yang mempunyai 
asumsi yang berbeda-beda seperti persepsi positif, netral dan negatif 
namun tetap dalam pokok pembahasan tradisi ganjur yang mengalami 
pergesaran atau transformasi yang mengarah ke hal yang baik untuk 
generasi milenial kedepannya.   
2. Implementasi Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi 
Milenial di Lamongan 
Implementasi transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan, memahami apa yang terjadi secara nyata dan langsung di 
kehidupan masyarakat, pola dan perilaku keseharian secara tidak 
langsung akan ditiru oleh generasi milenial memilih melakukan dan 
tidak melakukan tradisi ganjur. Dalam kamus besar bahasa Indonedia 
implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan, 
implementasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai sebuah tujuan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 
implementasi merupakan proses yang bersambungan antara 
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai apa yang diinginkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.249 
Aktivitas atau kegiatan ganjur termasuk dalam implementasi yang 
merupakan sebuah tindakan, aksi atau adanya mekanisme sistem. 
Implementasi tidak hanya sekedar aktivitas saja namun suatu kegiatan 
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yang tersusun dan terencana untuk mencapai sebuah tujuan 
kegiatan,250 seperti tradisi ganjur di Lamongan yang dilakukan oleh 
generasi milenial. Implementasi merupakan suatu proses dimana 
terdapat penerapan sebuah konsep, ide, kebijakan atau sebuah inovasi 
didalam tindakan yang praktis sehingga memberikan pengaruh baik 
secara perubahan pengetahuan, keterampilan ataupun nilai dan 
sikap.251  
Didalam implementasi yang dilakukan oleh generasi milenial 
mengenai tradisi ganjur banyak macam cara yang melaksanakan dari 
yang masih melakukan tradisi ganjur, selektif dan tidak melakukan 
tradisi ganjur.  
a) Implementasi Generasi Milenial dalam Menerima 
Melakukan Tradisi Ganjur.  
Berikut hasil wawancara bersama informan terkait 
implementasi generasi milenial dalam melaksanakan tradisi 
ganjur di Lamongan:  
“Klo menurut saya memang itu sudah budaya, 
karena memang keluarga kolot ya sudah mengikuti 
nenek moyang jadinya ya tetap harus mengikutinya. 
Pokoknya siapa yang dibawa dimana, dia itu yang di 
lamar atau yang di ganjur. Jadi memang sudah tradisi 
turun temurun dari nenek moyang makanya ya harus 
tetap di jalankan. Apalagi kalau dari sekitar masyarakat 
sini pastinya ya masih banyak yang menjalankan. 
Kalau untuk ganjur ini memang kebanyakan hanya 
keluarga saja, tidak ada campur tangan dari orang lain 
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ataupun masyarakat lainya. Ya karena kembali pada 
pendapat masing masing kan ya. Maka dari pihak saya 
masih kolot mengikuti adat di Desa ini, jadi saya ya 
ngikut orang tua saja.”252 
Dari hasil wawancara menyebutkan bahwa implementasi 
yang dilakukan generasi milenial memilih untuk menggunakan 
tradisi ganjur sebab mereka menghargai tradisi dari nenek 
moyang yang sudah menjadi turun temurun. Faktor lingkungan 
sekitar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi, 
lingkungan dan keluarga yang melakukan tradisi ganjur ikut 
bersama mendukung tradisi ganjur dalam proses pernikahan. 
Data ini diperkuat dengan adanya informasi dari informan 
selanjutnya sebagai berikut: 
“Kalau saya kan masih menggunakan tradisi ini jadi 
tidak terpengaruh sama sekali dari apapun. Apalagi di 
sini dalam menjalankan tradisi itu masih sangat kental 
dan percaya sekali dengan adanya tradisi yang masih 
turun temurun. Maka dari itu dari pihak keluarga ya 
masih mengikuti tradisi tersebut.”253 
Implementasi dari tradisi ganjur para generasi milenial 
masih percaya dengan adanya tradisi setempat, karena menurut 
mereka tradisi tersebut masih mempunyai kesaktian atau 
kesakralan tersendiri sehingga takut untuk tidak 
melakukannnya. Selain itu alasan generasi milenial melakukan 
tradisi ganjur tidak terpengaruh oleh apapun termasuk media 
saat ini yang makin berkembang: 
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“Saya masih menggunakan tradisi ganjur dan saya 
tidak terpengaruh dengan adanya media. Tapi 
sebenernya pengen sih kayak ikut yang modern 
sekarang. Tukar cincin dan lain sebagainya itu. Tapi 
karena memang ikut orang tua jadi ya masih mengikuti 
adat dan tradisi. Karena kalau sudah adat itu dari orang 
tua itu, sebelum menikah tidak boleh bertemu, istilah 
jawa “dipingit”. Sempet mau beli cincin untuk tuker 
cicin, tapi sama orang tua di cegah nggak boleh. 
Apalagi kan memang kalau laki-laki pakai cincin dalam 
Islam itu kan hukumya haram ya. Kalau saya lihat di 
youtube ada tuker cincin dan sebagainya itu tidak 
begitu tertarik. Kalau menurut saya ya kalau ganjur 
perempuan ke laki-laki dan laki-laki ke perempuan itu 
sama saja, tergantung kepercayaan masing-masing. 
Tapi kalau mengikuti zaman dulu itu banyak benernya, 
itu kalau masih pakai tradisi”.254 
Kehadiran media tidak melunturkan tradisi yang sudah ada, 
meskipun pada jaman generasi milenial saat ini yang dikenal 
sebagai generasi yang dekat dengan media. Dari situlah 
keunikan pada informan diatas bahwa mereka tinggal di Desa 
yang cukup modern akan tetapi masih berpegang teguh pada 
mengikuti tradisi ganjur hingga saat ini. Eksistensi tradisi 
ganjur masih bertahan hingga saat ini di beberapa daerah 
seperti di Desa Balun yang terkenal dengan Desa tiga agama 
yaitu terdapat agama Islam, Kristen dan Hindu, sehingga 
tradisi semakin kuat seperti hasil wawancara berikut: 
“Saya kan masih menggunakan tradisi ini jadi tidak 
mempengaruhi sama sekali. Apalagi di sini dalam 
menjalankan tradisi itu masih sangat kental dan kolot 
dengan adanya tradisi yang masih turun temurun dan 
masih banyak di gunakan di Desa ini. Jadi saya ya 
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masih mengikuti tradisi yang sudah menjadi kebiasaan 
dalam masyarakat Desa ini.”255 
 
Beberapa Desa masih menerapkan tradisi ganjur dalam 
proses pernikahan dan beberapa generasi milenial masih 
menggunakan tradisi tersebut, dengan menggunakan media 
cerita dari sesepuh atau tokoh masyarakat yang diterpacaya 
dan jiwa ingin melestarikan tradisi ganjur masih banyak 
ditemukan di beberapa generasi milenial saat ini, seperti 
penjelasan hasil wawancara ini: 
“Saya menggunakan ganjur karna tidak 
berpengaruh dari pihak manapun, kalau saya alasan 
tidak ganjur ya malu lah, kan saya orang yang terlahir 
di Desa ini, dan adat ganjur masih di pakai sekitar 
masyarakat sini. Jadi ya kalau saya tidak ganjur ya gak 
enak. Orang yang ibaratnya jadi sorotan pandang di 
Desa ini malah gak ganjur ya malu, jadi istri saya 
ganjur saya waktu itu.”256 
Didukung pada data dibawah ini yang menjelaskan bahwa 
karena adanya dukungan kelurga: 
“Saya sebagai warga asli Lamongan saat lamaran 
dulu ya di lamar oleh pihak perempuan karena 
mengikuti adat dan tradisi yang ada di Desa ini. 
Apalagi dari pihak dua keluarga masih tetap kokoh 
dengan pendiriannya mengikuti tradisi yang sudah 
mengarah daging dari nenek moyang.  Jadi saya ya 
harus tetap memakai tradisi ini.”257 
Implementasi generasi milenial dalam melaksanakan 
tradisi ganjur di Lamongan mempunyai beberapa alasan yang 
membuat generasi milenial masih tetap melakukan tradisi 
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ganjur, penerimaan inilah yang membuat tradisi ganjur 
semakin dikenal dan semakin banyak yang masih 
menggunakannya sebagai warisan budaya di Lamongan. 
b) Implementasi Generasi Milenial Menyeleksi Tindakan 
Tradisi Ganjur.  
Implementasi yang selektif sering diartikan pada posisi 
yang netral dalam menyeleksi Tindakan ganjur, begitupun 
terlihat pada generasi milenial di Lamongan yang beberapa 
memilih untuk selektif seperti pada hasil data wawancara 
sebagaimana berikut ini: 
“yang saya lakukan ya masih pilih – pilih, gimana 
ya soalnya kan kalau saya ikut ganjur nanti gengsi sama 
temen-temen yang mengikuti trend sekarang. Maka dari 
itu saya memilih untuk memakai kedua nya. Jadi masih 
memakai adat ganjur tapi dengan campuran adat 
modern yang ada. Masih melakukan lamaran tapi juga 
mengadakan acara tukar cincin”.258 
Era globalisasi saat merubah dan membuat generasi 
milenial memilih selektif dalam melakukan tradisi ganjur, 
generasi milenial sudah mengenal beberapa budaya baru trend 
saat ini dengan mengusung teman pernikahan yang modern 
tidak lagi menggunakan adat istiadat setempat. Hal ini 
didukung oleh informasi dari informan dibawah ini: 
 “Banyaknya tradisi modern yang masuk dalam 
masyarakat Desa melalui banyak media. Saya masih 
begitu selektif dalam memilih terutama kan apa ya 
bingung pastinya kalau di hadapan dengan tradisi 
modern dan tradisi yang sudah turun temurun. Maka itu 
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saya masih memilih nantinya apakah saya akan ikut 
tradisi yang sudah biasa di pakai atau mengikuti 
modern masa kini.”259 
Posisi selektif sebagian generasi milenial berasumsi bahwa 
menjadi sebuah posisi yang cukup aman karena tidak 
menggunakan juga tidak menyalahkan. Berbagai tampilan di 
televisi dan media lainnya melihat tayangan proses lamaran 
yang dilakukan oleh pihak laki-laki melamar perempuan:  
“Awalnya saya masih ingin menggunakan tradisi 
ganjur ini, apalagi dengan adanya dorongan orang tua. 
Tapi seiring berjalanya waktu saya melihat TV dan 
media lainya tidak ada yang menjalnkan tradisi ini. Jadi 
ya saya jadi ragu untuk tetap ikut tradisi itu. Disisi lain 
teman-teman saya tidak ada yang memakai tradisi itu. 
Makanya saya jadi merasa minder dan tidak ingin 
melakukan ganjur perempuan melamar dulu. Pas saat 
nya lamaran pihak lelaki yang mendatangi saya. 
Untung saja kedua orang tua pengertian tidak memaksa 
untuk tetap ganjur.”260 
Dalam konteks wawancara tersebut, tergambarkan bahwa 
generasi milenial pengaruh melihat televisi pun mampu 
membuat mereka ragu dan selektif melakukan tradisi ganjur 
dan melihat lingkungan sekitar baik teman dan keluarga 
mereka sama diantaranya seperti: 
“Ketika saya besok akan lamaran ini banyak sekali 
kontroversi dalam keluarga saya karna dalam hal ini 
dari pihak perempuan ingin tetap melaksanakan gaanjur 
tapi dari pihak saya sudah tidak mau lagi menggunakan 
ganjur, maka dari itu saya ini masih bingung harus 
memilih yang mana. Harus memilih yang sekiranya 
dapat meluruskan dua keluarga.”261 
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“Masih selektif dalam menjalankan adat ini karena 
ya memang banyak yang tidak memakai tradisi. Dalam 
hal ini pihak orang tua juga masih bingung apakah 
nanti ketika lamaran saya ikut adat atau modern.”262 
Persamaan implementasi dari kedua pihak membawa 
generasi milenial selektif dalam melakukan tradisi ganjur, 
pihak keluarga laki-laki dan perempuan memiliki kesepakatan 
terlebih dahulu sebelum melakukan tradisi ganjur. Maka dari 
itulah selektif ini muncul karena berbagai pertimbangan dalam 
melakukan tradisi ganjur di Lamongan. 
c) Implementasi Generasi Milenial dalam Menolak Tradisi 
Ganjur.  
Generasi milenial berimplementasi untuk menolak adanya 
tradisi ganjur di Lamongan, seperti terlihat pada data yang 
diperoleh sebagaimana berikut: 
“Kalau saya tidak memakai tradisi ganjur lagi 
karena memang ya menurut saya, masa iya yang 
perempuan lamaran dulu, kan imamnya nanti laki-laki. 
Jadi ya aneh kalau misalnya perempuan dulu yang 
melamar. Berarti nanti imamnya lak yang perempuan 
bukan laki-laki, padahal yang harusnya di jaga dan jadi 
makmumkan perempuan. Maka dari situ menurut 
pandangan saya, kurang tepat persoalan ganjur ini. 
Alasan saya sudah tidak memakai ganjur sat pernikahan 
ya karena memang aneh menurut saya. Masa iya 
perempuan dulu yang melamar. Apalagi sekarang di 
media banyak menapilkan konten dimana laki-laki dulu 
yang melamar. Jadi pada dasarnya tradisi nenek 
moyang juga akan terkikis seiring waktu berjalan.”263 
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Pada dasarnya laki-laki adalah imam menjadikan persepsi 
generasi milenial untuk tidak melakukan tradisi ganjur, hal 
seperti itu sering dijumpai pada masyarakat di Desa Bambang 
yang dikenal Desa yang sedang berkembang dan kental dengan 
berbagai seni budaya dan adat istiadat termasuk tradisi ganjur. 
Data ini diperkuat oleh hasil wawamcara kembali pada generasi 
milenial:  
“Menurut saya, sudah tidak mengikuti tradisi 
karena ya dari yang ada di trend sekarang kan laki-laki 
yang akan melamar dulu sambil membawa serangkian 
prosesi tukar cincin dan lain sebagainya. Jadi saya ya 
agak minder nanti jika masih mengikuti tradisi yang 
masih terkesan aneh. Masa iya ada perempuan yang 
melamar dulu kan aneh, maka dari itu saya sudah tidak 
melakukan ganjur lagi jika besok akan melamar. 
Apalagi dukungan dari berbagai pihak yang 
memberikan dorongan untuk tidak melakukan ganjur 
lagi. Maka itu untuk kedepan jika saya akan menikah 
maka lamaran nya menggunakan lamaran yang ada 
seperti pada umumnya.”264 
Dari data tersebut terlihat bagaimana generasi milenial 
sudah tidak lagi menggunakan tradisi ganjur sebagaimana yang 
terjadi dorongan dan dukungan dari keluargapun 
mempengaruhi dan didalam agama tidak ada anjuran dalam 
melakukan tradisi ganjur seperti data wawancara berikut: 
“Setahu saya tidak ada ustadz yang menyampaikan 
tentang adat jawa ganjur di mana perempuan yang dulu 
melamar. Padahal dalam penjelasan itu kan tidak ada 
dalam Al-Qur’an penuturan seperti itu. Kalau mau 
melamar ya laki-laki dulu yang harus melamar. Masa 
iya nanti jika perempuan dulu melamar yang jadi imam 
perempuan kan gak mungkin kan. Dari situlah saya 
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memilih untuk tidak ganjur Karena disisi lain saya 
sudah tau tentang agama. Dan juga saya memang 
merasa aneh kalau perempuan dulu yang melamar, kan 
yang memiliki kewajiban utama kan laki-laki.”265 
Sosok seorang ustadz juga terlihat ada dalam implementasi 
tradisi ganjur oleh generasi milenial di Lamongan, adanya 
pengaruh oleh ustadz jarang menyampaikan mengenai tradisi 
yang mengharuskan perempuan melamar laki sebab inilah yang 
sebagian generasi milenial tidak melakukan tradisi ganjur. 
Implementasi lainnya adalah terdapat adanya media melihatkan 
beberapa tayangan mengenai proses lamaran: 
“Media menjadi alasan pertama saya tidak ganjur 
lagi. Karena memang banyak nya pengaruh dari media 
yang membuat saya minder jika harus mengikuti tradisi 
itu lagi. Karena terdengar aneh di kalangan masyarakat 
dimana jarang orang yang masih mengikuti kegiatan 
itu. Apalagi jika teman-teman setelah lamaran post di 
Instastory tukar cicin dengan pasanganya setelah 
lamaran. Dan juga pasti yang melamar laki-laki dulu 
bukan perempuan. Dari situ saya jadi minder dan ingin 
melakukan lamaran seperti dengan kebanyakan orang 
pada umumnya.”266 
 
“Saya tidak melakukan ganjur, tapi bukan karena 
alasan media atau apa yang mempengaruhi. Memang 
karena ya saya kan orang kaya ya jadi gak mungkin lah 
saya masih ganjur. Perkembangan zaman sekarang yaa 
ikut tender jelasnya ya menderita masa iya orang kaya 
kog ganjur, Apalagi di sini anak – anak muda sudah 
tidak banyak melakukan ganjur jadi ya saya malu kalau 
nantinya saya masih ganjur. Menderita pastinya kan, 
maka dari itu saya memilih untuk tidak ganjur.”267 
Tampilan di media sosial terutama Instagram memiliki 
banyak sekali video yang menampilkan mengenai proses 
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lamaran yang terjadi laki-laki melamar perempuan, dari situlah 
generasi milenial mencontoh apa yang dilihatnya sehari-hari. 
Disisi lain pengaruh lingkungan mampu membuat 
implementasi tidak melakukan tradisi ganjur: 
“Disini memang ya karena saya dari lingkup 
pesantren jadi ya tidak ada acara-acara seperti itu. 
Mengikuti arahan agama Islam. Dalam lamaran ya 
jelasnya saya yang di lamar menunggu di rumah. Tidak 
boleh bertemu jika tanpa mahram sebelum sah secara 
agama dan Negara.apalagi ganjur dan adat kejawen 
lainya kan tidak ada dalam Islam jadi saya dan keluarga 
tidak melakukannya. Tapi bukan berarti kami tidak 
menghargai atau menjelekkan tapi kan semua menurut 
pendapat masing-masing ya terserah saja. Saya dan 
keluarga masih menghargai pilihan- pilihan sendiri 
dalam masyarakat.”268 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh informan lainnya 
yang menguatkan hasil data pada penelitian ini sebagaimana 
berikut: 
“Adat di Desa saya masih memakai ganjur karena 
memang ya sudah terjadi turun temurun. Tapi pernah 
saya saat sedang baca quotes di facebook itu ada 
pembahasan tentang budaya tradisi yang ada di 
Lamongan ganjur itu. Dan ada beberapa penjelasan 
kalau di era sekarang banyak masyarakat yang sudah 
tidak ganjur ya karena banyak nya fb yang membahas 
tentang orang yang sebagian sudah tidak ganjur lagi. 
Karena dari situlah saya tidak ganjur.”269 
Lingkungan sekitar seperti dalam lingkungan pesantren 
membuat generasi milenial menjadi tidak melakukan tradisi 
ganjur sebab bukan karena dilarang namun mereka 
beranggapan bahwa itu tradisi kejawen yang tidak ada 
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syariatnya dalam Islam, tidak berarti hal tersebut buruk namun 
beberapa generasi milenial karena hal tersebut tidak lagi 
menggunakan tradisi ganjur menurut keyakinan atau 
kepercayaan mereka sendiri.  
 Berdasarkan implementansi generasi milenial tentang tradisi ganjur 
di Lamongan, maka teori yang digunakan untuk melihat implementasi 
tersebut yaitu menggunakan teori hibridisasi identitas. Teori hibridisasi 
identitas ini dikenal biasa dikenal dengan istilah hybrid theory, awal 
munculnya dikaitkan dengan penjelasan Aristoteles mengenai puisi 
dan retorika yang menggambarkan sifat metafora dan disebut teori 
perbandingan metafora, teori ini adalah sebuah perumpumaan atau 
perbandingan, selanjutnya muncul pendekatan alternative dari bahasa 
dan kognisi dalam pemikiran pragmatik.270 
 Generasi milenial sedang mengalami hibridasi identitas yang 
disebabkan oleh beberapa faktor dan yang banyak ditemui dari hasil 
data wawancara adalah berlangsunganya pertemuan mereka dengan 
kelompok-kelompok atau individu lain yang disekitarnya.271 Identitas-
identitas inilah yang dapat mempengaruhi cara pandang dan 
implementasi mereka mengenai tradisi ganjur.   
 Beraneka ragam entitas-entitas kebudayaan berjalan pada berbagai 
aktivitas seperti tradisi ganjur yang menghasilkan berbagai bentu 
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hybrid budaya yang merupalam proses perpaduan dari berbagai 
implementasi yang dilakukan generasi milenial dalam melakukan 
tradisi ganjur di Lamongan. Implementasi tradisi ganjur terlihat pada 
hibriditas yang didalamnya terdapat bercampuran berbagai 
implementasi yang dilakukan dari yang menggunakan tradisi ganjur, 
selektif dalam melihat dan melakukkanya hingga tidak memilih untuk 
melakukan tradisi ganjur.  
 Hibridisasi identitas generasi milenial silang menyilang diantara 
berbagai entitas kebudayaan yang membangun aneka ruang 
kebudayaan menghasilkan bermacam hibrid kebudayaan atau tradisi 
(cultural hybrid),272 baik hibridyang terbentuk dari gaya, konsep, 
ideologi atau kepercayaan, tanda dan makna. Identitas generasi 
milenial dilihat dari data wawancara terlihat berbagai aspek dari 
media, ustadz, lingkungan, keluarga dan era globalisasi yang membuat 
generasi milenial memiliki implementasi yang berbeda-beda.  
Tradisi ganjur melihat pada semua cara dalam proses melamar 
dalam pernikahan yang membangun identitas kolektif dimana 
identitas generasi milenial didapatkan diluar identitas yang ada pada 
dirinya dapat terlihat pada asal mereka tinggal, usia dan pekerjaan 
yang mampu mempengaruhi dalam implementasi tradisi ganjur 
tersebut. Sub budaya juga identic dengan perlawanan terhadap budaya 
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yang dominan atau mainstream di lingkungannya, termasuk dilihat 
dari agama, gaya hidup, negara dan instusinya.273 
Hibridisasi identitas akan menciptakan sebuah tradisi yang baru, 
sehingga menghasilkan batasan tersendiri dan terbentuknya dalam 
ruang negosiasi seiring dengan berjalannya waktu.274 Pemahaman 
mengenai proses hibridisasi itulah yang digunakan untuk menganalisa 
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(2012), 417-431, https://doi.org/10.5771/0943-7444-2012-6-417 
274 Demartoto, “Representasi Identitas Hibrida melalui Penampilan dan Simbol Perlawanan Santri 
Waria di Pesantren Al-Fatah Yogyakarta, Indonesia,” Society, 8 (1), 153-169, 2020 P-ISSN: 2338-
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A. Temuan Penelitian  
1. Keluarga dan Teman sebagai Komunikator dalam Dakwah dan 
Transformasi Tradisi Ganjur. 
Hasil riset yang didapatkan dari beberapa yang menyatakan bahwa 
keluarga dan teman berpengaruh terhadap tranformasi tradisi ganjur, 
sebab keluarga adalah tempat terdekat yang sangat mudah untuk 
memberikan pengaruh positif dan pengaruh dari teman mampu 
menjadi salah satu faktor selanjutnya dari keluarga yang membuat 
generasi milenial nyaman dan dapat dengan mudah menirukan apa 
yang dilihat dan didengar untuk melakukan sesuatu hal termasuk pada 
tradisi ganjur tersebut. 
Komunikator dakwah yang dilakukan oleh keluarga yaitu seperti 
ajakan-ajakan yang dapat mengarah kepada hal yang melakukan dan 
tidak melakukan tradisi ganjur, seperti orang tua yang memberikan 
arahan kepada anaknya sebagai generasi milenial yang melakukan 
tradisi ganjur sebab memiliki keyakinan dan mengetahui bahwa dari 
sejarah jaman Rasulullah saat bersama dengan Ibu Khodijah, Ibu 
Khodijah lah yang melamar Rasulullah terlebih dahulu.275  
                                                             
275 Hasbi Indra Iskandar Ahzada Dan Husnani, Potret Wanita Sholehah, (Jakarta: Penamadi, 
2007), 25 
 



































Dalam hal tersebut tradisi ganjur di Lamongan dapat dilihat bahwa 
pihak perempuan melamar pihak laki-laki, dengan melihat fenomena 
yang terjadi yaitu generasi milenial tidak melakukan tradisi ganjur 
karena melihat bahwa komunikator dakwah yang dilakukan keluarga 
sudah tidak memakai ganjur maka hingga keturunan selanjutnyapun 
tidak memakai tradisi ganjur. Begitupun jika dari awal keluarga sudah 
memakai tradisi ganjur maka sampai keturunan selanjutnya masih 
menggunakn tradisi tersebut. Maka dari penemuan penelitian keluarga 
dan teman menjadi sebagai komunikator dakwah dalam transformasi 
tradisi ganjur pada genarasi milenial di Lamongan.  
2. Peran Pemuda Karang Taruna dalam Transformasi Tradisi Ganjur pada 
Generasi Milenial.  
Desa Turi, Balun dan Bambang memiliki organisasi karang taruna 
yang ditemukan dari hasil observasi dan wawancara, organisasi yang 
menjadi tempat berkumpulnya para pemuda milenial. Dari hasil 
temuan penelitian yang didapat beberapa yang mengatakan bahwa 
perkumpulan karang taruna dapat mendominasi terhadap transformasi 
tradisi ganjur sebab dalam perkumpulan tersebut sering sekali terdapat 
pembahasan tradisi disebuah daerah seperti di Desa yang ada di 
Lamongan yang sudah sangat modern dengan adanya teknologi yang 
canggih, walaupun demikian dipelosok Desa tapi jika sudah memiliki 
teknologi yang canggih maka tetap saja akan ada pembahasan yang 
sedang tenar pada era kini zaman.  
 



































Pada perkumpulan karang taruna sering terjadi sebuah komunikasi 
antar generasi milenial yang membahas mengenai apa yang 
dimilikinya termasuk dalam hal membicarakan status pacaran hingga 
pada proses lamaran yang akan menjadi pembahasan hangat dalam 
perkumpulan tersebut. Gambaran fenomena diatas dapat dikaji melalui 
pendekatan identitas sosial yang menjelaskan bahwa didalam sebuah 
proses kepemimpinan, cara pemimpin memandang dirinya dan dapat 
dipahami oleh orang lain sangat tergantung pada konteks 
lingkungannya.276  
Kondisi tersebut dapat memberikan informasi bahwa dukungan 
akan tercipta pada kondisi-kondisi tertentu, ketika pemimpin mampu 
menampilkan atribut-atribut atau identitas yang sesuai dengan yang 
dipersepsikan anggotanya.277 
Perkumpulan pemuda karang taruna dapat memberikan peran 
sebagai komunikator dakwah bagi generasi milenial dalam 
transformasi tradisi ganjur di Lamongan sebab pengaruh perkumpulan 
pemuda karang taruna menjadi agenda rutin dalam kegiatan dan 
memberikan masukan dan kepada generasi milenial mengenai tradisi 
ganjur. 
 
                                                             
276 D. DeRue S. D. E., & Ashford, S. J, “Whowill Lead and Who Will Follow? A Social Process of 
Leadership Identity Constructionin Organizations,” Academy of Management Review. Vol. 35, 
No. 4 (2010). 
277 Yoga Aji Nugraha, Samian & Corina D Riantoputra, “Anteseden Leader Endorsement: 
Perspektif Teori Identitas Sosial,” Jurnal Psikologi Sosial Vol. 18 No. 3 (August, 2020).  
 



































3. Persepsi Fanatik dan Tidak Mengetahui dalam Transformasi Tradisi 
Ganjur. 
Media, opinion leader, tokoh masyarah dan kyai atau ustadz 
sebagai komunikator dakwah, salah satu hasil data yang sudah 
dijelaskan dari bab sebelumnya, namun selain ke-empat temuan 
tersebut ada hal lain yang ditemukan berdasarkan hasil temuan dari 
komunikator dakwah dalam transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan, adanya pengaruh dari pihak lain dan dalam 
transformasi tradisi tersebut munculnya sebuah persepsi generasi 
milenial yang berbeda-beda mengenai tradisi ganjur di Lamongan. 
Dari hasil temuan penelitian tesebut ditemukan bahwa tidak hanya 
persepsi positif, netral dan negatif dalam transformasi dakwah akan 
tetepo adanya persepsi fanatik dan kejawen yang mencampurkan 
agama dan tradisi seseorang yang sangat-sangat percaya dan 
mengharuskan sekali terhadap sebuah tradisi,278 seperti generasi 
milenial yang sangat fanatik atau sangat percaya adanya tradisi ganjur.  
Masuknya ajaran kejawen menjadi beberapa komunikator dakwah 
mengalami transformasi tradisi ganjur, di Lamongan ini ternyata tidak 
hanya memiliki tiga persepsi positif, netral dan negatif akan tetapi dari 
hasil yang ditemukan dari beberapa informan generasi milenial di 
Lamongan, beberapa masih sangat kental dengan adat jawa yang 
                                                             
278 Nur Kolis,  Ilmu Makrifat Jawa Sangkan Paraning Dumadi (Eksplorasi Sufistik Konsep 
Mengenal Diri dalam Pustaka Islam Kejawen Kunci Swarga Miftahul Djanati, (Ponorogo: CV. 
Nata Karya, 2018), 4 
 



































dibawa oleh nenek moyang pada jama dahulu, dapat dikatakan sangat 
fanatik terhadap tradisi yang sudah menjadi turun temurun. 
Informan yang memiliki persepsi fanatik mengatakan bahawasanya 
tradisi ganjur adalah tradisi nenek moyang yang perlu dijaga dan perlu 
dilestarikan sebagaimana yang sudah terjadi pada era sebelum-
sebelumnya, jadi sikap ini menunjukkan bahwa tradisi ini harus benar-
benar dijaga dan dilestarikan tanpa mengurangi apapun dan tanpa 
terpengaruh apapun, walaupun demikian dengan adanya transformasi 
tradisi yang sudah mulai berkembang pesat. Generasi milenial sangat 
fanatik dengan tradisi ganjur ini maka harus tetap menerapkan seperti 
apa yang sudah menjadi kebiasaan yang mendarah daging di 
masyarakat.  
Persepsi fanatik dilakukan oleh beberapa generasi milenial dengan 
melakukan tradisi ganjur dan mengharuskan terlaksananya tradisi 
tersebut dengan alasan yang kuat yaitu sebuah keyakinan atau 
kepercayaan masyarakat bahwa tradisi ganjur adalah tradisi yang 
dianggap sakral dalam sebuah proses pernikahan,279 dan tidak 
mengetahui adanya transformasi tradisi ganjur menjadu hasil temuan 
yang didapatkan dari beberapa informan generasi milenial di 
Lamongan ternyata ada yang memang tidak mengetahui sama sekali 
adanya tentang tradisi ganjur, dari sekian generasi milenial yang sudah 
banyak mengalami tranformasi terhadap perkembangan jaman saat ini 
                                                             
279 Nurul Inayati, Wahyu Budi Nugroho, I Gusti Putu Bagus Suka Arjawa, ”Konstruksi Sosial 
Budaya “Ganjur(An)”Di Desa Canditunggal, Kabupaten Lamongan,” Jurnal Ilmiah Sosiologi 
(Sorot), Vol. 1 No. 2 (Agustus, 2019), 1-7 
 



































dan tidak mengetahui tentang tradisi pada jaman sebelum era masa 
kini.   
Perkembangan teknologi dan beragam tradisi modern yang masuk 
sehingga menjadikan beberapa generasi tidak mengetahui adanya 
tradisi ganjur di Lamongan, meskipun ia tinggal di daerah Lamongan 
yang memiliki tradisi yang unik dan khas.  
Dari analisa diatas dapat ditemukan bahwa pandangan masyarakat 
khususnya generasi milenial sudah disibukkan dengan apa yang 
dilihat, didengar dan meniru tradisi modern saat ini, dalam era modern 
yang semua serba bisa membuat generasi milenial banyak tidak ingin 
tahu tentang tradisi pada masa lalu, itulah yang menyebabkan 
ketidaktahuan generasi milenial terhadap tradisi ganjur yang lama 
sudah ada di Lamongan. 
4. Tokoh Masyarakat dan Agama dalam Mengetahui Transformasi 
Tradisi Ganjur.  
Pada dasarnya dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan juga adanya peran tokoh masyarakat 
dan agama yang mengetahui adanya transformasi tradisi tersebut. Dari 
hasil temuan tokoh masyarakat dan agama dapat mempengaruhi 
adanya transformasi yaitu usaha yang dilakukan dalam menyampaikan 
ataupun tidak mengenai tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan dengan usaha kuratif, promotif dan preventif.  
 



































Pada usaha tersebut menunjukan bahwa tokoh masyarakat dan 
agama dapat memberikan adanya perubahan terhadap tradisi ganjur, 
sebagai seseorang yang terpandang pada umumnya dalam mengetahui, 
menyampaikan ataupun melakukan harus benar-benar mengetahui 
adanya sebuah transformasi tradisi. 
5. Implementasi Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial di 
Lamongan. 
Tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan memberikan 
berbagai macam cara dalam bertansformasi untuk melakukan ataupun 
tidak melakukan tradisi ganjur dari yang menerima sepenuhnya, 
menerima secara selektif dan menolak pun ada pada generasi milenial 
yang memilih untuk impelemntasi tersebut. Namun tidak jarang pula 
implementasi yang terjadi pada generasi milenial dalam menghadapi 
tradisi ganjur memilih melakukan hal yang lain. 
Temuan pada hal ini yaitu adanya modernisasi sebuah tradisi yang 
dilakukan generasi milenial dalam berimplementasi tradisi ganjur 
dapat dilihat beberapa sudah mengikuti modernisasi tradisi barat yang 
mulai berkembang pada saat ini. Di era milenial yang semua serba bisa 
dan serba instan membuat generasi milenial lebih banyak meniru 
tradisi barat yang sekarang banyak diminati oleh generasi milenial,280 
terutama dalam perihal melamar tradisi barat sekarang banyak 
mendominasi acara melamar seperti halnya dalam hal tukar cincin atau 
                                                             
280 Uswatun Hasanah, “Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Di Kalangan Generasi Millenial untuk 
Membendung Diri dari Dampak Negatif Revolusi Indutri 4.0,” Pedagogy: Jurnal Ilmiah Ilmu 
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dalam konsep yang lebih menunjuk kearaah kebaratan. Dari situlah 
bisa dilihat bahwasanya tradisi barat sudah sangat berpengaruh 
terhadap masayarakat yang ada di Lamongan. 
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori. 
Dalam sebuah hasil temuan diperlukan adanya konfirmasi atau 
pernyataan yang membenarkan adanya sebuah temuan dari hasil penelitian 
dan menggunakan teori yang relevansi seperti pada temuan yang pertama 
yaitu: 
1. Dakwah Keluarga dan Teman dalam Transformasi Tradisi Ganjur. 
Keluarga sebagai komunikator dakwah memberikan ajakan-ajakan 
yang dapat mengarah kepada hal yang melakukan dan tidak melakukan 
tradisi ganjur, seperti halnya orang tua yang memberikan arahan 
kepada anaknya sebagai generasi milenial yang melakukan tradisi 
ganjur sebab berlandasan sejarah yang diketahui pada jaman 
Rasulullah, Ibu Khodijah lah yang melamar Rasulullah terlebih 
dahulu.281  
Dalam hal tersebut dapat dilihat bahwa pihak perempuan melamar 
pihak laki-laki seperti pada tradisi ganjur di Lamongan, generasi 
milenial yang tidak melakukan tradisi ganjur melihat bahwa keluarga 
sebagai komunikator dakwah, sudah tidak melakukan tradisi ganjur 
dari turunan awal hingga keturunan selanjutnyapun tidak memakai 
tradisi tersebut. Begitupun jika dari awal keluarga sudah memakai 
                                                             
281 Hasbi Indra, Iskandar Ahzada dan Husnani, Potret Wanita Sholehah, (Jakarta: Penamadi, 
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tradisi ganjur maka sampai keturunan selanjutnya akan tetap memakai 
tradisi ganjur. Selain itu, teman juga memiliki peran sebagai 
komunikator dakwah kepada generasi milenial yang sangat 
dipengaruhi dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan bersama 
dengan teman-temanya. Perilaku dan ucapan dari teman dapat 
dicontoh dengan mudah oleh generasi milenial untuk tetap melakukan 
tradisi ganjur ataupun tidak melakukannya.  
2. Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial melalui Kegiatan 
Perkumpulan Karang Taruna Desa.  
Faktor transformasi lainnya terjadi pada generasi milenial yang 
disebabkan oleh beberapa perkumpulan karang taruna di Desa, 
menjadi sebuah perkumpulan dimana biasanya membahas mengenai 
program kerja dan suasana didaerah tersebut. Seperti tradisi ganjur di 
Lamongan, karang taruna memberikan saran untuk melestarikan tradisi 
ganjur dengan cara para generasi milenial untuk tetap melakukan 
tradisi tersebut sebab tradisi yang unik dan khas jika tidak pada 
generasi milenial ini siapa lagi yang akan meneruskan. 
Kajian sistem dakwah juga tidak mempertanyakan adanya 
perubahan, akan tetapi justru ingin mengulas mengenai sisi kelestarian 
dan pertahanan.282 Teori sistem dakwah sebagai landasan dalam 
mengkaji pada temuan ini yang terlihat pada sebuah sistem yang 
                                                             
282 Ibid., 176 
 



































diciptakan pemuda karang taruna membuat sebuah perkumpulan yang 
sebagai sarana mengajak masyarakat melestarikan tradisi ganjur.  
3. Peran Tokoh Masyarakat dan Agama dalam Mengetahui Transformasi 
Tradisi Ganjur.   
Tokoh masyarakat dan agama yang mengetahui dan memahami 
adanya transformasi tradisi memiliki usaha yang dilakukan yaitu: 
pertama, kuratif dengan mengoreksi tradisi ganjur dan perilaku 
generasi milenial yang menganggap negatif mengenai tradisi. Kedua, 
usaha promotif yang menyangkut dengan persepsi positif tradisi ganjur 
yang perlu dilestarikan dan diperkuat sebagai warisan budaya nenek 
moyang yang secara turun temurun dan menjadi ciri khas di 
Lamongan. Ketiga, preventif pada usaha ini mempertahankan adanya 
tradisi ganjur pada generasi milenial agar tidak bertransformasi tradisi 
dan tetap menjalankan tradisi ganjur tersebut. 
Dari hasil temuan diatas yang mengetahui transformasi tradisi 
ganjur sebagai komunikator dakwah tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan. Sistem dakwah sebagai dari teori yang 
digunakan dalam melihat selain media, terdapat 3 (tiga) temuan diatas 
yang dapat dilihat menggunakan teori sistem dakwah yaitu keluarga, 
teman, pemuda karang taruna, tokoh masyarakat dan agama sebagai 
komunikator dakwah dan mengetahui mengenai transformasi tradisi 
ganjur.  
 



































Didalam sistem sistem terdiri dari beberapa sub-sub sistem yang 
memiliki tujuan yang sama dan saling berinteraksi dengan yang lain 
seperti keluarga, teman dan pemuda karang taruna memiliki tujuan 
yang sama dalam menyampaikan tradisi ganjur kepada generasi 
milenial namun dalam menyikapinya ada beberapa yang berbeda-beda 
implementasinya. Toeri sistem dakwah terdapat juga diluar sistem 
seperti lingkungan yang mampu memberikan pengaruh terhadap suatu 
sistem tersebut.283 Lingkungan yang dekat dengan generasi milenial 
adalah keluarga yaitu komunikator dakwah yang dilakukan oleh orang 
tua mengarahkan proses pernikahan seperti terjadinya tradisi ganjur, 
teman yang menjadi orang terdekat kedua setelah keluarga menjadikan 
pengaruh yang cukup kuat dari apa yang dilihat dan didengar dari 
teman dapat dengan mudah ditiru generasi milenial untuk melakukan 
atau tidak melakukan tradisi ganjur disebabkan beberapa hal seperti 
malu menggunakan tradisi yang kuno atau ingin mengikuti tradisi 
modern.  
Berdasarkan hal tersebut teori sistem dakwah dan teori 
determinisme teknologi sangat relevan dengan hasil temuan yang 
melihat keluarga, teman, karang taruna dan peran tokoh 
masyarakat/agama menjadi salah satu diantara hasil wawancara 
lainnya yang dapat bertransformasi dan memahami tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan 
                                                             
283 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 176 
 



































4. Resepsi Komunikasi Fanatik terhadap Tradisi Ganjur.  
Berdasarkan hasil temuan persepsi fanatik dapat dilihat dari teori 
yang terkait yaitu Teori Resepsi Komunikasi menjadi suatu pendekatan 
tanggapan generasi milenial mengenai tradisi ganjur. Didalam sebuah 
tulisan yang dimuat pada Cultural Transformation: The Politic of 
Resistence, terdapat tiga posisi diantaranya yaitu dominant, negation 
dan oppositional, namun pada temuan ini yang paling relevan dengan 
fanatik tradisi ganjur yaitu dominant. Pada pemaknaan ini, khalayak 
mengartikan pesan berdasarkan kode yang dominan dengan bahasa 
lain yaitu pemaknaan dari khalayak sesuai dan sejalan dengan makna 
teks yang dituangkan penyampai pesan,284 generasi milenial yang 
fanatik dengan tradisi ganjur memiliki kesamaan dan sejalan denga 
napa yang dilakukan nenek moyang mereka secara turun temurun yang 
sangat dipercaya oleh generasi milenial.  
Beberapa generasi milenial memiliki resepsi komunikasi yang 
fanatik terhadap tradisi ganjur, tidak ditujukan untuk menghina dalam 
tradisi yang lain akan tetapi sebenarnya adalah individu atau kelompok 
seperti generasi milenial di Lamongan yang memiliki keyakinan atau 
pemahaman terhadap sesuatu secara berlebihan dan mereka akan tetap 
pada pendirianya, walaupun orang lain menganggap itu berlebihan. 285  
                                                             
284 Citra Melati, Arief Prima Prasetya, Martriana Ps, “Analisis Resepsi Komunikasi Politik di 
Instagram @Ridwakamil,” Proceeding Comicos2015 Imagining E-Indonesia, (2015), 117-118. 
285 Irna Purnamasari, “Faktor Pendorong Fanatisme Pada Suporter Klub Sepak Bola Arsenal di 
Balikpapan,” Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi Vol 3, No 4 (2015).  
 



































Pada dasarnya resepsi komunikasi fanatisme generasi milenial 
memiliki keyakinan atau pandangan tentang sesuatu seperti tradisi 
ganjur yang positif, netral maupun negatif secara psikologis seseorang 
yang fanatik biasanya tidak mampu memahami apa yang ada diluar 
dirinya dan tidak mengetahui terhadap masalah orang ataupun 
kelompok lain,286 yang artinya generasi milenial tidak melihat terhadap 
tradisi budaya lain dan percaya akan tradisi ganjur yang sudah ada 
sejak nenek moyang mereka. Fanatisme tidak hanya ditujukan untuk 
sebuah persepsi tradisi ganjur namun dapat dilihat pada sebuah 
keadaan dimana seseorang atau kelompok yang menganut sebuah 
paham, baik politik, agama, kebudayaan atau apapun dengan cara 
berlebihan.  
Orang lain beranggapan bahwa resepsi komunikasi yang fanatik 
sering terlihat tidak rasional atau keyakinan seseorang yang terlalu 
kuat dan kurang menggunakan akal budi sehingga tidak menerima 
paham yang lain atau tradisi lain dan bertujuan untuk mengejar sesuatu 
sebab fanatisme merupakan fenomena yang penting di kultur modern, 
marketing (pemasaran) serta realitas pribadi dan realitas sosial. Hal ini 
karena tradisi sekarang sebagian besar ditentukan oleh merek dan 
                                                             
286 Moch. Assyaumin Ian Brillian, Mahmud Yunus dan Slamet Raharjo, “Fanatisme Suporter 
Sepakbola Ditinjau dari Aspek Sosio-Antropologis (Studi Kasus Aremania Malang),” Jurnal Sport 
Science Vol 6, No. 1 (2017).  
 



































hubungan yang dibuat dengan ini membantu menciptakan identitas dan 
menyusun realitas.287 
Dalam konteks kehidupan sehari-hari, persepsi fanatisme tradisi 
ganjur oleh generasi milenial menjadi kesenangan yang berlebihan 
terhadap sebuah tradisi yang sudah ada, keyakinan atau suatu 
pandangan tentang sesuatu yang positif atau negatif, pandangan mana 
tidak memiliki sandaran teori atau pijakan kenyataan, tetapi di anut 
secara mendalam sehingga susah di luruskan atau dirubah.288 Pada 
dasarnya generasi milenial yang memiliki persepsi fanatik atau 
berlebihan terhadap tradisi ganjur atau biasa disebut dengan kejawen 
masih ada di Lamongan hingga saat ini.  
5. Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial Tahun 1977 
hingga 2000-an.   
Setiap generasi memiliki karakter yang berbeda-beda yang 
disebabkan oleh berbagai pengaruh komunikator dakwah ataupun 
faktor lain, itulah yang pada akhirnya membentuk transformasi tradisi 
ganjur.    
Transformasi tradisi ganjur sudah terjadi sejak tahun 1977 sejak 
lahirnya generasi milenial hingga saat ini tahun 2000-anyang 
sebelumnya dikenal sebagai generasi baby boomer dan generasi X. 
                                                             
287 Anastasia Seregina, Fanaticsm Its Development and Meanings in Consumers’ Lives, (Finlandia: 
Aalto University School of Economics, 2011), 13. 
288 Anugrah Djendjengi Oktavianus, Sib Setija Utami, dan D.P. Budi Susetyo, “Fanatisme 
Suporterpersatuan Sepakbolamakassar Ditinjau dari Kematangan Emosional dan Konformitas,” 
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Selama kurang lebih kurun waktu 100 tahun,289 terdapat beberapa 5 
generasi yang berbeda dalam bertransformasi tradisi ganjur 
dikehidupan masyarakat.  
Berdasarkan temuan tersebut, terdapat peta dakwah dan 
transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan dengan 
periodisasi pada bagan 5.2 sebagai berikut: 
 
Bagan 5.1 
Priodesasi Genarasi ke Genarasi 
Berdasarkan gambar priodesasi generasi ke generasi dapat dilihat 
generasi milenial sebutan untuk seseorang yang terlahir ditahun yang 
sudah ada diatas, maka demikian dapat dilihat transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial terdapat sudah mengalami transformasi 
tradisi ganjur akan tetapi tidak terlalu banyak dan berpengaruh seperti 
saat ini, dapat dijelaskan secara rinci sebagaimana berikut: 
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Gaya Hidup Generasi Y dan Z, (Jakarta: Laksana, 2018), 12 














































i. Tradisi ganjur menurut sejarahnya sudah ada sejak tahun 1640 
dan adanya generasi baby boomer (1946-1965) tahun generasi 
tersebut sudah ada. Generasi baby boomer belum mengalami 
transformasi tradisi sebab tahun tersebut baru pertama muncul 
dan masih digunakan pada generasi baby boomer saat itu. 
Pada masa ini tradisi, adat istiadat dan etika sangat 
dipegang teguh oleh masyarakat sebab memang beberapa masih 
menjadi saksi terjadinya sejarah tradisi ganjur di Lamongan, apa 
yang mereka lihat sendiri membuat generasi baby boomer 
melakukannya dengan mudah tanpa adanya keraguan dalam 
melakukan tradisi ganjur.  
ii. Generasi X yang terlahir pada tahun1965-1976, menjadi 
generasi yang matang dalam mengambil sebuah keputusan. 
Berbeda dengan generasi sebelumnya, generasi X tidak lagi 
kolot. Perubahan menjadi toleran dan menerima berbagai 
perbedaan yang ada seperti adanya perbedaan pendapat 
mengenai tradisi ganjur. 
iii. Generasi Milenial yang menjadi mulainya transformasi tradisi 
dari tahun 1977-1995,290 menjadi generasi yang dekat dengan 
media segala macam informasi didapatkan dengan mudah dan 
hal tersebut sangat mempengaruhi pola pikir ide-ide baru yang 
muncul sesuatu hal yang baru termasuk pada tradisi ganjur. 
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iv. Generasi Z atau I Generation sebagai peralihan dari generasi 
milenial saat teknologi sedang berkembang-kembangnya. 
Generasi yang hidup ditahun 1996-2010 memiliki usia masih 
remaja disaat ini, kehidupan mereka cenderung ketergantungan 
pada teknologi dan lebih mementingkan popularitas di media 
sosial seperti sudah tidak menggunakan tradisi ganjur karena 
media sosial banyak sekali menampilkan adegan laki-laki 
melamar perempuan yang berbalik dengan tradisi ganjur yang 
ada di Lamongan. 
v. Generasi Alpha yang ada ditahun 2010 – hingga sekarang, 
generasi yang terlahir dengan teknologi yang sudah semakin 
sangat berkembang pesat. Di usia yang sangat dini generasi 
alpha sudah mengenal dan menggunakan smartphone dan 
kecanggihan teknologi yang ada, disisi lain pada generasi ini 
terlahir dari keluarga generasi milenial yang memang sejak kecil 
sudah mengetahui awal perkembangan teknologi saat itu.  
Pola pikir generasi milenial yang terbuka dalam 
perkembangan dan transformasi tradisi ganjur dapat 
mempengaruhi perkembangan anak-anak generasi alpha saat ini.  
Berdasarkan hasil temuan diatas teori yang digunakan 
melihat fenomena tersebut yaitu teori determinisme teknologi dan 
toeri hibridasasi identitas, dapat dilihat dari perspektif teori 
determinisme teknologi bahwa transformasi tradisi ganjur pada 
 



































generasi milenial tahun 1977 hingga 2000-an mengalami 
perubahan dari tahun ketahun dan pada dasarnya generasi milenial-
lah yang menjadi awal dari teknologi mulai hadir ditengah generasi 
milenial yang sudah mengalami terpaan teknologi dalam mencari 
dan menerima informasi sangat kuat,291 menjadikan perubahan 
tradisi ganjur dari generasi sebelumnya yang masih menggunakan 
tradisi tersebut. 
Temuan lainnya menunjukkan bahwa adanya peta dakwah 











Peta Dakwah Dalam Transformasi Tradisi Ganjur 
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Komunikator Dakwah 
1. Media (Th. 2000-an hingga sekarang) 
 
2. Opinion Leader 
3. Tokoh Masyarakat & Agama 
4. Kyai & Ustadz 
5. Keluarga & Teman 
(Th. 1977 – Sekarang) 
 
6. Pemuda Karang Taruna Desa 
(Th. 2010 – Sekarang) 
 
Transformasi Tradisi Ganjur 
a. Fanatik 
b. Menerima Sepenuhnya 
c. Menerima secara Selektif 
d. Menolak 
(Th. 1640 – Sekarang) 
 
Genarasi Milenial (Th. 1977-1995) 
 




































Berdasarkan peta dakwah dalam transformasi tradisi ganjur 
dapat dijelaskan sebagaimana berikut: 
i. Peran media yang masuk ke Desa Turi, Balun dan Bambang 
pada tahun 2000-an hingga sekarang.  
ii. Komunikator dakwah meliputi opinion leader, tokoh masyarakat 
dan agama, kyai dan ustadz, keluarga, teman mengalami 
transformasi pada tahun 1977 hingga sekarang. 
iii. Komunikator dakwah selanjutnya yaitu pemuda karang taruna 
desa yang membawa perubahan tradisi ganjur pada generasi 
milenial pada tahun 2010 hingga sekarang. 
iv. Transformasi fanatik, menerima sepenuhnya, menerima secara 
selektif dan menolak tradisi ganjur sudah terjadi mulai dari 
tahun 1640 hingga saat ini.  
Pada beberapa temuan diatas dapat dibuktikan dengan teori 
hibridisasi identitas sebagai kaca mata dalam melihat trasformasi 
tradisi ganjur dari tahun ketahun, teori yang dikenal sebagai sebuah 
perumpamaan atau perbandingan yang kemudian terjadi 
pendekatan alternatif dari kognisi maupun bahasa dalam sebuah 
pragmatik.292 Pada teori ini dapat digunakan untuk menciptakan 
sebuah pola-pola sejarah tradisi ganjur di Lamongan yang 
mengalami perubahan atau transformasi dari generasi ke generasi 
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dan tradisi hibridisasi identitas dapat mempertemukan dua tradisi 
atau lebih kemudian dapat melahirkan sebuah tradisi tradisi yang 
baru seperti pada generasi milenial dan generasi alpha saat ini, dua 
generasi yang berbeda namun memiliki kesamaan dan dapat 
mempengaruhi untuk menciptakan tradisi yang baru.  
6. Implementasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan 
tergerus oleh imprealisme budaya kekinian.  
Terjadinya imprealisme budaya kekinian yang menggerus tradisi 
ganjur pada generasi milenial membuat beberapa generasi milenial 
memilih untuk melakukan tradisi ganjur, selektif dan menolak adanya 
tradisi ganjur. Namun ditemukan sikap generasi milenial yang 
modernisasi yaitu meniru budaya barat yang tidak menggunakan 
tradisi ganjur.  
Terpaan teknologi membuat temuan tersebut dapat dilihat pada 
teori determinasi teknologi, bahwa perubahan yang besar mengikuti 
perkembangan teknologi dalam berkomunikasi. Teknologi membuat 
generasi milenial dalam berpikir, berperilaku yang dapat mengarahkan 
generasi milenial mengalami terpaan teknologi seperti adanya media 
barat yang masuk.293 
Pengaruh dunia barat dengan nilai-nilainya sedikit banyak 
mempengaruhi nilai budaya generasi milenial. Hal tersebut akibat arus 
simbolik global yang nyata yaitu nilai-nilai dari luar dapat dengan 
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mudah masuk ke dalam kehidupan masyarakat melalui transformasi 
teknologi komunikasi modern dan industri komersil. Kemasan media 
massa yang menarik dapat membuat masyarakat tertarik untuk melihat 
atau membaca informasi tersebut. Bagaimana media massa 
mengkonstruksikan realitas ke dalam sebuah kemasan medianya.294 
Pada temuan ini selain menggunakan Teori Determinisasi 
Teknologi yang digunakan dalam melihat implementasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial yang saat ini mulai bertransformasi dari tradisi 
ganjur yang sesungguhnya menjadi tidak melakukan tradisi tersebut 
dan memilih menggunakan tradisi modern saat ini. Teori ini memiliki 
sudut pandang dari dua teori tentang teknologi yaitu instrumental dan 
substantif. Pada teori instrumental mempunyai dasar pemikiran yaitu 
teknologi sebagai alat yang selalu ada untuk melayani kepentingan 
pemakainya, disisi lain teori substantif mempunyai keyakinan bahwa 
teknologi bersifat dinamis dan dapat merubah kehidupan sosial.295 






Skema Diskusi Seputar Determinisme Teknologi 
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Analisa skema diskusi mengenai determinisme teknologi tersebut 
secara sederhana mampu dijelaskan pada bagan diatas, tabel ini 
memiliki empat kolom/ruang yang disebut kuadran, kuadran I dan II 
terletak diatas kolom pertama yang memperlihatkan sikap mendukung 
kepercayaan determinisme teknologi sedangkan kuadran III dan IV 
pada kolom kedua menjelaskan sikap menentang determinisme 
teknologi. Sedangkan kuadran I dan IV terlihat menunjukan sikap 
pesimis dengan teknologi dan kuadran II dan III terlihat menunjukan 
sikap optimis.296 Terpaan teknologi mampu merubah dan 
bertransformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di Lamongan, 
bahwa teknologi diciptakan agar terpenuhinya kebutuhan manusia 
dengan tujuan untuk hidup yang lebih baik, nyaman dan mudah. 
Berbagai argumen mengenai teknologi sebagai produk kultural dalam 
sosial masyarakat khusus generasi milenial dari yang menentang, 
optimis, pesimis dalam melakukan tradisi ganjur dikarenakan media 
mampu mempengaruhi mereka.  
Berdasarkan konfirmasi temuan diatas bahwa terpaan teknologi 
dengan adanya media mampu membuat tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan tergerus oleh imprealisme budaya kekinian yang 
saat ini banyak ditemukan dikehidupan masyarakat. 
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Berdasarkan hasil analisa data temuan yang telah terkumpul dalam 
penelitian ini penulis dapat memberikan kesimpulan terhadap bagaimana 
dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan, sebagaimana berikut: 
a. Media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai atau ustadz 
adalah sebagai komunikator dakwah dalam transformasi tradisi 
ganjur pada generasi milenial di Lamongan, peran dan 
pengaruh media, opinion leader, tokoh masyarakat dan kyai 
atau ustadz dapat menjadi contoh apa yang dilihat, didengar 
oleh generasi milenial dari beberapa mereka menerima 
sepenuhnya, menerima secara selektif dan menolak dalam 
melakukan tradisi ganjur.  
Dari transformasi adanya persepsi tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan memiliki persepsi yang 
berbeda-beda mulai dari adanya persepsi positif, netral dan 
negatif yang membuat melakukan transformasi tradisi ganjur, 
selanjutnya terdapat persepsi fanatik terhadap tradisi ganjur 
persepsi ini sangat mempercayai untuk melakukan tradisi 
 



































ganjur yang dianggap sebagai tradisi nenek moyang sejak dulu 
ada dan dilestarikan namun disisi lain terdapat persepsi tradisi 
yaitu generasi milenial ketidaktahuan akan adanya tradisi 
ganjur di Lamongan disebabkan oleh beberapa alasan seperti 
ketidakpedulian dan ketidakingintahuan untuk mengetahui atau 
mengikuti tradisi ganjur tersebut. 
Hal lain terlihat bahwa keluarga, teman dan perkumpulan 
menjadi sebagai komunikator dakwah juga yang dapat 
membuat transformasi tradisi ganjur dengan cara sebagai orang 
yang terdekat dengan generasi milenial sehari-hari membuat 
mereka dapat mencontoh dan melakukan apa yang diinginkan 
dengan cepat dan mudah.  
b. Implementasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan memberikan penjelasan bahwa tradisi ganjur pada 
generasi milenial di Lamongan tergerus oleh imprealisme 
budaya kekinian yang dilakukan generasi milenial yaitu 
menerima sepenuhnya, menerima secara selektif dan menolak 
dalam melakukan tradisi ganjur. Generasi milenial sudah 
memiliki cara tersendiri dan pola pikir yang membuat mereka 
berbeda-beda bagaimana implementasi yang dilakukan oleh 
generasi milenial.  
Implementasi Modernisasi pun terlihat pada generasi 
milenial yang memilih untuk mengikuti budaya atau tradisi 
 



































barat yang memperlihatkan pihak laki-laki yang melamar 
perempuan dan berbalik dengan konsep tradisi ganjur yang ada, 
proses tersebut dipilih generasi milenial akibat hibiridasasi 
identitas yaitu pencampuran dua budaya yang tejadi dan 
menghasilkan sebuah identitas baru atau budaya baru. Terpaan 
teknologi membuat generasi milenial yang dekat dengan media 
dapat dengan mudah mengikuti trend budaya barat yang 
ditampilkan di media massa maupun sosial 
c. Transformasi Tradisi Ganjur pada Generasi Milenial Tahun 
1977 hingga 2000-an yang mengalami perubahan dari generasi 
ke genarasi seperti generasi baby boomer yang masih kental 
melakukukan adanya tradisi ganjur, generasi X yang sudah 
matang dan mau menerima perubahan, generasi milenial yang 
sudah mulai teknologi hadir dan dekat dengan mereka, generasi 
Z atau I generation yang hidup saat teknologi sedang 
berkembang pesat dan generasi alpha saat ini yang terlahir dari 
generasi milenial memberikan persamaan yang membuat kedua 
generasi tersebut dekat sekali dengan media sejak dini dan 
dapat mudah bertransformasi tradisi ganjur di Lamongan. 
d. Peta dakwah dalam transformasi tradisi ganjur dengan 
periodesasi. Peran media yang masuk ke Desa Turi, Balun dan 
Bambang pada tahun 2000-an hingga sekarang. Komunikator 
dakwah meliputi opinion leader, tokoh masyarakat dan agama, 
 



































kyai dan ustadz, keluarga, teman mengalami transformasi pada 
tahun 1977 hingga sekarang. Komunikator dakwah selanjutnya 
yaitu pemuda karang taruna desa yang membawa perubahan 
tradisi ganjur pada generasi milenial pada tahun 2010 hingga 
sekarang. Transformasi fanatik, menerima sepenuhnya, 
menerima secara selektif dan menolak tradisi ganjur sudah 
terjadi mulai dari tahun 1640 hingga saat ini.  
B. Rekomendasi 
Berdasarkan penyelesaian proses penelitian ini dari hasil analisa 
data yang telah ditemukan dan teori-teori yang digunakan menjadi 
landasan operasional dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat 
beberapa rekomendasi sebagai masukan yang dapat dijadikan bahan 
beberapa pihak, diantaranya sebagaimana berikut: 
1. Rekomendasi bagi Masyarakat Umum 
Dakwah dan transformasi tradisi ganjur pada generasi 
milenial di Lamongan memberikan respon yang positif untuk 
dilakukan karena sebagai warisan budaya yang harus dijaga 
dan dapat memberikan pelajaran kepada generasi milenial yang 
dapat menghargai sebuah adat istiadat sejak lama yang ada, 
persepsi netral dipilih sebab posisi yang dianggap paling aman 
dalam menghadapi tradisi yang sudah ada di masyarakat 
dengan tidak melakukan ataupun menolak adanya tradisi 
tersebut dan persepsi negatif generasi milenial tidak ingin 
 



































untuk melakukan tradisi ganjur karena menganggap tradisi 
tersebut menimbulkan dampak negatif untuk sebuah harga diri 
seorang pria yang sebagai imam bagi perempuan dan 
implementaasi di masyarakat umum yang melakukan, selektif 
dan menolak dari berbagai pihak seperti media, opinion leader, 
tokoh masyarakat, kyai atau ustadz, keluarga, teman dan 
pemuda karang taruna untuk melakukan tradisi ganjur.  
Menurut penulis mereka sebagai komunikator dakwah 
dalam transformasi tradisi ganjur pada generasi milenial di 
Lamongan untuk tidak saling menyalahkan dengan adanya 
perbedaan persepsi dan implementasi yang dilakukan oleh 
generasi milenial, upaya untuk saling menghargai kepada 
semua pihak sebagai komunikator dakwah yang baik kepada 
masyarakat umum.  
2. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam memetakan 
sejauh mana efektifitas dakwah dan transformasi tradisi ganjur 
pada generasi milenial di Lamongan, disebabkan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, dimana lebih 
menekankan pada upaya dalam memperdalam transformasi 
tradisi ganjur pada generasi milenial. Penelitian ini tidak 
bertujuan agar mengetahui presentase jumlah generasi milenial 
yang bertransformasi menerima sepenuhnya, menerima secara 
 



































selektif dan menolak dalam melakukan tradisi ganjur. Oleh 
sebab itu guna melengkapi temuan-temuan penelitian ini agat 
dapat dilakukan penelitian kuantitatif yang jangkauannya lebih 
luas dan mengetahui seberapa generasi milenial menerima, 
selektif dan menolak melakukan tradisi ganjur. 
3. Rekomendasi untuk Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya.  
Penulis melihat perlunya diadakan penelitian yang lebih 
banyak kepada generasi-generasi milenial mengenai dakwah 
dan transformasi tradisi ganjur di Lamongan yang kini sudah 
mengalami perubahan dari generasi ke generasi, membuat 
sebuah keunikan tersendiri dari tradisi tersebut yang dapat 
menghasilkan temuan yang berbeda. Ini penting dilakukan 
untuk melihat bagaimana dakwah dan transformasi tradisi 
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